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PRAKATA

erilaku organisasi di lembaga pendidikan Islam merupakan kajian
P penting yang menjembatani antara nilai-nilai keislaman dengan
dinamika pengelolaan organisasi pendidikan. Dalam konteks perkem-
bangan zaman yang ditandai oleh perubahan sosial, kemajuan teknologi,
dan tuntutan profesionalisme, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk
mampu mengelola perilaku individu maupun kelompok secara efektif tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Perilaku organisasi tidak hanya
berkaitan dengan cara bekerja, tetapi juga mencerminkan nilai, sikap, dan
budaya yang membentuk karakter lembaga pendidikan itu sendiri.

Pemahaman yang mendalam tentang perilaku organisasi menjadi
sangat krusial bagi para pendidik, tenaga kependidikan, dan pimpinan
lembaga pendidikan Islam. Hal ini karena keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi, berkomunikasi, memotivasi diri, menyelesaikan konflik, serta
merespons perubahan lingkungan. Dengan landasan nilai-nilai Islam,
perilaku organisasi diharapkan mampu menciptakan iklim kerja yang
harmonis, produktif, dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami.



Buku ini disusun untuk memberikan panduan komprehensif menge-
nai konsep, faktor, dan implementasi perilaku organisasi dalam lembaga
pendidikan Islam. Pembahasan mencakup aspek kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi, motivasi, konflik, hingga tantangan globalisasi yang
memengaruhi perilaku organisasi pendidikan. Penulis berharap buku ini
dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, pendidik, penge-
lolalembaga pendidikan Islam, serta pihak-pihak yang memiliki kepedulian
terhadap pengembangan kualitas pendidikan Islam. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam membangun lembaga pendidikan
Islam yang unggul, berdaya saing, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.
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BAB 1

PERAN DAN PENGARUH PERILAKU
ORGANISASI DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian Perilaku Organisasi

Organisasi adalah wadah yang dibentuk dengan tujuan untuk mewujudkan
visi dan misi yang bermanfaat, baik untuk organisasi itu sendiri maupun
bagi lingkungan sekitar. Dalam organisasi, setiap individu memiliki peran
yang sangat penting dalam menjalankan tugas yang telah ditentukan.
Untuk mencapai tujuan bersama, kerjasama antar anggota organisasi
sangat diperlukan. Setiap orang di dalamnya diharapkan memiliki disiplin
terhadap fungsi, peran, dan tanggung jawab yang telah dituangkan dalam
job deskripsi yang telah disusun dengan baik.




Disiplin dan kerjasama yang baik akan menghasilkan kinerja yang
optimal dalam organisasi. Kinerja yang baik akan membawa organisasi
lebih dekat pada tujuan yang telah ditetapkan, sehingga visi dan misi dapat
terwujud dengan sukses. Ketika semua anggota bekerja secara sinergis dan
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, hasil yang dicapai
akan lebih maksimal, dan dampak positif bagi organisasi maupun ling-
kungan sekitar dapat dirasakan.

Namun, dalam sebuah organisasi, setiap anggota tentunya akan
menunjukkan berbagai perilaku dalam melaksanakan perannya. Perilaku
ini disebut dengan perilaku organisasi. Menurut Thoha (2014), perilaku
organisasi adalah studi tentang aspek-aspek tingkah laku manusia dalam
organisasi atau kelompok tertentu. Aspek-aspek ini muncul sebagai akibat
interaksi antara individu dan organisasi, serta bagaimana pengaruh kedu-
anya terhadap pencapaian tujuan bersama.

Perilaku organisasi dalam lembaga pemerintahan daerah sangat
mempengaruhi individu yang terlibat di dalamnya. Mereka harus bekerja
sama untuk mencapai tujuan organisasi, yang pada akhirnya memberikan
manfaat bagi masyarakat. Ketika setiap individu dalam organisasi menun-
jukkan perilaku yang positif dan produktif, maka tujuan organisasi lebih
mudah tercapai, dan dampaknya akan lebih terasa oleh masyarakat yang
dilayani oleh lembaga tersebut (Tjokro, 2019).

Namun, apabila ada faktor eksternal yang mengganggu kerjasama
dalam organisasi, maka tujuan organisasi bisa terganggu. Misalnya, adanya
ketidakharmonisan dalam hubungan antar anggota atau tekanan dari luar
yang memengaruhi kinerja tim. Ketika hal ini terjadi, kepercayaan masya-
rakat terhadap organisasi atau lembaga pemerintahan akan berkurang,
karena organisasi yang seharusnya memberikan pelayanan terbaik justru
tidak mampu berfungsi dengan baik.

Untuk menjaga agar tujuan organisasi tercapai dan kepercayaan
masyarakat tetap terjaga, penting bagi setiap organisasi untuk memelihara
kerjasama internal yang solid. Hal ini dapat dicapai dengan memastikan
bahwa setiap individu memiliki pemahaman yang sama mengenai visi dan
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misi organisasi, serta menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab
dan disiplin. Organisasi yang baik akan selalu mampu mengatasi tantangan
dan menjaga kualitas kerjasama antar anggotanya.

Robbins dan Judge (2017) mendefinisikan perilaku organisasi sebagai
studi tentang bagaimana individu berperilaku dalam suatu organisasi,
serta bagaimana interaksi antara individu dan organisasi mempengaruhi
kinerja serta kesejahteraan individu dan organisasi. Perilaku organisasi
mencakup segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh individu dan
kelompok dalam organisasi yang kemudian mempengaruhi pencapaian
tujuan organisasi tersebut.

Luthans (2011) mengemukakan bahwa perilaku organisasi adalah
kajian tentang individu dan kelompok dalam organisasi, serta bagaimana
organisasi dapat mempengaruhi perilaku mereka untuk mencapai tujuan
organisasi yang lebih baik. Luthans menekankan bahwa tidak hanya ting-
kah laku individu yang perlu dipahami, tetapi juga bagaimana kelompok
berperilaku dalam organisasi untuk memaksimalkan hasil yang dapat
dicapai. Oleh karena itu, perilaku organisasi mencakup aspek seperti

komunikasi, motivasi, kepemimpinan, serta budaya organisasi.

Gibson dkk. (2000) memberikan pandangan tentang perilaku organi-
sasi yang lebih menyeluruh, dengan menekankan bahwa perilaku organi-
sasi adalah studi mengenai individu dan kelompok dalam organisasi serta
bagaimana organisasi mempengaruhi perilaku mereka untuk mencapai
tujuan bersama. Mereka juga menyebutkan bahwa pengelolaan perilaku
yang efektif dalam organisasi penting untuk menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan harmonis, yang berpengaruh langsung pada
hasil yang dicapai.

Selain itu, Schein (2010) menyatakan bahwa perilaku organisasi tidak
hanya berfokus pada individu atau kelompok saja, tetapi juga bagaimana
budaya organisasi memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
tersebut. Budaya organisasi yang kuat dan sejalan dengan nilai-nilai yang
ada dalam organisasi dapat meningkatkan keselarasan antara tujuan orga-
nisasi dan tindakan individu dalam mencapai tujuan tersebut.

Peran dan Pengaruh Perilaku Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam
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Sekaran (2006) menambahkan bahwa perilaku organisasi juga berfo-
kus pada pengaruh lingkungan eksternal terhadap individu dalam organi-
sasi. Lingkungan sosial, politik, dan ekonomi turut mempengaruhi perilaku
yang ditunjukkan oleh individu dan kelompok dalam organisasi. Oleh
karena itu, penting untuk memahami interaksi antara faktor internal dan
eksternal dalam membentuk perilaku yang produktif dalam organisasi.

Secara keseluruhan, perilaku organisasi merupakan studi yang
kompleks yang melibatkan banyak aspek, termasuk interaksi antar indi-
vidu, kelompok, struktur organisasi, serta pengaruh eksternal terhadap
kinerja dan tujuan organisasi. Memahami perilaku organisasi sangat
penting untuk menciptakan organisasi yang efektif dan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Relevansi Perilaku Organisasi dalam
Pendidikan Islam

Perilaku organisasi memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung perkembangan karakter dan moral siswa,
terutama dalam konteks pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya
berfokus pada pembelajaran agama, tetapi juga bertujuan untuk memben-
tuk individu dengan akhlak yang baik dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam. Berikut adalah beberapa aspek relevansi perilaku organisasi
dalam pendidikan Islam.

1. Membangun Budaya Islami dalam Lingkungan Pendidikan

Dalam pendidikan Islam, menciptakan budaya yang Islami merupakan
salah satu aspek utama yang perlu diupayakan oleh seluruh elemen
organisasi pendidikan, mulai dari pimpinan hingga siswa. Perilaku
organisasi dalam hal ini mencakup penerapan nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, tanggung jawab, adil, dan saling menghormati. Organisasi
pendidikan Islam yang baik harus mampu menanamkan nilai-nilai
tersebut dalam kebijakan, peraturan, serta dalam sikap dan perilaku
sehari-hari seluruh anggotanya.
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Sebagai contoh, kepala sekolah dan guru harus menjadi teladan
dalam mengamalkan nilai-nilai Islam melalui sikap dan tindakan
mereka, sementara siswa diharapkan untuk meniru teladan ini. Dalam
hal ini, perilaku organisasi yang Islami akan menciptakan lingkungan
yang penuh kedamaian, saling menghargai, dan penuh kasih sayang,
yang pada gilirannya dapat mempercepat tercapainya tujuan pendi-
dikan yang sesuai dengan ajaran Islam (Rohman, 2017).

Selain itu, dalam mengembangkan budaya Islami, organisasi
pendidikan harus menyediakan berbagai sarana dan kegiatan yang
mendukung pembelajaran nilai-nilai tersebut, seperti pengajaran
akhlak, disiplin, dan pembinaan mental spiritual. Dengan perilaku
organisasi yang mengutamakan nilai-nilai tersebut, siswa tidak hanya
dibekali dengan pengetahuan agama, tetapi juga dengan karakter yang
kuat dan siap menghadapi tantangan kehidupan sesuai dengan ajaran
Islam (Zuhdi, 2019).

Penerapan Nilai Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan salah satu nilai utama dalam pendidikan
Islam, yang tidak hanya berhubungan dengan waktu tetapi juga dengan
segala aspek kehidupan, seperti kedisiplinan dalam berbicara, bertin-
dak, dan berpikir. Dalam sebuah organisasi pendidikan, kedisipli-
nan merupakan kunci untuk menciptakan suasana yang teratur dan
harmonis. Hal ini penting agar tujuan pendidikan dapat tercapai

dengan maksimal.

Dalam perilaku organisasi, kedisiplinan harus diajarkan dan
diterapkan sejak dini, baik dalam hal administrasi, waktu pelajaran,
maupun dalam etika dan moral yang diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari. Perilaku disiplin yang baik dalam organisasi pendidikan
Islam tidak hanya akan memperbaiki efisiensi dan efektivitas proses
pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter siswa agar menjadi
pribadi yang bertanggung jawab dan teratur.

Sebagai contoh, siswa yang terbiasa dengan disiplin waktu akan
lebih mudah untuk mematuhi aturan-aturan lain dalam kehidupan
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sosial dan spiritual mereka. Dengan demikian, kedisiplinan yang
diterapkan dalam pendidikan Islam melalui perilaku organisasi yang
tepat akan memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter
siswa (Hasan, 2016).

Pengembangan Kepemimpinan yang Beretika

Dalam pendidikan Islam, kepemimpinan yang beretika sangat dite-
kankan, karena seorang pemimpin dalam organisasi pendidikan harus
dapat menjadi teladan bagi anggotanya. Rasulullah SAW adalah contoh
utama bagi pemimpin dalam pendidikan, yang tidak hanya memim-
pin dengan kebijaksanaan tetapi juga dengan sifat-sifat mulia seperti
kesabaran, keadilan, dan kasih sayang.

Kepala sekolah, guru, dan pemimpin pendidikan lainnya harus
mencontohkan perilaku yang baik dan etis dalam setiap aspek kehi-
dupan, baik dalam pengambilan keputusan, hubungan dengan
siswa, maupun dalam berinteraksi dengan staf dan orang tua siswa.
Kepemimpinan yang beretika dalam pendidikan Islam mencakup
penerapan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan pengambilan
keputusan yang berdasarkan pada kebenaran.

Pemimpin pendidikan Islam juga diharapkan untuk memiliki
kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia dan menjalin
komunikasi yang efektif dengan seluruh anggota organisasi. Dengan
demikian, perilaku organisasi yang mendukung kepemimpinan beret-
ika akan menghasilkan lingkungan pendidikan yang sehat dan dapat
menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki moral
dan akhlak yang baik (Zuhdi, 2019).

Kerjasama dalam Mencapai Tujuan Pendidikan

Dalam organisasi pendidikan Islam, kerjasama antaranggota organisasi
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
Kerja sama ini tidak hanya berlaku di antara sesama pendidik, tetapi
juga melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat. Perilaku organisasi
yang mendukung kerjasama akan menciptakan sinergi antara berbagai
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pihak dalam mencapai tujuan bersama, yakni mencetak generasi yang
unggul baik secara intelektual, moral, dan spiritual.

Kerja sama dalam organisasi pendidikan Islam mencakup berba-
gai aspek, mulai dari pengelolaan kelas, pelaksanaan kegiatan ekstraku-
rikuler, hingga kegiatan sosial yang melibatkan siswa dan masyarakat.
Dengan adanya perilaku organisasi yang mendorong kolaborasi dan
kerja tim, siswa akan belajar untuk bekerja sama dengan orang lain,
yang akan sangat berguna dalam kehidupan mereka di luar lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, perilaku kerja sama yang baik akan memper-
kuat hubungan antaranggota organisasi pendidikan dan menciptakan
suasana yang lebih kondusif bagi perkembangan siswa (Alfian, 2018).

5. Manajemen Konflik dengan Prinsip Islam
Konflik adalah hal yang tidak dapat dihindari dalam setiap organisasi,
termasuk dalam organisasi pendidikan. Namun, dalam pendidikan
Islam, penyelesaian konflik harus dilakukan dengan cara yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti musyawarah, keadilan, dan
persaudaraan. Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya menyelesai-
kan konflik dengan cara yang santun dan tidak merugikan pihak lain.

Dalam organisasi pendidikan Islam, penting bagi semua pihak
untuk belajar cara mengelola dan menyelesaikan konflik dengan cara
yang baik, agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan
pendidikan. Dalam hal ini, pemimpin pendidikan harus menunjukkan
teladan dalam cara menyelesaikan masalah dengan bijak, serta memfa-
silitasi komunikasi yang terbuka antaranggota organisasi. Dengan
penerapan perilaku organisasi yang mengutamakan perdamaian dan
keadilan, konflik yang muncul dapat diselesaikan dengan cara yang
positif dan konstruktif, yang pada akhirnya akan menciptakan ling-
kungan yang lebih harmonis dan sehat bagi semua pihak (Salim, 2020).
Secara keseluruhan, perilaku organisasi dalam pendidikan Islam

memiliki relevansi yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang holistik. Melalui

penerapan nilai-nilai Islam dalam perilaku organisasi, seperti membangun
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budaya Islami, menerapkan kedisiplinan, mengembangkan kepemimpinan
yang beretika, memperkuat kerja sama, dan mengelola konflik dengan
bijak, pendidikan Islam dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan siap mengha-
dapi tantangan hidup.

Perilaku Individu dan Kelompok dalam Organisasi

Perilaku individu dan kelompok dalam organisasi sangat berpengaruh
terhadap kinerja dan dinamika yang terjadi di dalam organisasi tersebut.
Dalam konteks pendidikan Islam, perilaku individu dan kelompok tidak
hanya mencakup bagaimana seseorang bertindak di tempat kerja atau seko-
lah, tetapi juga bagaimana nilai-nilai agama dan moralitas yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk pola perilaku tersebut.
Keduanya, baik perilaku individu maupun kelompok, saling berhubungan

dan memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi.

Perilaku individu merujuk pada tindakan atau sikap yang ditunjukkan
oleh seorang anggota dalam suatu organisasi. Dalam organisasi pendidikan
Islam, perilaku individu sangat dipengaruhi oleh keyakinan dan nilai-nilai
Islam yang telah ditanamkan sejak dini. Beberapa aspek perilaku individu
yang penting dalam organisasi pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1. Motivasi dan Kinerja
Motivasi adalah faktor utama yang memengaruhi bagaimana seorang
individu bertindak dalam organisasi. Dalam pendidikan Islam, moti-
vasi untuk bekerja atau belajar seharusnya didorong oleh niat yang
ikhlas untuk mendapatkan ridha Allah dan berkontribusi positif
kepada masyarakat. Motivasi ini mempengaruhi bagaimana seorang
siswa atau guru berusaha untuk mencapai tujuan pendidikan.

Individu yang memiliki motivasi yang tinggi akan bersemangat
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, serta beru-
saha maksimal dalam mengembangkan diri. Selain itu, perilaku indi-
vidu yang baik akan tercermin dalam kinerja yang optimal. Individu
yang berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, seperti bekerja dengan
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penuh tanggung jawab, amanah, dan kejujuran, akan meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan (Rohman, 2017).

Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan

Dalam organisasi pendidikan Islam, peran kepemimpinan sangat
penting. Seorang pemimpin, baik itu kepala sekolah, guru, atau
pimpinan lembaga pendidikan lainnya, harus menunjukkan perilaku
yang beretika, bijak, dan dapat diandalkan. Kepemimpinan yang baik
tidak hanya memengaruhi motivasi individu tetapi juga pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan berbasis pada prinsip-prinsip Islam.

Seorang pemimpin yang mencontohkan akhlak yang baik akan
mendorong anggotanya untuk mengikuti jejak tersebut. Selain itu,
pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan Islam harus
didasarkan pada musyawarah dan pertimbangan yang matang, dengan
mengutamakan kepentingan bersama serta kesejahteraan seluruh
anggota organisasi (Zuhdi, 2019).

Perilaku Sosial dan Interaksi Antar Individu

Perilaku sosial dalam organisasi pendidikan Islam mencakup bagaimana
individu berinteraksi satu sama lain. Dalam Islam, interaksi antar sesama
harus dilandasi dengan sikap saling menghormati, jujur, dan penuh kasih
sayang. Sebagai contoh, seorang guru yang baik harus mampu menja-
lin hubungan yang positif dengan siswa, serta memberikan perhatian
dan bimbingan yang dibutuhkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan
hubungan interpersonal, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan
solidaritas di dalam organisasi pendidikan (Hasan, 2016).

Selain perilaku individu, perilaku kelompok dalam organisasi juga

sangat penting. Kelompok dalam organisasi pendidikan Islam dapat berupa
kelompok siswa, kelompok pengajar, atau kelompok staf administratif.
Berikut adalah beberapa faktor yang memengaruhi perilaku kelompok

dalam organisasi.

Kerjasama dan Kolaborasi
Kerjasama dalam kelompok adalah elemen yang sangat penting dalam
organisasi pendidikan Islam. Dalam Islam, kerjasama adalah nilai
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yang sangat ditekankan karena dapat memperkuat kebersamaan dan
mempercepat pencapaian tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan,
kolaborasi antar guru, siswa, dan staf pendidikan sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
moral dan akademik siswa.

Ketika guru dan siswa bekerja sama dalam proyek pembelajaran
atau kegiatan sosial, ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Kerjasama ini juga sangat relevan dalam hal pengelolaan
sumber daya pendidikan, seperti pengelolaan fasilitas sekolah, penye-
lenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, atau program pengajaran berbasis
nilai Islam. Perilaku kelompok yang baik dalam hal kerjasama akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan.

Budaya dan Norma Kelompok

Setiap kelompok dalam organisasi memiliki budaya dan norma yang
mempengaruhi cara mereka bekerja sama. Dalam pendidikan Islam,
budaya kelompok yang Islami dapat tercermin dalam nilai-nilai seperti
kedisiplinan, kejujuran, dan kesabaran. Kelompok yang memiliki
budaya yang kuat dan positif akan memiliki lebih banyak kesuksesan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya kelompok ini
juga dapat membentuk pola perilaku anggotanya, yang akan mempe-
ngaruhi kinerja dan dinamika kelompok dalam organisasi.

Dalam kelompok belajar di sekolah, norma yang berlaku
dapat berupa kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan belajar, saling
membantu antar siswa, serta menjaga hubungan yang baik antara siswa
dan guru. Hal ini menciptakan suasana yang kondusif untuk proses
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Kepemimpinan Kelompok

Kepemimpinan dalam kelompok, seperti dalam hal organisasi
pendidikan, juga sangat berpengaruh terhadap perilaku kelompok.
Pemimpin kelompok harus mampu mengelola dan memotivasi
anggotanya untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama. Dalam
pendidikan Islam, pemimpin kelompok tidak hanya berfungsi untuk

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



mengatur dan memimpin, tetapi juga sebagai teladan dalam berperi-
laku baik sesuai dengan ajaran Islam.

Pemimpin yang menunjukkan perilaku yang baik dan penuh
perhatian terhadap anggotanya akan menciptakan atmosfer kerja
yang lebih baik, mengurangi konflik, dan meningkatkan kolaborasi
dalam kelompok. Kepemimpinan yang efektif dalam kelompok juga
dapat menciptakan rasa solidaritas dan meningkatkan efisiensi kerja
(Salim, 2020).

4. Pengelolaan Konflik dalam Kelompok
Konflik dalam kelompok tidak dapat dihindari, tetapi pengelolaannya
sangat penting untuk menjaga keharmonisan dalam organisasi. Dalam
pendidikan Islam, penyelesaian konflik harus dilakukan dengan cara
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti musyawarah, peng-
ampunan, dan keadilan. Mengelola konflik dengan bijaksana akan
membantu menjaga hubungan yang baik antar anggota kelompok
dan memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan maksimal.

Perilaku individu dan kelompok memiliki dampak yang sangat besar
terhadap keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam konteks pendidikan
Islam. Perilaku individu yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kedi-
siplinan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab akan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Sementara itu, perilaku kelompok yang meng-
utamakan kerjasama, kolaborasi, dan kepemimpinan yang baik akan mencip-
takan lingkungan yang kondusif untuk pencapaian tujuan pendidikan.

Dampak Perilaku Organisasi terhadap
Kinerja Lembaga

Perilaku organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam menentu-
kan kinerja suatu lembaga. Baik dalam konteks pendidikan, pemerintahan,
perusahaan, atau lembaga sosial lainnya, perilaku individu dan kelompok
dalam organisasi akan langsung berpengaruh pada efektivitas dan penca-
paian tujuan organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perilaku
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yang diterapkan dalam organisasi akan sangat mempengaruhi kualitas

pendidikan yang diberikan, serta perkembangan moral dan spiritual siswa.

Oleh karena itu, pengelolaan perilaku individu dan kelompok dalam

organisasi pendidikan Islam menjadi faktor yang sangat penting untuk

meningkatkan kinerja lembaga secara keseluruhan. Berikut adalah pemba-

hasan yang lebih mendalam mengenai dampak perilaku organisasi terha-

dap kinerja lembaga.

1.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Budaya organisasi adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi
bagaimana perilaku anggota organisasi berkembang dan berinteraksi.
Dalam organisasi pendidikan Islam, budaya organisasi yang menda-
sari setiap aktivitas dengan prinsip-prinsip Islam—seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab—akan menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan pribadi yang seimbang antara inte-
lektual dan moral.

Budaya yang positif ini akan menghasilkan anggota organisasi
yang bekerja dengan penuh dedikasi dan penuh rasa tanggung jawab
terhadap tujuan bersama.Sebagai contoh, dalam lembaga pendidikan
Islam, budaya yang mengedepankan disiplin waktu akan memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan dengan teratur dan efisien. Siswa
dan guru yang terlatih dalam budaya disiplin ini akan lebih mudah
dalam mengikuti jadwal kegiatan yang telah ditetapkan.

Di sisi lain, budaya yang buruk, seperti ketidakdisiplinan, kurang-
nya rasa tanggung jawab, atau ketidakjelasan komunikasi, akan meng-
ganggu kelancaran operasional lembaga dan dapat menyebabkan
penurunan kualitas kinerja lembaga secara keseluruhan. Budaya
organisasi yang kuat dan berbasis pada prinsip Islam akan mencipta-
kan rasa aman dan nyaman bagi setiap anggota organisasi, sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi terbaiknya. Selain itu, budaya
yang berbasis nilai-nilai agama juga membantu dalam pengembangan
karakter siswa yang berakhlak mulia, yang pada gilirannya akan
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih bermakna
dan berkelanjutan.

Kepemimpinan dan Pengaruhnya terhadap Kinerja

Kepemimpinan yang baik adalah faktor yang sangat mempengaruhi
kinerja organisasi. Dalam organisasi pendidikan Islam, kepemimpinan
yang berbasis pada prinsip-prinsip keadilan, kebijaksanaan, dan kasih
sayang dapat memotivasi seluruh anggota organisasi untuk bekerja
dengan semangat tinggi dan berkontribusi maksimal. Pemimpin yang
menunjukkan perilaku etis dan menjadi teladan yang baik bagi anggota
organisasinya akan memperkuat rasa kepercayaan dan meningkatkan
komitmen mereka terhadap tujuan lembaga.

Seorang pemimpin dalam pendidikan Islam harus mampu meng-
inspirasi dan mengarahkan guru serta siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, dengan memberikan contoh sikap
yang baik, adil, dan penuh kasih sayang. Dalam hal ini, pemimpin yang
mampu mengelola organisasi dengan bijaksana, serta memfasilitasi
anggota organisasi dalam mengembangkan potensi diri mereka, akan
membantu lembaga untuk mencapai kinerja yang optimal.

Sebaliknya, kepemimpinan yang tidak efektif, otoriter, atau tidak
adil dapat menciptakan ketegangan dan mengurangi motivasi anggota
organisasi. Pemimpin yang tidak mampu menciptakan suasana yang
harmonis akan menurunkan moral anggotanya, yang akhirnya akan
berdampak pada penurunan kinerja lembaga secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pemimpin yang baik adalah kunci utama dalam mencipta-
kan organisasi yang produktif dan efektif (Zuhdi, 2019).

Keterlibatan dan Motivasi Anggota Organisasi

Perilaku individu dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh tingkat
motivasi dan keterlibatannya. Dalam konteks lembaga pendidikan
Islam, motivasi untuk belajar dan mengajar yang didasari oleh niat
yang ikhlas untuk mencari ilmu dan berkontribusi pada masyarakat
sangat penting untuk memastikan kualitas pendidikan yang diberikan.
Ketika anggota organisasi, baik siswa maupun guru, merasa termotivasi
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dan dihargai, mereka akan lebih cenderung bekerja lebih keras dan
lebih bersemangat dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi yang tinggi di kalangan siswa akan mempercepat proses
belajar mereka, sementara motivasi yang tinggi di kalangan guru akan
mendorong mereka untuk mengajar dengan penuh dedikasi dan
menggunakan berbagai metode yang inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya motivasi dalam orga-
nisasi dapat menyebabkan penurunan kualitas kinerja, baik dari segi
akademik maupun manajerial. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
untuk menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi anggotanya
untuk memberikan yang terbaik (Hasan, 2016).

Selain itu, keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan atau
perencanaan kegiatan juga akan meningkatkan rasa memiliki terhadap
organisasi, yang akan mempengaruhi kinerja mereka. Organisasi yang
melibatkan anggotanya dalam proses pengambilan keputusan akan
menciptakan rasa tanggung jawab dan komitmen yang lebih tinggi
terhadap tujuan organisasi.

Kerjasama Antar Anggota dan Kinerja Lembaga

Kerjasama antar anggota organisasi merupakan elemen penting dalam
menciptakan kinerja lembaga yang optimal. Dalam organisasi pendi-
dikan Islam, kerjasama yang baik antar guru, siswa, dan manajemen
lembaga akan menciptakan atmosfer kerja yang harmonis dan efektif.
Ketika setiap individu dalam organisasi memiliki kesadaran akan
pentingnya bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, maka
kinerja lembaga akan meningkat secara signifikan.

Kerjasama antar anggota dalam penyelesaian tugas-tugas pendi-
dikan, seperti dalam perencanaan kurikulum, kegiatan ekstrakuri-
kuler, atau program pembelajaran, sangat penting untuk mencipta-
kan lingkungan yang produktif dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Dengan perilaku organisasi yang mendorong kolaborasi,
masalah dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif.
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Selain itu, kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait seperti
orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan juga akan memper-
kuat upaya pendidikan dan meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan oleh lembaga (Alfian, 2018).

Pengelolaan Konflik dalam Organisasi

Setiap organisasi pasti menghadapi konflik, baik yang bersifat pribadi
maupun terkait dengan tugas atau peran dalam organisasi. Pengelolaan
konflik yang baik dalam organisasi pendidikan Islam akan mempe-
ngaruhi kinerja lembaga secara langsung. Konflik yang tidak ditangani
dengan baik dapat menciptakan ketegangan, mengurangi motivasi,
dan menurunkan semangat kerja. Namun, apabila konflik dapat dise-
lesaikan dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti
melalui musyawarah, keadilan, dan pengampunan, maka konflik
tersebut dapat menjadi kesempatan untuk memperbaiki komunikasi
dan memperkuat hubungan antaranggota organisasi.

Dalam organisasi pendidikan Islam, pengelolaan konflik yang baik
akan memastikan bahwa hubungan antar individu dan kelompok tetap
harmonis dan produktif. Sebaliknya, jika konflik tidak dikelola dengan
baik, dapat terjadi perpecahan yang akan menghambat pencapaian
tujuan pendidikan dan menurunkan kualitas kinerja lembaga secara
keseluruhan (Salim, 2020).

Peningkatan Inovasi dan Perubahan dalam Organisasi

Organisasi yang memiliki perilaku yang mendukung inovasi dan peru-
bahan akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan zaman
dan perubahan kebutuhan yang terjadi dalam dunia pendidikan.
Dalam lembaga pendidikan Islam, inovasi yang diterapkan dalam
metode pembelajaran, teknologi pendidikan, atau pengelolaan sumber
daya dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi lembaga.

Perilaku organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan mendu-
kung inovasi akan menciptakan lembaga yang lebih dinamis, kreatif,
dan responsif terhadap tantangan yang ada. Sebaliknya, organisasi
yang kaku dan tidak terbuka terhadap perubahan akan kesulitan untuk
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berkembang dan menghadapi perkembangan yang pesat, yang pada
gilirannya akan menurunkan kinerja lembaga secara signifikan.

Dampak perilaku organisasi terhadap kinerja lembaga sangat besar dan
mencakup berbagai aspek, mulai dari budaya organisasi, kepemimpinan,
motivasi individu, kerjasama antar anggota, pengelolaan konflik, hingga
inovasi dan perubahan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perilaku
organisasi yang berbasis pada nilai-nilai Islam dapat meningkatkan kinerja
lembaga secara keseluruhan, baik dari segi akademik, moral, maupun spiri-
tual. Sebaliknya, perilaku organisasi yang buruk atau tidak terkelola dengan
baik dapat menghambat pencapaian tujuan dan merugikan kinerja lembaga.

Tantangan dalam Mengelola Perilaku Organisasi di
Lembaga Pendidikan Islam

Mengelola perilaku organisasi dalam lembaga pendidikan Islam menghadir-
kan tantangan yang kompleks, karena tidak hanya mencakup pengelolaan
aspek administratif dan operasional, tetapi juga harus mempertimbangkan
nilai-nilai agama yang menjadi landasan dalam menjalankan pendidikan.
Tantangan ini melibatkan berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi dan tujuan pendidikan Islam
secara keseluruhan. Berikut ini adalah beberapa tantangan utama dalam
mengelola perilaku organisasi di lembaga pendidikan Islam.

1. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Perilaku Organisasi
Salah satu tantangan utama dalam mengelola perilaku organisasi di
lembaga pendidikan Islam adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-
nilai Islam secara konsisten dalam seluruh aspek perilaku individu
dan kelompok. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan karak-
ter sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting bagi seluruh
anggota organisasi, mulai dari pimpinan hingga staf pengajar dan
siswa, untuk menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai

Islam seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kedisiplinan.
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Namun, tantangannya adalah bagaimana menjaga konsistensi
penerapan nilai-nilai tersebut dalam setiap tindakan sehari-hari di
dalam organisasi. Terkadang, perbedaan pemahaman mengenai prin-
sip-prinsip Islam, baik di antara anggota lembaga maupun dalam
konteks perubahan sosial yang cepat, dapat menyebabkan kesenjangan
dalam penerapan nilai-nilai tersebut. Pengelolaan yang tidak tepat
dapat mengakibatkan penyimpangan perilaku yang bertentangan
dengan ajaran Islam, yang berpotensi merusak integritas lembaga
pendidikan Islam itu sendiri (Rohman, 2017).

Kepemimpinan yang Berbasis Nilai Islam

Kepemimpinan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam adalah
aspek penting dalam mengelola perilaku organisasi. Namun, mengem-
bangkan dan mempertahankan kepemimpinan yang beretika dan
berbasis nilai Islam menjadi tantangan tersendiri. Pemimpin dalam
lembaga pendidikan Islam tidak hanya diharapkan untuk mengelola
sumber daya dengan baik tetapi juga harus menjadi contoh dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam keputusan dan tindakan mereka.

Tantangan utama di sini adalah bagaimana memastikan bahwa
pemimpin dapat menjalankan kepemimpinan yang adil, bijaksana, dan
penuh kasih sayang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, terutama
dalam menghadapi berbagai masalah yang terjadi dalam lembaga.
Pemimpin juga harus mampu mengelola keberagaman pendapat
dan latar belakang agama, budaya, serta pendidikan dari anggota
lembaga. Kepemimpinan yang tidak efektif atau otoriter dapat meru-
sak hubungan antaranggota organisasi, mengurangi kepercayaan,
dan menurunkan kinerja lembaga secara keseluruhan (Zuhdi, 2019).

Pengelolaan Konflik dalam Organisasi Pendidikan Islam

Konflik antarindividu atau antar kelompok dalam lembaga pendidikan
Islam tidak dapat dihindari, mengingat keragaman pandangan, latar
belakang, dan kepentingan yang ada. Konflik yang muncul bisa bersifat
pribadi, profesional, atau ideologis. Tantangan utama dalam mengelola
perilaku organisasi di sini adalah bagaimana menyelesaikan konflik
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dengan cara yang sesuai dengan prinsip Islam, yakni musyawarah,
keadilan, dan pengampunan.

Pengelolaan konflik yang buruk dapat memperburuk hubungan
antaranggota dan merusak harmonisasi dalam organisasi. Dalam
lembaga pendidikan Islam, di mana setiap individu diharapkan untuk
menampilkan perilaku yang mencerminkan akhlak yang baik, penyele-
saian konflik dengan cara yang tidak sesuai dengan prinsip Islam dapat
menyebabkan disfungsi dalam organisasi. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan mekanisme penyelesaian konflik yang tidak
hanya efektif secara administratif tetapi juga sesuai dengan ajaran
Islam (Salim, 2020).

Kedisiplinan dan Etika Kerja yang Berbasis Islam

Kedisiplinan adalah salah satu nilai utama yang ditekankan dalam
pendidikan Islam, namun mengelola kedisiplinan dalam organisasi
pendidikan Islam sering kali menjadi tantangan besar. Dalam konteks
lembaga pendidikan, kedisiplinan melibatkan berbagai aspek, seperti
kedisiplinan waktu, kualitas pengajaran, serta kepatuhan terhadap
aturan dan prosedur yang ada. Namun, seringkali terdapat tantangan
dalam menjaga kedisiplinan di tengah dinamika yang terus berkem-
bang, baik di lingkungan siswa maupun di kalangan tenaga pengajar.

Salah satu tantangan yang muncul adalah bagaimana memastikan
bahwa kedisiplinan yang diterapkan tidak hanya bersifat formalitas,
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang terkan-
dung dalam Islam. Diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh
untuk membangun kesadaran terhadap pentingnya kedisiplinan seba-
gai bagian dari upaya mengembangkan pribadi yang bertanggung
jawab dan berakhlak mulia. Selain itu, perbedaan pemahaman menge-
nai penerapan etika kerja yang berbasis Islam juga dapat menciptakan
kesenjangan dalam perilaku anggota organisasi (Hasan, 2016).

Motivasi dan Partisipasi Anggota Organisasi
Menjaga motivasi dan keterlibatan anggota organisasi dalam mencapai
tujuan bersama sering kali menjadi tantangan besar dalam pengelolaan
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perilaku organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, anggota
organisasi—baik itu siswa, guru, maupun staf pengelola—perlu merasa
termotivasi dan terlibat aktif dalam seluruh proses pendidikan.
Motivasi yang didorong oleh niat yang ikhlas untuk mendapatkan
ridha Allah dan berkontribusi pada masyarakat sangat penting untuk
meningkatkan kinerja lembaga.

Namun, tantangannya adalah bagaimana mengelola motivasi
dalam jangka panjang, terutama di tengah kondisi sosial dan ekonomi
yang dapat mempengaruhi semangat kerja anggota organisasi. Selain
itu, kurangnya penghargaan terhadap kontribusi anggota organisasi
atau ketidakjelasan dalam tujuan lembaga dapat menurunkan tingkat
keterlibatan mereka, yang pada gilirannya menghambat pencapaian
tujuan lembaga pendidikan Islam (Alfian, 2018).

6. Menghadapi Perubahan dan Inovasi dalam Pendidikan Islam
Pendidikan Islam, seperti halnya sektor lainnya, menghadapi tantangan
besar dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi.
Inovasi dalam metode pembelajaran, penggunaan teknologi dalam
pendidikan, serta pendekatan-pendekatan baru dalam pengelolaan
lembaga sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan.
Namun, tantangan utama adalah bagaimana menerapkan inovasi

tersebut tanpa mengabaikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam.

Banyak lembaga pendidikan Islam yang mungkin merasa ragu
atau terhambat dalam mengadopsi perubahan atau inovasi karena
khawatir jika hal tersebut akan bertentangan dengan nilai-nilai agama.
Oleh karena itu, pengelola lembaga pendidikan Islam perlu mengem-
bangkan pendekatan yang menggabungkan kemajuan teknologi dan
metode pembelajaran modern dengan tetap mempertahankan esensi
ajaran Islam, agar tidak kehilangan arah dalam membentuk generasi
yang berkualitas dan berakhlak mulia.

Mengelola perilaku organisasi dalam lembaga pendidikan Islam
memang penuh dengan tantangan. Tantangan ini melibatkan berba-
gai aspek, mulai dari integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap tindakan,
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pengelolaan kepemimpinan yang berbasis etika Islam, penyelesaian konflik
yang sesuai dengan ajaran agama, hingga menjaga kedisiplinan dan moti-
vasi anggota organisasi. Semua tantangan tersebut membutuhkan pende-
katan yang bijaksana, inklusif, dan berbasis pada prinsip-prinsip Islam agar
tujuan pendidikan Islam dapat tercapai dengan baik. Dengan mengelola
perilaku organisasi secara efektif, lembaga pendidikan Islam dapat meng-
hasilkan generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia, siap
menghadapi tantangan masa depan.

Rangkuman

o Perilaku organisasi mencakup cara individu dan kelompok da-
lam suatu organisasi berinteraksi yang secara langsung mem-
pengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Organisasi yang efek-
tif membutuhkan kerjasama dan disiplin dalam menjalankan
peran yang telah ditetapkan.

o  Perilaku organisasi yang Islami sangat relevan untuk mencip-
takan budaya pendidikan yang sehat dan mendukung per-
kembangan moral siswa, dengan menekankan pada nilai-nilai
Islam seperti kejujuran, kedisiplinan, dan saling menghormati.

o Perilaku individu yang dipengaruhi oleh nilai-nilai agama ser-
ta dinamika kelompok di dalam organisasi pendidikan Islam
memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.

o Perilaku organisasi yang baik meningkatkan kinerja lembaga,
memperbaiki hubungan antarindividu, dan mendorong pen-
capaian tujuan yang lebih efektif.

« Tantangan terbesar adalah mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dalam pengelolaan perilaku organisasi, menjaga kedisiplinan,
serta menyelesaikan konflik antar anggota.
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BAB 11

KONTEKS PENDIDIKAN ISLAM
DAN ORGANISASI

Ajaran Islam dalam Mengarahkan
Perilaku Organisasi

Ajaran Islam memberikan pedoman yang sangat jelas dalam mengarahkan
perilaku individu maupun kelompok dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam konteks organisasi. Dalam Islam, organisasi tidak hanya
dilihat sebagai tempat untuk mencapai tujuan material atau akademik,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan akhlak dan menjalin
hubungan yang harmonis dengan sesama. Perilaku organisasi yang sesuai
dengan ajaran Islam berperan penting dalam menciptakan suasana yang
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produktif, sehat, dan berkelanjutan. Berikut ini adalah beberapa ajaran

Islam yang dapat mengarahkan perilaku organisasi, khususnya dalam

lembaga pendidikan Islam.

1.

Kejujuran dan Transparansi

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama dalam ajaran Islam yang
dapat membimbing perilaku organisasi. Dalam Islam, setiap individu
diharapkan untuk berbicara dan bertindak dengan jujur dalam segala
situasi. Rasulullah SAW menyatakan bahwa “Kejujuran membawa
kepada kebaikan, dan kebaikan membawa kepada surga” (HR. Bukhari
dan Muslim). Dalam konteks organisasi, kejujuran ini harus tercer-
min dalam segala bentuk komunikasi, baik di antara sesama anggota
organisasi maupun dalam hubungan dengan pihak luar, seperti orang
tua siswa, masyarakat, atau pihak-pihak yang terlibat dalam lembaga
pendidikan Islam.

Ajaran Islam mengarahkan agar setiap keputusan dalam organi-
sasi diambil dengan transparansi, tanpa ada penyembunyian informasi
yang dapat merugikan pihak lain. Hal ini akan memperkuat rasa saling
percaya antar anggota organisasi, mendorong keterbukaan dalam
pengambilan keputusan, dan menciptakan lingkungan yang bebas
dari kecurangan atau penyalahgunaan wewenang (Rohman, 2017).

Keadilan dan Persamaan

Islam sangat menekankan pentingnya keadilan dalam setiap aspek
kehidupan. Dalam konteks organisasi, keadilan berarti memberikan
hak kepada setiap individu sesuai dengan apa yang semestinya mereka
terima, tanpa membedakan status, jabatan, atau latar belakang. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan” (QS. An-Nahl: 90).

Ajaran ini mengarahkan perilaku organisasi untuk menjunjung
tinggi keadilan, baik dalam pembagian tugas, pemberian penghargaan,
maupun dalam menangani konflik internal. Dalam lembaga pendi-
dikan Islam, prinsip keadilan akan memastikan bahwa semua pihak
diperlakukan dengan adil, baik siswa, guru, maupun staf. Keberpihakan
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atau diskriminasi dalam perlakuan dapat merusak hubungan antar
anggota organisasi dan menghambat pencapaian tujuan bersama.
Dengan menjunjung tinggi keadilan, organisasi akan lebih mudah
menciptakan suasana yang harmonis dan produktif (Zuhdji, 2019).

Kerjasama dan Solidaritas

Kerjasama adalah nilai yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam.
Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: “Dan tolong-menolonglah
kamu dalam kebaikan dan takwa” (QS. Al-Ma’idah: 2). Prinsip ini
menunjukkan bahwa dalam Islam, setiap individu diwajibkan untuk
bekerja sama dalam mencapai kebaikan dan tujuan yang bermanfaat
bagi umat. Dalam konteks organisasi, kerjasama ini tidak hanya terba-
tas pada kerjasama antar individu dalam tim, tetapi juga melibatkan
kolaborasi antara berbagai bagian atau divisi dalam organisasi.

Di lembaga pendidikan Islam, kerjasama yang baik antara guru,
siswa, dan staf administrasi akan menciptakan lingkungan yang kondu-
sif untuk belajar dan bekerja. Dengan saling mendukung dan bekerja
bersama-sama, setiap anggota organisasi akan lebih mudah mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain itu, kerjasama ini juga
menciptakan rasa solidaritas dan kebersamaan yang memperkuat
ikatan dalam organisasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kinerja dan produktivitas lembaga (Alfian, 2018).

Tanggung Jawab dan Amanah

Islam mengajarkan bahwa setiap individu di dalam organisasi harus
memegang amanah dengan penuh tanggung jawab. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qurlan: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
untuk menyerahkan amanat kepada yang berhak menerimanya” (QS.
An-Nisa: 58). Dalam organisasi, amanah ini mencakup tanggung jawab
terhadap tugas dan pekerjaan yang diemban, serta tanggung jawab
terhadap kesejahteraan anggota organisasi lainnya.

Dilembaga pendidikan Islam, guru dan staf manajemen bertang-
gung jawab untuk mendidik siswa dengan baik, mengelola adminis-
trasi pendidikan dengan profesional, dan menjaga moralitas serta
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akhlak siswa. Memiliki rasa tanggung jawab ini akan memastikan
bahwa setiap individu dalam organisasi bekerja dengan maksimal,
penuh dedikasi, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan perilaku yang mengedepankan amanah, lembaga pendidikan
Islam akan memiliki fondasi yang kokoh untuk mencapai kesuksesan
dalam jangka panjang.

Kesabaran dan Pengendalian Diri

Kesabaran adalah salah satu sifat yang sangat dihargai dalam Islam,
terutama dalam menghadapi cobaan, kesulitan, atau ketidakpastian.
Rasulullah SAW bersabda, “Kesabaran adalah cahaya” (HR. Muslim).
Dalam organisasi, khususnya lembaga pendidikan Islam, kesabaran
ini penting untuk menghadapi tantangan yang muncul, baik yang
bersifat eksternal maupun internal. Perilaku organisasi yang menge-
depankan kesabaran akan mendorong anggota organisasi untuk tetap
tenang dalam menghadapi permasalahan dan tetap fokus pada tujuan
jangka panjang.

Selain itu, pengendalian diri juga sangat diperlukan dalam inter-
aksi antaranggota organisasi. Dalam Islam, menjaga lisan, emosi, dan
tindakan adalah bagian dari pengendalian diri yang harus dimiliki
oleh setiap individu. Hal ini sangat relevan dalam menjaga hubungan
yang harmonis dalam organisasi, serta mencegah terjadinya konflik
atau perselisihan yang tidak perlu (Salim, 2020).

Ikhlas dan Niat yang Lurus

Dalam Islam, setiap amal perbuatan harus didasarkan pada niat yang
ikhlas, yaitu semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah. Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya” (HR. Bukhari
dan Muslim). Dalam konteks organisasi, perilaku yang dilakukan
dengan niat yang ikhlas akan menghasilkan manfaat yang lebih besar,
baik bagi individu maupun organisasi secara keseluruhan.

Lembaga pendidikan Islam yang mengedepankan niat yang ikhlas
akan lebih mudah mencapai tujuan pendidikan yang bermakna, yaitu
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mencetak generasi yang berakhlak mulia dan siap memberikan kontri-
busi positif bagi masyarakat. Setiap individu dalam organisasi, baik itu
guru, siswa, atau staf lainnya, diharapkan bekerja dengan niat yang
tulus untuk mengembangkan ilmu dan moral sesuai dengan ajaran
Islam (Rohman, 2017).

Ajaran Islam memberikan pedoman yang jelas dan menyeluruh dalam
mengarahkan perilaku individu dan kelompok dalam organisasi. Nilai-nilai
seperti kejujuran, keadilan, kerjasama, tanggung jawab, kesabaran, dan niat
yang ikhlas dapat membentuk perilaku organisasi yang positif, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja dan kualitas lembaga pendidikan
Islam. Dengan menerapkan ajaran Islam dalam pengelolaan perilaku orga-
nisasi, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang produktif,
harmonis, dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang berkelanjutan.

Nilai-Nilai Islam yang Membentuk
Budaya Organisasi

Budaya organisasi yang sehat dan produktif sangat bergantung pada nilai-
nilai yang dianut dan diterapkan dalam setiap aspek kehidupan organisasi.
Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, budaya organisasi yang baik
sangat terkait dengan penerapan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam.
Nilai-nilai ini tidak hanya mencakup aspek moral dan spiritual, tetapi
juga memengaruhi cara individu dan kelompok berinteraksi, bekerja, dan
berkomunikasi dalam organisasi. Berikut adalah beberapa nilai-nilai Islam
yang dapat membentuk budaya organisasi yang efektif dan positif.
1. Kejujuran (Al-Sidq)
Kejujuran adalah salah satu nilai yang sangat ditekankan dalam Islam
dan merupakan dasar dari banyak aspek kehidupan. Dalam konteks
organisasi, kejujuran mencakup kejujuran dalam berkomunikasi, dalam
membuat keputusan, serta dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.
Rasulullah SAW menegaskan pentingnya kejujuran dalam berbagai
hadits, salah satunya, “Sesungguhnya kejujuran membawa kepada keba-
ikan, dan kebaikan membawa kepada surga” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Dalam lembaga pendidikan Islam, kejujuran memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan yang transparan dan terper-
caya. Anggota organisasi yang jujur akan bekerja dengan integritas,
tidak menyembunyikan informasi yang penting, dan selalu berusaha
memberikan yang terbaik bagi kemajuan lembaga. Kejujuran juga
menciptakan ikatan kepercayaan antara pimpinan dan anggota orga-
nisasi, yang memperkuat hubungan dan memfasilitasi kerja sama
yang lebih baik.

Keadilan (Al-AdI)

Keadilan adalah nilai dasar yang mendasari seluruh interaksi dalam
Islam. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan” (QS. An-Nahl: 90). Dalam
organisasi, keadilan berarti memberikan hak kepada setiap individu
sesuai dengan apa yang semestinya mereka terima, tanpa memandang
status, jabatan, atau latar belakang.

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, prinsip keadilan harus
diterapkan dalam setiap aspek, mulai dari pembagian tugas, penghar-
gaan, hingga pengelolaan sumber daya. Dengan menerapkan keadilan,
lembaga dapat menciptakan suasana kerja yang seimbang, mengurangi
konflik, dan mendorong motivasi seluruh anggota untuk bekerja
dengan penuh semangat. Selain itu, prinsip keadilan juga membantu
dalam mengurangi ketidakpuasan dan ketidakadilan, yang dapat

merusak keharmonisan dalam organisasi.

Kerjasama (At-Taaawun)

Kerjasama adalah nilai yang sangat penting dalam Islam. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam
kebaikan dan takwa” (QS. Al-Ma’idah: 2). Nilai ini mengajarkan agar
setiap individu dalam organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, saling membantu dalam menghadapi tantangan, dan mendu-
kung satu sama lain untuk mencapai keberhasilan.

Dalam lembaga pendidikan Islam, kerjasama antaranggota orga-
nisasi (guru, siswa, staf administrasi, dan pimpinan) sangat penting
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untuk menciptakan lingkungan yang produktif dan kondusif bagi
pembelajaran. Dengan membangun budaya kerjasama yang kuat,
lembaga akan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang muncul
dengan lebih cepat dan efektif. Kerjasama juga menciptakan rasa
kebersamaan yang mempererat hubungan antar anggota, sehingga
meningkatkan semangat dan motivasi untuk mencapai tujuan bersama.

Tanggung Jawab (Al-Amanah)

Tanggung jawab adalah nilai yang sangat ditekankan dalam ajaran
Islam. Setiap individu di dalam organisasi memiliki amanah yang
harus dijalankan dengan baik. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya
Allah menyuruh kamu untuk menyerahkan amanat kepada yang
berhak menerimanya” (QS. An-Nisa: 58). Dalam organisasi, amanah
ini mencakup tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, terhadap
anggota organisasi lainnya, dan terhadap lembaga itu sendiri.

Di lembaga pendidikan Islam, tanggung jawab dapat mencakup
pengelolaan pendidikan dengan baik, memenuhi kewajiban sebagai
pengajar, serta menjaga nama baik lembaga. Setiap anggota organisasi
harus bertindak dengan penuh tanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya. Budaya tanggung jawab yang kuat akan menciptakan orga-
nisasi yang lebih disiplin, terstruktur, dan efisien dalam mencapai
tujuan. Selain itu, tanggung jawab juga berperan dalam membentuk
karakter anggota organisasi, menjadikannya lebih professional, dapat
dipercaya, dan bertanggung jawab atas setiap keputusan yang diambil.

Kesabaran (As-Sabr)

Kesabaran adalah nilai yang sangat dihargai dalam Islam, terutama
dalam menghadapi kesulitan, cobaan, atau perbedaan pendapat.
Rasulullah SAW bersabda, “Kesabaran adalah cahaya” (HR. Muslim).
Dalam organisasi, kesabaran dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
yang datang, baik dari dalam organisasi itu sendiri maupun dari faktor
eksternal. Organisasi yang dipenuhi oleh individu-individu yang sabar
akan lebih mampu untuk menghadapi kesulitan dan tetap fokus pada
tujuan jangka panjang.
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Dalam lembaga pendidikan Islam, kesabaran sangat penting
dalam mengelola berbagai dinamika yang terjadi, seperti tantangan
dalam mengajar, berinteraksi dengan siswa, serta dalam menghadapi
perbedaan pendapat antaranggota. Budaya kesabaran akan membantu
anggota organisasi untuk tetap tenang, berpikir jernih, dan mencari
solusi terbaik dalam menghadapi permasalahan yang muncul, tanpa
terburu-buru mengambil keputusan yang bisa merugikan organisasi.

Ikhlas dan Niat yang Lurus (Al-Ikhlas)

Dalam Islam, setiap amal perbuatan harus dilandasi oleh niat yang
ikhlas, yaitu semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah. Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya” (HR. Bukhari
dan Muslim). Dalam konteks organisasi, niat yang ikhlas akan mendo-
rong setiap individu untuk bekerja dengan tulus, tanpa mengharapkan

imbalan atau pujian dari orang lain.

Budaya ikhlas dalam organisasi pendidikan Islam akan mendo-
rong anggota untuk bekerja dengan niat yang baik dan jujur, sehingga
menciptakan lingkungan yang penuh dengan kebajikan. Ikhlas juga
akan mengurangi rasa egoisme, karena setiap anggota akan lebih fokus
pada tujuan bersama, yaitu untuk memberikan kontribusi yang positif
bagi kemajuan lembaga dan masyarakat.

Kesederhanaan (Al-Zuhd)

Kesederhanaan dalam Islam adalah sikap hidup yang tidak terikat pada
hal-hal duniawi yang berlebihan. Rasulullah SAW mengajarkan untuk
hidup sederhana dan tidak berlebihan dalam segala hal, termasuk
dalam pekerjaan dan pengelolaan sumber daya. Dalam organisasi,
kesederhanaan ini dapat tercermin dalam cara mengelola sumber daya
dengan efisien, menghindari pemborosan, dan fokus pada hal-hal yang
lebih penting dalam mencapai tujuan.

Budaya kesederhanaan dalam lembaga pendidikan Islam akan
membantu menghindari sikap berlebihan dalam segala hal, baik dalam
pengelolaan anggaran, fasilitas, maupun dalam tujuan akademik.
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Dengan mengedepankan kesederhanaan, organisasi akan lebih fokus
pada pencapaian tujuan yang benar-benar berarti, dan lebih mampu
menjaga integritas serta keharmonisan dalam menjalankan tugas.

Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, kerjasama, tanggung
jawab, kesabaran, ikhlas, dan kesederhanaan adalah nilai-nilai utama
yang membentuk budaya organisasi dalam lembaga pendidikan Islam.
Penerapan nilai-nilai ini akan menciptakan lingkungan yang harmo-
nis, produktif, dan penuh semangat untuk mencapai tujuan bersama.
Organisasi pendidikan Islam yang mampu menginternalisasi dan menga-
malkan nilai-nilai ini dalam setiap aspek kegiatannya akan lebih berhasil
dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Perbedaan Pendidikan Islam dan Pendidikan
Konvensional

Pendidikan Islam dan pendidikan konvensional memiliki pendekatan
dan tujuan yang sangat berbeda, meskipun keduanya bertujuan untuk
mendidik dan membentuk generasi yang berkualitas. Dalam pendidikan
Islam, tujuan utama tidak hanya mencakup penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pembentukan akhlak mulia dan pengembangan spiritual peserta
didik. Pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan seseorang individu
yang cerdas secara intelektual, memiliki iman yang kuat, dan perilaku yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Sebaliknya, pendidikan konvensional lebih fokus pada penguasaan
ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis, yang bertujuan untuk memper-
siapkan individu agar siap berkompetisi dalam dunia kerja. Pendidikan ini
berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual, seperti berpikir
kritis, analitis, dan kreatif. Dalam hal sumber pengetahuan, pendidikan
Islam menggabungkan ilmu pengetahuan umum dengan wahyu Ilahi yang
terkandung dalam Al-Quran dan Hadis.

IImu yang diperoleh dalam pendidikan Islam harus diiringi
dengan pemahaman agama dan digunakan untuk kebaikan umat serta
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mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendidikan Islam mengutamakan
keselarasan antara ilmu dunia dan akhirat, dengan wahyu sebagai sumber
utama pengetahuan. Sebaliknya, pendidikan konvensional lebih berfokus
pada pengetahuan yang didapat dari sumber-sumber ilmiah, seperti buku,
riset, dan eksperimen yang bersifat rasional dan empiris. Dalam sistem
pendidikan konvensional, pengetahuan lebih bersifat sekuler dan berfo-
kus pada pengembangan keterampilan praktis, tanpa mengintegrasikan
nilai-nilai agama.

Metode pembelajaran dalam pendidikan Islam juga berbeda. Pendidikan
Islam mengutamakan pendekatan holistik yang tidak hanya mencakup
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Pendidikan Islam
mendorong keseimbangan antara ilmu dunia dan akhirat, serta pembentukan
karakter yang baik. Metode yang digunakan dalam pendidikan Islam menca-
kup ceramah, diskusi, praktik ibadah, serta pengajaran nilai-nilai moral dan
etika Islami yang berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis.

Sebaliknya, pendidikan konvensional lebih banyak menggunakan
pendekatan yang berfokus pada aspek kognitif, dengan menekankan
pembelajaran melalui teori, diskusi, dan pengujian berbasis ujian atau tes.
Metode yang sering digunakan dalam pendidikan konvensional adalah
ceramah, tanya jawab, serta berbagai model pembelajaran berbasis kompe-
tensi yang berorientasi pada pencapaian akademik.

Peran guru dalam pendidikan Islam juga berbeda signifikan diban-
dingkan dengan pendidikan konvensional. Dalam pendidikan Islam,
guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga seba-
gai pembimbing, teladan, dan motivator bagi siswa. Guru diharapkan
menjadi contoh dalam akhlak dan perilaku yang baik, serta membantu
siswa menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sedangkan
dalam pendidikan konvensional, peran guru lebih terfokus pada penyam-
paian materi dan evaluasi pembelajaran. Guru dalam sistem pendidikan
konvensional berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk
mencapai kompetensi akademik.
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Dalam hal pembentukan karakter, pendidikan Islam menekankan pada
pembentukan pribadi yang berakhlak mulia, dengan mengedepankan nilai-
nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan empati. Pembentukan
karakter dalam pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga baik akhlaknya dan
memiliki iman yang kuat. Sementara itu, pendidikan konvensional lebih
berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional, seperti
kepemimpinan, kerjasama, dan kemandirian, tetapi tidak mengintegrasi-
kan nilai-nilai agama secara mendalam.

Evaluasi keberhasilan dalam pendidikan Islam juga berbeda dengan
pendidikan konvensional. Pendidikan Islam tidak hanya mengukur penca-
paian akademik, tetapi juga bagaimana siswa dapat mengamalkan ilmu yang
telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam.
Evaluasi dilakukan secara formal dan informal, dengan memperhatikan
perkembangan spiritual, moral, dan sosial siswa. Di sisi lain, evaluasi dalam
pendidikan konvensional lebih sering dilakukan melalui tes dan ujian yang
menilai pengetahuan dan keterampilan akademik siswa, dengan keberhasilan
diukur berdasarkan pencapaian standar akademik yang telah ditetapkan.

Secara keseluruhan, meskipun tujuan keduanya adalah untuk mence-
tak generasi yang berkualitas, pendidikan Islam lebih menekankan pada
integrasi nilai-nilai agama dan pembentukan karakter, sedangkan pendi-
dikan konvensional lebih berorientasi pada pencapaian akademik dan
keterampilan praktis. Keduanya memiliki keunggulan dan kekurangannya
masing-masing, namun keduanya dapat saling melengkapi untuk mencip-
takan individu yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan tetapi
juga memiliki moral yang baik dan siap menghadapi tantangan dunia
secara bijaksana.

Implikasi Pendidikan Islam dalam Pembentukan
Karakter Organisasi

Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada pengajaran ilmu pengeta-
huan tetapi juga pada pembentukan karakter yang mencerminkan akhlak
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dan nilai-nilai Islam. Dalam konteks organisasi, penerapan prinsip-prin-

sip pendidikan Islam dapat memiliki implikasi yang mendalam dalam

membentuk karakter individu maupun kelompok yang terlibat dalam

organisasi tersebut. Pendidikan Islam mengajarkan keseimbangan antara

penguasaan ilmu duniawi dan ukhrawi, serta menekankan pentingnya

akhlak, tanggung jawab, keadilan, dan kerjasama dalam segala aktivitas.

Implikasi dari pendidikan Islam dalam pembentukan karakter organisasi

dapat dilihat dalam beberapa aspek berikut.

1.

Pembentukan Karakter yang Berbasis Akhlak Islam

Salah satu implikasi utama pendidikan Islam dalam organisasi adalah
pembentukan karakter yang berlandaskan pada akhlak mulia sesuai
dengan ajaran Rasulullah SAW. Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai
moral yang kuat, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, kesabaran, dan
amanah. Dalam organisasi, nilai-nilai ini sangat penting untuk mencip-
takan lingkungan yang saling menghormati dan mendukung.

Pengembangan Kepemimpinan yang Adil dan Bijaksana

Pendidikan Islam memiliki implikasi besar dalam pembentukan kepe-
mimpinan yang adil dan bijaksana dalam organisasi. Pemimpin yang
berkarakter Islam tidak hanya mengandalkan kemampuan administra-
tif atau teknis, tetapi juga memegang teguh prinsip-prinsip moral dan
spiritual. Dalam Al-Qur'an dan Hadis, pemimpin diharapkan untuk
berlaku adil, tidak memihak, dan selalu memperhatikan kesejahteraan
bawahannya.

Penguatan Kerjasama dan Solidaritas

Pendidikan Islam sangat menekankan pentingnya kerjasama (taawun)
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam organisasi. Allah SWT
berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa” (QS. Al-Ma'idah: 2). Dalam konteks organisasi, kerjasama antar
anggota organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan bersama.
Pendidikan Islam mendorong agar anggota organisasi saling mendu-

kung, bekerja sama, dan berkolaborasi untuk mencapai kebaikan yang
lebih besar.
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4. Tanggung Jawab terhadap Pekerjaan dan Organisasi
Pendidikan Islam memberikan implikasi besar dalam pembentukan
individu yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan
organisasi. Setiap anggota organisasi diajarkan untuk menjalankan
tugasnya dengan sebaik-baiknya dan bertanggung jawab atas kepu-
tusan yang diambil.

5. Peningkatan Profesionalisme dengan Nilai-nilai Islam

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa profesionalisme harus selalu
dilandasi dengan nilai-nilai moral dan etika yang baik. Meskipun
pendidikan Islam menekankan aspek spiritual, hal ini tidak berarti
mengabaikan pencapaian profesional dalam bidang pekerjaan.
Pendidikan Islam mendorong agar setiap individu menjadi profesio-
nal yang mengutamakan kejujuran, keadilan, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Implikasi pendidikan Islam dalam pembentukan karakter organisasi
sangat mendalam dan menyeluruh. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, seperti kejujuran, keadilan, kerjasama, tanggung jawab, dan kesa-
baran, pendidikan Islam mampu membentuk individu dan kelompok
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan
mampu menjalankan tugas mereka dengan penuh integritas. Organisasi
yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek operasional dan
hubungan interpersonalnya akan menciptakan budaya kerja yang produk-
tif, harmonis, dan berkelanjutan. Dalam konteks lembaga pendidikan
Islam, hal ini akan memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan
optimal, yaitu menghasilkan generasi yang tidak hanya pintar tetapi juga
berakhlak baik dan siap memberi manfaat bagi umat dan masyarakat.

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen
Pendidikan

Manajemen pendidikan yang berbasis nilai-nilai Islam memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan lembaga pendidikan yang tidak
hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga menciptakan lingkungan
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yang sehat, bermoral, dan beretika. Islam memberikan pedoman yang

sangat jelas mengenai prinsip-prinsip pengelolaan, baik dari segi manaje-

men administrasi, pengembangan sumber daya manusia, maupun dalam

pengambilan keputusan yang adil dan bijaksana.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam manajemen pendi-

dikan, lembaga pendidikan akan menghasilkan generasi yang tidak hanya

cerdas tetapi juga memiliki karakter yang baik, berbudi pekerti luhur, dan

dapat memberikan kontribusi positif bagi umat. Berikut adalah beberapa

cara integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan.

1.

Nilai Kejujuran dalam Pengelolaan Administrasi Pendidikan

Kejujuran adalah salah satu nilai utama yang diajarkan dalam Islam
dan dapat diintegrasikan dalam manajemen pendidikan melalui
transparansi dan integritas dalam pengelolaan administrasi lembaga.
Pendidikan Islam menekankan bahwa setiap tindakan harus dilakukan
dengan niat yang tulus dan tidak ada penyelewengan. Dalam konteks
manajemen pendidikan, nilai kejujuran tercermin dalam proses penge-
lolaan keuangan, penerimaan siswa, dan penilaian prestasi akademik.

Pengelolaan administrasi yang jujur dan transparan dapat mence-
gah praktik korupsi atau penyalahgunaan wewenang yang dapat merugi-
kan siswa, orang tua, dan masyarakat. Dalam hal ini, pimpinan lembaga
pendidikan harus menjadi teladan dalam mengelola organisasi dengan
kejujuran, memastikan bahwa semua kebijakan yang diterapkan adalah
untuk kebaikan bersama, serta menjaga kepercayaan masyarakat terha-
dap lembaga pendidikan yang dikelolanya (Rohman, 2017).

Keadilan dalam Pengambilan Keputusan dan Pemberian Kesempatan
Islam sangat menekankan keadilan dalam segala aspek kehidupan,
termasuk dalam pendidikan. Prinsip ini dapat diimplementasikan
dalam manajemen pendidikan dengan memastikan bahwa setiap kepu-
tusan yang diambil bersifat adil dan tidak diskriminatif. Keputusan
dalam pendidikan, baik terkait dengan penerimaan siswa, pembagian
beasiswa, promosi staf, maupun penilaian hasil belajar, harus didasar-
kan pada prinsip keadilan.
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Pemimpin lembaga pendidikan yang adil akan memastikan bahwa
semua individu diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang,
tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau agama. Hal
ini akan menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, di mana
setiap individu merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk menca-
pai potensi terbaiknya. Keputusan yang adil juga akan mengurangi
ketidakpuasan dan meningkatkan kepercayaan dari semua pihak yang
terlibat dalam lembaga pendidikan (Hasan, 2016).

Kerjasama dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Kerjasama adalah nilai penting dalam Islam yang mengajarkan
pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan. Dalam manajemen
pendidikan, integrasi nilai kerjasama terlihat dalam upaya memba-
ngun tim yang solid di antara pengelola, guru, dan staf administrasi.
Islam mengajarkan bahwa kerja sama yang baik akan menghasilkan
manfaat yang lebih besar daripada kerja individu yang terpisah-pisah.

Manajemen pendidikan yang baik harus mendorong kolabo-
rasi antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik. Misalnya, dalam pengembangan
kurikulum, lembaga pendidikan Islam dapat melibatkan para guru
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai agama,
serta memastikan keterlibatan orang tua dalam mendukung perkem-
bangan siswa. Kerjasama ini juga sangat penting dalam pelaksanaan
program-program yang berorientasi pada pengembangan karakter
siswa, seperti pelaksanaan kegiatan keagamaan, pengembangan kete-
rampilan sosial, dan kegiatan ekstrakurikuler (Salim, 2020).

Tanggung Jawab dalam Pengelolaan Pendidikan

Tanggung jawab atau amanah adalah nilai yang sangat dijunjung
tinggi dalam Islam. Setiap individu dalam organisasi pendidikan
harus bertanggung jawab terhadap tugas dan peran yang diemban.
Dalam manajemen pendidikan, pimpinan lembaga pendidikan harus
menunjukkan tanggung jawab yang besar dalam memastikan bahwa
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tujuan pendidikan tercapai, sumber daya dikelola dengan efisien, dan
lingkungan pendidikan aman serta kondusif.

Guru dan staf juga harus bertanggung jawab dalam mendidik siswa
dengan baik, serta menjaga kualitas pengajaran dan pembelajaran.
Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas pada aspek akademik tetapi
juga mencakup pengembangan karakter siswa dan penerapan nilai-nilai
agama dalam setiap aktivitas mereka. Penerapan nilai amanah ini dalam
manajemen pendidikan akan membantu menciptakan budaya disiplin
dan profesionalisme dalam organisasi (Zuhdi, 2019).

Kesabaran dalam Menghadapi Tantangan

Pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan Islam, seringkali
menghadapi berbagai tantangan yang menguji ketahanan dan kesa-
baran. Dalam manajemen pendidikan, nilai kesabaran dapat dite-
rapkan dengan menghadapi setiap kesulitan dan tantangan dengan
sikap tenang dan penuh pertimbangan. Hal ini sangat penting dalam
pengelolaan perubahan dan pengembangan organisasi.

Misalnya, ketika menghadapi penurunan kualitas hasil belajar
atau perubahan dalam kebijakan pendidikan, pimpinan lembaga
pendidikan harus tetap sabar dan mencari solusi yang terbaik dengan
tetap menjaga komunikasi yang baik dengan semua pihak yang terli-
bat. Kesabaran dalam menghadapi perubahan juga penting dalam
memastikan bahwa setiap kebijakan yang diterapkan dapat berjalan
dengan lancar dan tidak menimbulkan ketegangan atau konflik dalam
organisasi (Rohman, 2017).

Pengembangan Profesionalisme dengan Nilai-nilai Islam
Pendidikan Islam mengajarkan bahwa profesionalisme dalam peker-
jaan harus dilandasi oleh niat yang ikhlas dan tujuan yang jelas untuk
memperoleh ridha Allah. Dalam konteks manajemen pendidikan,
ini berarti bahwa pengelola pendidikan harus bekerja dengan penuh
dedikasi, berkomitmen untuk memberikan yang terbaik, dan meng-
utamakan kepentingan siswa dan masyarakat.
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Setiap guru dan staf pengelola pendidikan juga harus berusaha
untuk meningkatkan kualitas profesional mereka, baik dalam hal
penguasaan materi ajar, metode pembelajaran, maupun dalam menge-
lola hubungan interpersonal yang baik. Pengembangan profesiona-
lisme ini harus diimbangi dengan penguatan nilai-nilai moral dan
etika yang tinggi, sesuai dengan tuntunan agama Islam. Hal ini akan
memastikan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berintegritas dan siap
memberikan kontribusi bagi umat (Salim, 2020).

Integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan memiliki
implikasi yang sangat positif dalam menciptakan lembaga pendidikan yang
tidak hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga dalam pengem-
bangan karakter dan moral peserta didik. Dengan mengutamakan prin-
sip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, kerjasama, tanggung jawab, kesa-
baran, dan profesionalisme yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam,
lembaga pendidikan akan dapat menciptakan lingkungan yang sehat,
produktif, dan harmonis.

Rangkuman

o Ajaran Islam menekankan pentingnya nilai moral dan etika
dalam pengelolaan organisasi, menjadikan organisasi bukan
hanya sarana untuk mencapai tujuan material, melainkan juga
sebagai sarana untuk membentuk akhlak yang baik.

o Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan kerjasama
berperan dalam menciptakan budaya organisasi yang sehat
dan produktif.

o Pendidikan Islam lebih mengutamakan pembentukan karak-
ter yang berlandaskan nilai agama, sedangkan pendidikan
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konvensional fokus pada pengembangan pengetahuan dan
keterampilan praktis.

Pendidikan Islam menekankan pada pembentukan karakter
yang berakhlak mulia, yang mempengaruhi pembentukan bu-
daya kerja dalam organisasi.

Manajemen pendidikan yang berbasis nilai Islam menciptakan
lingkungan yang etis dan mendukung pembentukan karakter
siswa yang unggul baik secara intelektual maupun moral.
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BAB 111

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU ORGANISASI

Faktor Internal: Struktur Organisasi dan Budaya

Perilaku organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat berasal dari
dalam dan luar organisasi. Faktor-faktor ini berperan dalam membentuk
budaya kerja, pola interaksi antar individu, dan cara organisasi mencapai
tujuan-tujuannya. Faktor internal, seperti struktur organisasi dan budaya
organisasi, memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengarahkan peri-
laku anggota organisasi. Berikut faktor internal yang memengaruhi perilaku
organisasi, khususnya struktur organisasi dan budaya organisasi.
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi merujuk pada cara pekerjaan dibagi, dikelola, dan

dikoordinasikan dalam suatu organisasi. Struktur ini menentukan

hubungan hierarki, pembagian tugas, serta bagaimana wewenang dan

tanggung jawab didistribusikan di antara anggota organisasi. Struktur

organisasi dapat mempengaruhi perilaku individu dan kelompok

dalam beberapa cara berikut.

a.

Hierarki dan Jalur Komunikasi

Struktur organisasi yang jelas dan terdefinisi dengan baik akan
mempengaruhi pola komunikasi di dalam organisasi. Jalur komu-
nikasi yang baik akan mempermudah penyampaian informasi,
mengurangi miskomunikasi, dan meningkatkan efisiensi kerja.
Sebaliknya, struktur organisasi yang terlalu hierarkis atau rumit
dapat menyebabkan komunikasi yang lambat, kurang transpa-
ransi, dan ketegangan antaranggota organisasi.

Dalam organisasi dengan struktur yang hierarkis, biasanya
akan ada perbedaan antara tingkat keputusan yang dibuat oleh
manajer dan karyawan di bawahnya. Hal ini dapat memengaruhi
perilaku individu dalam hal seberapa besar mereka merasa diber-
dayakan untuk mengambil keputusan atau berpartisipasi dalam
proses pengambilan keputusan.

Pembagian Tugas dan Spesialisasi

Struktur organisasi yang jelas mempermudah pembagian tugas
dan tanggung jawab, memungkinkan spesialisasi yang meningkat-
kan efisiensi. Namun, terlalu banyak spesialisasi atau pembagian
tugas yang kaku dapat mengurangi fleksibilitas dan kolaborasi
antarindividu atau divisi. Struktur yang terlalu hierarkis juga dapat
membatasi interaksi yang efektif antara anggota tim.

Sebaliknya, struktur yang lebih datar mendorong komunikasi
terbuka dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, mening-
katkan kolaborasi. Namun, tanpa struktur yang jelas, kebingungan
dalam pembagian tugas dapat terjadi, yang berdampak negatif
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pada kinerja organisasi. Keseimbangan antara spesialisasi dan
fleksibilitas sangat penting untuk efektivitas organisasi.

Pengaruh pada Motivasi dan Kepemimpinan

Struktur organisasi juga memengaruhi gaya kepemimpinan
dan tingkat motivasi anggota organisasi. Dalam struktur yang
lebih hierarkis, gaya kepemimpinan yang otoriter mungkin lebih
dominan, yang dapat membatasi inisiatif dan kreativitas anggota
organisasi. Sebaliknya, dalam struktur yang lebih datar, anggota
organisasi mungkin merasa lebih diberdayakan untuk membe-
rikan kontribusi dan mengambil inisiatif, karena peran mereka
lebih otonom. Struktur organisasi yang tidak memadai atau terlalu
kaku dapat mengurangi rasa kepemilikan terhadap pekerjaan,
yang pada gilirannya dapat menurunkan motivasi dan komitmen
terhadap tujuan organisasi (Rohman, 2017).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merujuk pada nilai, norma, keyakinan, dan kebi-

asaan yang berkembang dalam suatu organisasi, yang memengaruhi

perilaku anggota organisasi. Budaya ini mencerminkan cara anggota

organisasi berinteraksi satu sama lain, bagaimana mereka menyelesai-

kan masalah, serta bagaimana mereka beradaptasi dengan perubahan.

Berikut adalah beberapa aspek budaya organisasi yang memengaruhi

perilaku anggota organisasi.

a.

Nilai dan Norma
Nilai dan norma yang diterima oleh anggota organisasi dapat
membentuk perilaku mereka dalam pekerjaan. Misalnya, jika
organisasi menghargai nilai seperti kejujuran, kerja keras, dan
keterbukaan, maka anggota organisasi cenderung akan berperi-
laku sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Sebaliknya, budaya organi-
sasi yang kurang menekankan nilai-nilai etika dapat menyebabkan
perilaku yang tidak sesuai dengan standar profesional atau moral.
Dalam organisasi pendidikan Islam, misalnya, nilai-nilai agama
dan moral yang diintegrasikan ke dalam budaya organisasi akan
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membentuk karakter anggota untuk selalu mengutamakan kebe-
naran, keadilan, dan tanggung jawab dalam setiap tindakan mereka.

Gaya Kepemimpinan yang Terinternalisasi

Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi juga sangat
dipengaruhi oleh budaya organisasi. Dalam organisasi dengan
budaya yang mendukung kepemimpinan partisipatif dan kolabo-
ratif, anggota organisasi cenderung merasa dihargai dan dilibat-
kan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan rasa memiliki terhadap organisasi.

Sebaliknya, dalam budaya yang lebih hierarkis dan otoriter,
pemimpin yang lebih dominan dapat menciptakan budaya keter-
gantungan dan pasifitas di kalangan anggota, yang berpotensi
mengurangi kreativitas dan inovasi. Pemimpin yang baik dalam
organisasi berbasis budaya Islami akan menjadi teladan dalam
menerapkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan kerja sama, serta
berupaya menciptakan lingkungan yang mengedepankan keber-
samaan dan kesejahteraan umat (Zuhdi, 2019)

Adaptasi terhadap Perubahan

Budaya organisasi yang fleksibel dan terbuka terhadap peru-
bahan akan mempengaruhi bagaimana anggota organisasi meres-
pons tantangan dan inovasi. Dalam budaya organisasi yang kuat,
anggota cenderung lebih siap untuk beradaptasi dengan peru-
bahan, baik yang datang dari dalam maupun luar organisasi.
Sebaliknya, dalam budaya yang kaku, anggota organisasi mungkin
merasa sulit untuk beradaptasi dengan perubahan, yang dapat
menghambat kemajuan dan kinerja organisasi.

Dalam organisasi pendidikan Islam, budaya yang mengintegra-
sikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kerja dapat memberikan
panduan yang jelas dalam menghadapi perubahan dan tantangan.
Organisasi dengan budaya yang menghargai perubahan dan
pembelajaran terus-menerus akan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengelolaan lembaga secara keseluruhan.
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d. Komunikasi dalam Organisasi
Budaya organisasi memengaruhi pola komunikasi di dalam
organisasi. Dalam organisasi dengan budaya yang mendukung
komunikasi terbuka dan jujur, anggota merasa lebih bebas untuk
menyampaikan ide, saran, atau kekhawatiran. Hal ini mencip-
takan lingkungan yang transparan dan kolaboratif, yang dapat
meningkatkan efektivitas kerja. Sebaliknya, dalam organisasi
yang bersifat tertutup atau hierarkis, anggota sering kali terhalang
untuk berbicara terbuka, yang bisa menyebabkan ketegangan dan

misinformasi.

Dalam konteks pendidikan Islam, budaya komunikasi yang
terbuka sangat penting untuk mendukung pengajaran yang lebih
efektif dan pengelolaan lembaga yang lebih baik. Komunikasi yang
terbuka memungkinkan pertukaran ide yang lebih bebas dan
penyelesaian masalah secara bersama-sama, yang pada akhirnya
akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk perkem-
bangan akademik dan moral (Salim, 2020)

Interaksi Antara Struktur dan Budaya Organisasi

Struktur dan budaya organisasi saling memengaruhi dan dapat
memperkuat atau melemahkan perilaku dalam organisasi. Struktur
organisasi yang fleksibel dan terbuka, jika dipadukan dengan budaya
yang mendukung inovasi dan kolaborasi, dapat menciptakan ling-
kungan kerja yang produktif dan kreatif. Sebaliknya, struktur yang
terlalu hierarkis dan budaya yang konservatif cenderung membatasi
kreativitas dan pertumbuhan individu dalam organisasi.

Dalam organisasi pendidikan Islam, struktur yang mendukung
partisipasi dan kerjasama antaranggota, dipadukan dengan budaya
yang menekankan nilai-nilai agama, akan mendorong anggota untuk
bekerja dengan semangat dan dedikasi yang tinggi. Dengan demikian,
organisasi dapat lebih efektif mencapai tujuan bersama, mengintegra-
sikan nilai-nilai agama dalam proses belajar dan bekerja.
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Faktor internal seperti struktur organisasi dan budaya organisasi
memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku individu dan
kelompok di dalam organisasi. Struktur organisasi yang jelas, efisien, dan
mendukung kolaborasi akan menciptakan lingkungan yang produktif dan
harmonis. Sementara itu, budaya organisasi yang sehat yang mengedepan-
kan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kerjasama, akan membentuk
karakter anggota organisasi dan mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara berkelanjutan. Dalam organisasi pendidikan Islam, integrasi antara
struktur yang efektif dan budaya yang berbasis nilai-nilai Islam akan
memperkuat kinerja organisasi dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan karakter siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Faktor Eksternal: Pengaruh Sosial, Politik,
dan Ekonomi

Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku organisasi mencakup elemen
sosial, politik, dan ekonomi yang sangat berperan dalam bagaimana orga-
nisasi merespons perubahan di lingkungan luar mereka. Organisasi tidak
beroperasi dalam ruang hampa, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang ada di luar kontrol langsung mereka. Berikut masing-masing faktor
eksternal ini beserta pengaruhnya terhadap perilaku organisasi.

1. Pengaruh Sosial
Faktor sosial mengacu pada norma, nilai, budaya, dan kondisi sosial
di masyarakat yang dapat mempengaruhi cara organisasi beroperasi.
Hal ini dapat mencakup pengaruh dari perubahan dalam struktur
demografis masyarakat, persepsi publik terhadap isu-isu sosial, dan
tren dalam perilaku konsumen. Beberapa pengaruh sosial yang signi-
fikan terhadap organisasi.

a. Budaya dan Nilai Sosial
Setiap masyarakat memiliki budaya dan nilai yang dapat
mempengaruhi kebijakan organisasi, baik dalam hal tata kelola
internal, hubungan antar individu, maupun tanggung jawab
sosial. Misalnya, nilai-nilai yang berkembang terkait dengan

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



keberagaman dan inklusivitas dapat mendorong organisasi untuk
memperkenalkan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender,
ras, dan latar belakang sosial-ekonomi di tempat kerja. Organisasi
yang tidak peka terhadap perubahan sosial ini mungkin menga-
lami kesulitan dalam membangun hubungan yang baik dengan
masyarakat dan pegawainya.

Perubahan Sosial

Proses perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat, seperti
peningkatan kesadaran akan isu-isu lingkungan atau hak asasi
manusia, juga dapat mendorong organisasi untuk mengadopsi
kebijakan atau praktek baru. Misalnya, semakin banyak organi-
sasi yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan atau Corporate
Social Responsibility (CSR) dalam strategi mereka, sebagai respons
terhadap meningkatnya kesadaran publik tentang pentingnya
pelestarian lingkungan dan tanggung jawab sosial.

Harapan Masyarakat

Masyarakat kini menuntut perusahaan untuk lebih transparan dan
bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan dari
operasi mereka. Organisasi yang tidak dapat memenuhi harapan
ini dapat menghadapi risiko reputasi yang merugikan. Oleh
karena itu, organisasi perlu beradaptasi dengan harapan publik
mengenai masalah-masalah sosial dan budaya yang berkembang.

Pengaruh Politik

Lingkungan politik mencakup kebijakan pemerintah, stabilitas poli-
tik, serta regulasi yang dapat memengaruhi bagaimana organisasi
menjalankan operasional mereka. Faktor-faktor ini sangat penting
karena dapat menciptakan peluang atau tantangan bagi organisasi
dalam berbagai aspek, termasuk operasional, keuangan, dan hukum.
Beberapa pengaruh politik yang utama sebagai berikut.

Kebijakan Pemerintah
Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, baik di tingkat nasi-
onal maupun lokal, memiliki dampak yang signifikan terhadap

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi

s



organisasi. Misalnya, perubahan dalam peraturan perpajakan,
ketenagakerjaan, atau perlindungan konsumen dapat mempenga-
ruhi cara organisasi merencanakan dan mengelola sumber daya
mereka. Organisasi harus selalu memonitor perubahan peraturan
untuk memastikan kepatuhan mereka terhadap hukum yang
berlaku dan menghindari potensi risiko hukum.

Stabilitas Politik

Ketidakstabilan politik dapat menciptakan ketidakpastian yang
berisiko bagi organisasi, terutama bagi mereka yang beroperasi
di negara-negara dengan ketegangan politik. Situasi politik yang
tidak stabil dapat memengaruhi pasar finansial, harga saham, serta
kelangsungan operasional organisasi, terutama di negara berkem-
bang yang rentan terhadap krisis politik atau perubahan rezim.

Pengaruh Lobi Politik

Banyak organisasi terlibat dalam lobi politik untuk mempenga-
ruhi kebijakan yang menguntungkan mereka. Misalnya, perusa-
haan dapat berusaha untuk mempengaruhi kebijakan pajak, tarif
perdagangan, atau regulasi industri yang menguntungkan posisi
bisnis mereka. Organisasi yang aktif dalam lobi politik sering kali
memiliki akses lebih besar untuk mendapatkan kebijakan yang
mendukung kelangsungan dan pertumbuhan bisnis mereka.

Pengaruh Ekonomi

Faktor ekonomi memainkan peran yang sangat penting dalam mempe-

ngaruhi perilaku organisasi. Perubahan kondisi ekonomi, baik di

tingkat global maupun domestik, dapat memengaruhi daya beli konsu-

men, biaya operasional, serta strategi pertumbuhan yang diambil oleh

perusahaan. Faktor-faktor yang terkait dengan pengaruh ekonomi

sebagai berikut.

a.

Kondisi Ekonomi Makro
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat meningkatkan permin-
taan konsumen dan memperkuat daya beli, sementara resesi

atau penurunan ekonomi dapat menyebabkan penurunan dalam
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pendapatan dan pengurangan pengeluaran konsumen. Organisasi
harus mampu menyesuaikan strategi mereka dengan kondisi
ekonomi yang sedang berlangsung. Misalnya, selama masa resesi,
organisasi mungkin akan melakukan efisiensi biaya atau mencari
pasar baru untuk bertahan hidup.

Fluktuasi Pasar dan Inflasi

Perubahan dalam harga bahan baku, upah tenaga kerja, atau
biaya energi dapat mempengaruhi biaya produksi dan harga jual
produk atau layanan. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya
beli konsumen, yang berdampak pada penurunan permintaan
untuk barang dan jasa tertentu. Oleh karena itu, organisasi perlu
memantau faktor-faktor ini secara cermat agar dapat menganti-
sipasi dampak ekonomi yang tidak terduga.

Globalisasi dan Ekonomi Internasional

Organisasi yang beroperasi secara internasional harus memper-
timbangkan faktor-faktor ekonomi global, seperti tarif perda-
gangan, fluktuasi mata uang, serta perbedaan biaya produksi di
berbagai negara. Globalisasi memungkinkan organisasi untuk
memanfaatkan peluang pasar internasional, tetapi juga meng-
hadirkan tantangan dalam hal persaingan yang lebih ketat dan
ketergantungan pada kondisi ekonomi global.

Faktor sosial, politik, dan ekonomi saling berinteraksi dan meme-
ngaruhi perilaku organisasi secara signifikan. Organisasi yang mampu
menanggapi faktor-faktor ini dengan fleksibilitas dan kesiapan yang baik
cenderung lebih sukses dalam menghadapi tantangan yang datang dari luar.
Untuk itu, penting bagi organisasi untuk terus memantau dan beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal, serta menginte-
grasikan pemahaman ini dalam strategi dan kebijakan organisasi.

Pengaruh Teknologi terhadap Perilaku Organisasi

Teknologi telah menjadi salah satu faktor eksternal yang paling berpe-
ngaruh terhadap perilaku organisasi dalam beberapa dekade terakhir.
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Perkembangan teknologi yang cepat dan terus-menerus memberikan

dampak besar pada cara organisasi beroperasi, berinteraksi dengan pelang-

gan, serta bagaimana karyawan bekerja dan berkolaborasi. Pengaruh

teknologi terhadap perilaku organisasi sangat luas dan melibatkan berbagai

aspek, mulai dari inovasi produk dan layanan hingga perubahan dalam

struktur organisasi dan budaya kerja. Berikut adalah beberapa pengaruh

utama teknologi terhadap perilaku organisasi.

1.

Peningkatan Efisiensi Operasional

Teknologi, terutama sistem informasi dan otomatisasi, telah mening-
katkan efisiensi operasional di banyak organisasi. Penggunaan perang-
kat lunak manajemen sumber daya perusahaan (ERP), alat kolaborasi
digital, dan teknologi lainnya memungkinkan organisasi untuk menge-
lola dan mengoptimalkan berbagai fungsi seperti keuangan, produksi,
pemasaran, dan sumber daya manusia. Hal ini memungkinkan orga-
nisasi untuk mengurangi biaya operasional, meningkatkan kecepatan
proses bisnis, serta meminimalkan kesalahan manusia.

Perusahaan yang menggunakan sistem otomatisasi dalam lini
produksi dapat menghasilkan barang dengan lebih cepat dan konsis-
ten, sementara perangkat lunak manajemen proyek memungkinkan
tim untuk berkolaborasi secara efisien, meskipun terpisah oleh jarak.

Transformasi Model Bisnis dan Inovasi

Teknologi telah mendorong transformasi model bisnis tradisional dan
membuka peluang baru untuk inovasi. Organisasi kini dapat mencip-
takan produk dan layanan baru yang sebelumnya tidak mungkin ada,
berkat kemajuan teknologi digital, kecerdasan buatan (AI), big data,
dan Internet of Things (IoT). Inovasi teknologi memungkinkan orga-
nisasi untuk mengeksplorasi pasar baru, meningkatkan daya saing, dan
mengubah cara mereka berinteraksi dengan konsumen.

Perusahaan seperti Uber dan Airbnb telah mengubah industri
transportasi dan perhotelan dengan memanfaatkan platform berbasis
teknologi yang memungkinkan mereka menghubungkan penyedia

layanan dengan konsumen secara langsung.
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Perubahan dalam Struktur Organisasi dan Pengelolaan Sumber Daya
Manusia

Teknologi telah mempengaruhi struktur organisasi dengan memung-
kinkan munculnya model kerja yang lebih fleksibel dan terdesentrali-
sasi. Perangkat komunikasi digital memungkinkan karyawan bekerja
dari mana saja (remote work), yang mengarah pada peningkatan
penggunaan tim virtual dan organisasi yang lebih datar, tanpa hierarki
yang ketat. Hal ini juga berdampak pada pola manajerial, di mana
teknologi memungkinkan pengawasan dan kolaborasi yang lebih

efisien antar tim.

Banyak perusahaan kini menerapkan struktur organisasi yang lebih
terbuka dan fleksibel, di mana pengambilan keputusan lebih desentra-
lisasi, dan karyawan memiliki kebebasan lebih dalam mengatur jadwal
kerja mereka. Perangkat seperti Slack, Microsoft Teams, dan Zoom
memungkinkan komunikasi instan yang mendukung kerja jarak jauh.

Peningkatan Kolaborasi dan Komunikasi

Dengan adanya alat kolaborasi berbasis teknologi, organisasi dapat
meningkatkan komunikasi antar tim, baik di dalam maupun di luar
perusahaan. Platform seperti Google Workspace, Slack, dan Microsoft
Teams memfasilitasi komunikasi yang lebih cepat dan transparan. Ini
memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif, mempercepat pengam-
bilan keputusan, dan meningkatkan produktivitas tim.

Perusahaan yang menggunakan teknologi komunikasi cloud dapat
dengan mudah berbagi informasi secara real-time, yang meningkat-
kan kecepatan penyelesaian tugas dan mengurangi kesalahan akibat
komunikasi yang buruk.

Perubahan dalam Budaya Kerja

Teknologi tidak hanya mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi
juga mempengaruhi budaya kerja mereka. Dengan adanya teknologi
yang mendukung fleksibilitas dan konektivitas, nilai-nilai yang lebih
modern seperti kolaborasi, transparansi, dan kreativitas semakin
penting. Organisasi cenderung lebih menekankan pada budaya yang
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mendukung inovasi dan eksperimen, serta memberikan ruang bagi

karyawan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan.

Contoh: Perusahaan-perusahaan teknologi terkemuka seperti
Google dan Facebook mempromosikan budaya kerja yang fleksibel dan
inklusif, dengan memanfaatkan ruang kerja terbuka, program kesejahte-
raan karyawan, dan kesempatan untuk berkembang melalui teknologi.

Pengaruh terhadap Pengambilan Keputusan dan Analitik

Dengan adanya kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis
data dalam jumlah besar (big data), organisasi kini dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan berbasis data. Teknologi analitik
memungkinkan organisasi untuk memperoleh wawasan yang lebih
dalam tentang tren pasar, perilaku konsumen, dan kinerja operasional,
yang membantu dalam merumuskan strategi yang lebih tepat.

Perusahaan ritel menggunakan data pelanggan untuk mengana-
lisis perilaku konsumen, memprediksi tren permintaan, dan meng-
optimalkan persediaan barang. Ini memungkinkan mereka untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan dan mengurangi biaya.

Pengaruh pada Kepemimpinan dan Manajemen

Teknologi telah mengubah cara pemimpin organisasi berinteraksi
dengan tim mereka. Alat manajemen berbasis teknologi memungkin-
kan pemimpin untuk melakukan pemantauan dan pengawasan kinerja
secara real-time, memfasilitasi feedback yang lebih cepat dan lebih
akurat. Selain itu, teknologi membantu pemimpin untuk lebih mudah
mengelola tim jarak jauh dan memanfaatkan alat untuk merencanakan
dan mengorganisir proyek dengan lebih efisien.

CEO dan manajer kini menggunakan dasbor kinerja berbasis
teknologi untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang kinerja
organisasi dalam satu layar, memudahkan pengambilan keputusan
yang lebih cepat.

Teknologi telah mengubah hampir setiap aspek dari perilaku organi-

sasi. Dari efisiensi operasional hingga transformasi model bisnis, tekno-
logi telah memberikan peluang besar bagi organisasi untuk beradaptasi,
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berinovasi, dan meningkatkan kinerja mereka. Namun, perubahan ini juga
menuntut organisasi untuk terus berinovasi, menjaga budaya kerja yang
adaptif, dan menggunakan teknologi dengan bijaksana untuk mendukung
tujuan bisnis mereka. Organisasi yang dapat memanfaatkan teknologi
dengan baik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan memanfa-
atkan peluang yang ada di dunia yang semakin digital.

Keterkaitan Faktor Eksternal dan Internal dalam
Organisasi Pendidikan Islam

Organisasi pendidikan Islam tidak berdiri dalam ruang yang terpisah
dari realitas sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat. Keberadaan
lembaga pendidikan Islam selalu dipengaruhi oleh lingkungan eksternal
sekaligus ditentukan oleh kekuatan internal yang dimilikinya. Dinamika
kebijakan pendidikan nasional, tuntutan masyarakat terhadap mutu
lulusan, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
organisasi pendidikan Islam untuk terus beradaptasi tanpa meninggalkan
nilai-nilai dasar ajaran Islam. Untuk memahami hubungan tersebut secara
sistematis dan komprehensif, pembahasan keterkaitan faktor eksternal
dan internal dalam organisasi pendidikan Islam diuraikan sebagai berikut.

1. Faktor Eksternal dalam Organisasi Pendidikan Islam
Faktor eksternal merupakan seluruh kondisi di luar organisasi yang
memengaruhi arah dan kinerja lembaga pendidikan Islam. Kebijakan
pemerintah di bidang pendidikan, seperti standar nasional pendidikan,
kurikulum, akreditasi, dan regulasi kelembagaan, menjadi kerangka
formal yang harus dipatuhi oleh organisasi pendidikan Islam. Kebijakan
tersebut sering kali berubah mengikuti dinamika politik dan kebutuhan
pembangunan nasional, sehingga menuntut lembaga pendidikan Islam
untuk menyesuaikan sistem dan programnya secara berkelanjutan.
Ketidakmampuan merespons kebijakan eksternal dapat berdampak
pada menurunnya legitimasi dan kepercayaan publik terhadap lembaga
pendidikan Islam. Selain kebijakan pemerintah, faktor sosial budaya
masyarakat juga memberikan pengaruh yang signifikan. Perubahan
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nilai, pola pikir, dan gaya hidup masyarakat memengaruhi ekspektasi
terhadap peran pendidikan Islam, baik dalam pembentukan karakter,
penguatan moral, maupun penguasaan kompetensi akademik.

Masyarakat modern menuntut pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada aspek keagamaan, tetapi juga mampu membekali
peserta didik dengan keterampilan abad ke-21. Kondisi ini menempat-
kan organisasi pendidikan Islam pada posisi strategis untuk menjem-
batani nilai-nilai keislaman dengan tuntutan sosial yang terus berkem-
bang (Zamroni, 2011; Robbins, 2016).

Perkembangan teknologi informasi juga menjadi faktor eksternal
yang semakin dominan. Digitalisasi pembelajaran, pemanfaatan media
daring, serta penggunaan sistem informasi manajemen pendidikan
mengubah cara organisasi pendidikan Islam menjalankan fungsi-
nya. Teknologi menghadirkan peluang untuk meningkatkan mutu
layanan pendidikan, tetapi sekaligus menjadi tantangan bagi lembaga
yang belum memiliki kesiapan infrastruktur dan sumber daya manu-
sia. Dalam konteks ini, faktor eksternal berupa kemajuan teknologi
menuntut respons internal yang cepat dan terencana agar organisasi
pendidikan Islam tidak tertinggal (Castells, 2010; Mulyasa, 2013).

Faktor Internal dalam Organisasi Pendidikan Islam

Faktor internal mencakup seluruh potensi dan kondisi yang berasal
dari dalam organisasi pendidikan Islam. Visi dan misi yang berlandas-
kan nilai-nilai Islam menjadi fondasi utama dalam menentukan arah
kebijakan dan strategi lembaga. Kejelasan visi dan misi membantu
organisasi menjaga konsistensi antara tujuan pendidikan, praktik
pembelajaran, dan tuntutan lingkungan eksternal. Tanpa landasan nilai
yang kuat, organisasi pendidikan Islam berisiko kehilangan identitas di
tengah tekanan perubahan lingkungan (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).

Kepemimpinan merupakan faktor internal yang sangat menen-
tukan kemampuan organisasi dalam merespons pengaruh ekster-
nal. Pemimpin pendidikan Islam dituntut tidak hanya memiliki
kompetensi manajerial, tetapi juga integritas moral dan pemahaman
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keislaman yang kuat. Kepemimpinan yang visioner mampu membaca
perubahan lingkungan dan menerjemahkannya ke dalam kebijakan
yang selaras dengan nilai Islam. Sebaliknya, kepemimpinan yang
lemah dapat menghambat proses adaptasi dan pengembangan orga-
nisasi (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Budaya organisasi dan kualitas sumber daya manusia juga menjadi
taktor internal yang krusial. Budaya organisasi yang religius, disiplin, dan
terbuka terhadap inovasi mendorong terciptanya lingkungan kerja dan
belajar yang produktif. Sementara itu, kualitas pendidik dan tenaga kepen-
didikan menentukan keberhasilan implementasi kebijakan dan program
pendidikan. Penguatan kompetensi sumber daya manusia menjadi kunci
agar organisasi pendidikan Islam mampu mengelola tuntutan eksternal
secara efektif dan berkelanjutan (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

Keterkaitan Faktor Eksternal dan Internal

Faktor eksternal dan internal dalam organisasi pendidikan Islam memi-
liki hubungan yang saling memengaruhi dan bersifat dinamis. Perubahan
kebijakan pendidikan atau tuntutan masyarakat akan mendorong orga-
nisasi melakukan penyesuaian internal, baik dalam struktur organisasi,
kurikulum, maupun metode pembelajaran. Respons tersebut hanya
dapat dilakukan secara efektif apabila organisasi memiliki faktor internal
yang kuat, terutama kepemimpinan dan sumber daya manusia yang
kompeten. Dengan demikian, tekanan eksternal tidak selalu menjadi
ancaman, tetapi dapat menjadi pemicu peningkatan kualitas internal
organisasi (Kuncoro, 2004; Robbins, 2016).

Sebaliknya, kekuatan faktor internal juga menentukan cara orga-
nisasi memaknai dan menyikapi lingkungan eksternal. Organisasi
pendidikan Islam dengan budaya yang adaptif dan nilai keislaman
yang kokoh cenderung mampu memanfaatkan peluang eksternal
tanpa kehilangan jati diri. Dalam konteks ini, faktor internal berfungsi
sebagai filter yang menyaring pengaruh eksternal agar tetap sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam. Sinergi antara keduanya menjadi
prasyarat bagi keberlanjutan dan daya saing lembaga pendidikan Islam
(Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi




Implikasi terhadap Pengelolaan Organisasi Pendidikan Islam
Keterkaitan antara faktor eksternal dan internal menuntut pengelolaan
organisasi pendidikan Islam yang berbasis analisis lingkungan dan
penguatan kapasitas internal. Lembaga pendidikan Islam perlu mela-
kukan pemetaan faktor eksternal secara berkala untuk mengantisipasi
perubahan kebijakan, sosial, dan teknologi. Hasil analisis tersebut
kemudian diintegrasikan ke dalam strategi pengembangan internal,
seperti peningkatan kompetensi pendidik, pembaruan sistem manaje-
men, dan penguatan budaya organisasi. Pendekatan ini memungkin-
kan organisasi pendidikan Islam tetap relevan, adaptif, dan berorientasi
pada mutu (Mulyasa, 2013; Kuncoro, 2004).

Keterkaitan faktor eksternal dan internal merupakan elemen kunci

dalam keberhasilan organisasi pendidikan Islam. Faktor eksternal membe-
rikan konteks, tekanan, dan peluang yang harus direspons secara strategis,
sementara faktor internal menjadi penentu utama dalam mengelola respons
tersebut. Sinergi antara keduanya memungkinkan organisasi pendidikan
Islam berkembang secara berkelanjutan tanpa kehilangan identitas dan
nilai keislaman. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan Islam yang
efektif menuntut pemahaman menyeluruh terhadap dinamika lingkungan
eksternal serta penguatan faktor internal secara konsisten dan terencana.

Rangkuman

o  Struktur organisasi yang jelas dan budaya organisasi yang
Islami sangat mempengaruhi perilaku anggota. Struktur yang
tepat mendukung pembagian peran yang efisien, sedangkan
budaya Islami memperkuat nilai-nilai yang mendasari perila-
ku yang baik dalam organisasi.

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



Faktor eksternal seperti kondisi sosial, politik, dan ekonomi dapat
mempengaruhi perilaku anggota organisasi, serta mempengaruhi
keputusan yang diambil oleh manajemen lembaga pendidikan.
Teknologi modern mempengaruhi cara kerja dan komunika-
si dalam organisasi. Penggunaan teknologi yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas lembaga pendidikan,
namun perlu disesuaikan dengan nilai-nilai Islam agar tidak
mengubah prinsip moral yang telah ditetapkan.

Organisasi pendidikan Islam harus mampu mengelola faktor
internal (seperti struktur dan budaya) serta faktor eksternal (se-
perti perubahan sosial dan teknologi) dengan bijak, agar tetap
relevan dan bertahan dalam menghadapi tantangan zaman.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi
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BAB 1V

KEPEMIMPINAN DALAM LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

Peran Kepemimpinan dalam Perilaku Organisasi

Lembaga pendidikan Islam merupakan organisasi yang tidak hanya bero-
rientasi pada pencapaian tujuan akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter, nilai moral, dan spiritual peserta didik. Dalam konteks tersebut,
perilaku organisasi menjadi aspek penting karena mencerminkan indi-
vidu dan kelompok di dalam lembaga berinteraksi, bekerja sama, serta
menjalankan tugas sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kepemimpinan dalam
lembaga pendidikan Islam berperan sebagai pengarah, penggerak, dan
teladan yang memengaruhi sikap, motivasi, serta budaya kerja seluruh
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anggota organisasi. Oleh karena itu, peran kepemimpinan dalam peri-

laku organisasi dalam lembaga pendidikan Islam dapat dipahami melalui

beberapa aspek berikut.

1.

Kepemimpinan sebagai Penentu Arah dan Nilai Organisasi
Pemimpin dalam lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis
dalam menentukan arah organisasi melalui perumusan dan imple-
mentasi visi serta misi yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Visi
dan misi tersebut tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi harus
diinternalisasikan ke dalam perilaku sehari-hari seluruh warga sekolah
atau madrasah. Ketika pemimpin mampu mengomunikasikan nilai-
nilai Islam secara konsisten, maka nilai tersebut akan membentuk pola
pikir dan perilaku organisasi yang selaras dengan tujuan pendidikan
Islam. Dengan demikian, kepemimpinan menjadi instrumen utama
dalam memastikan bahwa perilaku organisasi tetap berada dalam
koridor nilai religius dan etika Islam (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).

Kepemimpinan dan Pembentukan Budaya Organisasi Islami

Perilaku organisasi sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
berkembang di dalam lembaga pendidikan Islam. Pemimpin berpe-
ran penting dalam membentuk budaya tersebut melalui keteladanan,
kebijakan, serta sistem penghargaan dan sanksi. Budaya kerja yang
menekankan kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan ukhuwah akan
tercipta apabila pemimpin secara konsisten menunjukkan perilaku
tersebut dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Dalam konteks
ini, kepemimpinan tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural,
karena nilai-nilai yang ditanamkan pemimpin akan membentuk kebi-
asaan dan perilaku kolektif organisasi (Schein, 2010; Mulyasa, 2013).

Peran Kepemimpinan dalam Memotivasi Perilaku Anggota Organisasi
Motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan merupakan faktor
penting dalam perilaku organisasi. Pemimpin lembaga pendidikan
Islam berperan dalam membangun motivasi intrinsik dan ekstrinsik
melalui pendekatan yang humanis dan religius. Pemberian peng-
hargaan yang adil, pembinaan yang berkelanjutan, serta pengakuan
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terhadap kinerja menjadi sarana untuk mendorong perilaku kerja yang
positif. Selain itu, pendekatan spiritual seperti penguatan niat ibadah
dalam bekerja dapat meningkatkan komitmen dan loyalitas anggota
organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan berkontribusi langsung
dalam membentuk perilaku kerja yang produktif dan bernilai ibadah
(Robbins, 2016; Muhaimin, 2011).

Kepemimpinan dan Pola Komunikasi dalam Organisasi Pendidikan
Islam

Pola komunikasi dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepe-
mimpinan yang diterapkan. Pemimpin yang terbuka dan partisipatif
akan mendorong terciptanya komunikasi dua arah yang sehat, sehingga
anggota organisasi merasa dihargai dan dilibatkan dalam pengam-
bilan keputusan. Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi yang
dilandasi nilai musyawarah dan saling menghormati akan membentuk
perilaku organisasi yang kooperatif dan harmonis. Sebaliknya, kepe-
mimpinan yang otoriter cenderung menimbulkan perilaku pasif dan
rendahnya inisiatif. Oleh karena itu, kepemimpinan berperan penting
dalam menciptakan iklim komunikasi yang mendukung perilaku orga-
nisasi yang konstruktif (Mulyasa, 2013; Tilaar, 2012).

Kepemimpinan dalam Mengelola Perubahan dan Adaptasi Organisasi
Lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai perubahan, baik yang
berasal dari kebijakan pendidikan, perkembangan teknologi, maupun
tuntutan masyarakat. Pemimpin berperan sebagai agen perubahan yang
mengarahkan perilaku organisasi agar mampu beradaptasi secara positif.
Kepemimpinan yang adaptif akan mendorong anggota organisasi untuk
terbuka terhadap inovasi tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. Dalam
hal ini, perilaku organisasi yang fleksibel dan responsif sangat bergan-
tung pada kemampuan pemimpin dalam mengelola perubahan secara
terencana dan komunikatif (Kuncoro, 2004; Robbins, 2016).

Kepemimpinan sebagai Teladan Moral dan Spiritual
Dalam lembaga pendidikan Islam, pemimpin tidak hanya dinilai dari
kemampuan manajerial, tetapi juga dari keteladanan moral dan spiritual.
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Perilaku pemimpin menjadi rujukan utama bagi pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik. Keteladanan dalam akhlak, kedisipli-
nan, serta komitmen terhadap nilai-nilai Islam akan membentuk peri-
laku organisasi yang berintegritas. Dengan demikian, kepemimpinan
berfungsi sebagai model perilaku yang memperkuat karakter Islami
dalam seluruh aktivitas organisasi (Nata, 2014; Muhaimin, 2011).

Peran kepemimpinan dalam perilaku organisasi dalam lembaga pendi-
dikan Islam sangatlah sentral dan multidimensional. Kepemimpinan
menentukan arah nilai organisasi, membentuk budaya kerja Islami, memo-
tivasi anggota, mengelola komunikasi, serta mengarahkan adaptasi terha-
dap perubahan. Selain itu, kepemimpinan juga berfungsi sebagai teladan
moral dan spiritual yang memperkuat karakter organisasi. Penguatan
kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan berlandaskan nilai Islam menjadi
prasyarat utama bagi keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam meng-
hadapi tantangan zaman (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Kepemimpinan Islami dalam Konteks Pendidikan

Kepemimpinan Islami dalam konteks pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membentuk perilaku organisasi yang berorientasi pada nilai,
etika, dan tujuan pendidikan yang holistik. Lembaga pendidikan Islam
tidak hanya berfungsi sebagai institusi transfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai wahana pembentukan karakter, akhlak, dan kepribadian
peserta didik sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, kepemimpinan dalam
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang lebih luas, yaitu meng-
integrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan profesionalisme dalam setiap
aspek pengelolaan lembaga pendidikan (Muhaimin, 2011).

Kepemimpinan Islami berakar pada prinsip tauhid yang menempat-
kan Allah SWT sebagai pusat orientasi kepemimpinan. Seorang pemimpin
pendidikan Islam dipandang sebagai khalifah yang mengemban amanah
untuk mengelola lembaga pendidikan secara adil, bertanggung jawab, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat. Prinsip amanah, keadilan, musyawa-
rah, dan keteladanan menjadi nilai utama yang membedakan kepemimpinan
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Islami dari model kepemimpinan konvensional. Nilai-nilai ini tidak hanya
bersifat normatif, tetapi harus terimplementasi secara nyata dalam perilaku
dan kebijakan pimpinan lembaga pendidikan (Qardhawi, 2004; Nata, 2014).

Dalam praktik organisasi pendidikan Islam, kepemimpinan Islami
memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku organisasi. Pemimpin
yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam akan menciptakan budaya organisasi
yang religius, humanis, dan berorientasi pada pengembangan potensi manu-
sia secara utuh. Perilaku organisasi yang terbentuk tidak hanya menekankan
pada pencapaian kinerja akademik, tetapi juga pada pembiasaan sikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Dengan demikian, kepemimpinan
Islami menjadi motor penggerak terciptanya iklim kerja dan belajar yang
kondusif serta bermakna secara spiritual (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

Selain itu, kepemimpinan Islami dalam pendidikan berperan penting
dalam mengelola dinamika perubahan dan tantangan eksternal. Globalisasi,
perkembangan teknologi, serta tuntutan mutu pendidikan menuntut
lembaga pendidikan Islam untuk adaptif dan inovatif. Dalam situasi ini,
pemimpin pendidikan Islam dituntut mampu mengambil keputusan stra-
tegis yang responsif terhadap perubahan, namun tetap berpegang pada
nilai-nilai dasar Islam. Kemampuan menyeimbangkan antara tuntutan
modernitas dan prinsip keislaman menjadi ciri utama kepemimpinan
Islami yang efektif (Tilaar, 2012; Robbins, 2016).

Kepemimpinan Islami juga berpengaruh langsung terhadap moti-
vasi dan kinerja pendidik serta tenaga kependidikan. Pemimpin yang adil,
terbuka, dan menghargai kontribusi anggota organisasi akan mendorong
tumbuhnya rasa memiliki dan komitmen terhadap lembaga. Melalui pende-
katan persuasif dan keteladanan, pemimpin mampu menggerakkan seluruh
unsur organisasi untuk bekerja secara optimal tanpa tekanan yang berlebihan.
Pola kepemimpinan seperti ini sejalan dengan konsep ihsan dalam Islam,
yaitu bekerja dengan kesadaran bahwa setiap aktivitas merupakan bagian
dari ibadah kepada Allah SWT (Qardhawi, 2004; Mulyasa, 2013).

Dalam konteks pembentukan karakter peserta didik, kepemimpinan
Islami memiliki pengaruh tidak langsung namun sangat signifikan. Kebijakan,
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budaya sekolah, dan iklim akademik yang dibangun oleh pimpinan lembaga
akan membentuk lingkungan pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai
keteladanan. Peserta didik tidak hanya belajar dari materi pelajaran, tetapi
juga dari contoh nyata yang ditampilkan oleh pimpinan dan seluruh warga
sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan Islami berperan sebagai role
model yang memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik (Nata, 2014; Zamroni, 2011).

Secara keseluruhan, kepemimpinan Islami dalam konteks pendidikan
merupakan elemen kunci dalam membangun perilaku organisasi yang sehat,
beretika, dan berkelanjutan. Keberhasilan lembaga pendidikan Islam sangat
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan nilai
spiritual, profesionalisme, dan kemampuan manajerial secara seimbang.
Dengan kepemimpinan Islami yang kuat, lembaga pendidikan Islam tidak
hanya mampu bertahan di tengah perubahan zaman, tetapi juga berkontri-
busi secara nyata dalam membangun peradaban yang berlandaskan ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai keislaman (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Karakteristik Pemimpin yang Berbasis pada Nilai
Islam

Kepemimpinan Islami dalam konteks pendidikan menempati posisi yang
sangat strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai instrumen manajerial,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai, karakter, dan arah peradaban.
Lembaga pendidikan Islam tidak semata-mata bertujuan mentransfer
ilmu pengetahuan, melainkan juga membentuk manusia yang beriman,
berakhlak mulia, dan bertanggung jawab secara sosial. Oleh karena itu,
kepemimpinan dalam pendidikan Islam harus berlandaskan nilai-nilai
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, sehingga setiap
kebijakan, keputusan, dan tindakan organisasi mencerminkan prinsip
moral dan spiritual yang kuat (Muhaimin, 2011).

Dalam praktiknya, pemimpin lembaga pendidikan Islam berperan
sebagai pengarah visi dan penjaga nilai. Ia bertanggung jawab memas-
tikan bahwa tujuan pendidikan tidak menyimpang dari misi keislaman,
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sekaligus mampu menjawab tuntutan perubahan zaman. Tantangan globa-
lisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial menuntut pemim-
pin pendidikan Islam untuk bersikap adaptif tanpa kehilangan identitas.
Kepemimpinan Islami hadir sebagai pendekatan yang mengintegrasikan
profesionalisme, etika, dan spiritualitas dalam satu kesatuan yang utuh
(Nata, 2014).

Kepemimpinan Islami juga memiliki implikasi langsung terhadap peri-
laku organisasi di lingkungan pendidikan. Pola kepemimpinan yang adil,
amanah, dan partisipatif akan membentuk budaya organisasi yang sehat,
mendorong keterlibatan aktif pendidik dan tenaga kependidikan, serta
menciptakan iklim kerja yang kondusif. Sebaliknya, kepemimpinan yang
lemah dari sisi moral dan keteladanan berpotensi menimbulkan konflik,
menurunkan motivasi kerja, dan melemahkan kinerja organisasi. Dengan
demikian, kepemimpinan Islami menjadi faktor kunci dalam membentuk
perilaku organisasi yang selaras dengan nilai-nilai Islam (Robbins, 2016).

Pemimpin dalam lembaga pendidikan Islam dituntut memiliki karak-
teristik yang mencerminkan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Salah satu
karakter utama adalah amanah, yaitu sikap dapat dipercaya dalam menja-
lankan tanggung jawab kepemimpinan. Amanah menuntut pemimpin
untuk menggunakan wewenang secara bijak, mengutamakan kepentingan
lembaga dan peserta didik, serta menjauhkan diri dari penyalahgunaan
kekuasaan. Dalam konteks pendidikan, amanah tercermin dalam penge-
lolaan sumber daya, pengambilan keputusan yang objektif, dan komitmen
terhadap mutu pendidikan (Muhaimin, 2011).

Karakteristik berikutnya adalah adil dalam bersikap dan mengambil
keputusan. Keadilan merupakan prinsip fundamental dalam kepemim-
pinan Islam yang berdampak langsung pada perilaku organisasi. Pemimpin
yang adil akan memperlakukan seluruh warga lembaga pendidikan secara
proporsional tanpa diskriminasi, baik dalam pembagian tugas, penilaian
kinerja, maupun pemberian penghargaan. Sikap adil ini menumbuhkan
rasa kepercayaan dan loyalitas, serta mendorong terciptanya hubungan
kerja yang harmonis di dalam organisasi (Nata, 2014).
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Selain amanah dan adil, pemimpin pendidikan Islam juga dituntut
memiliki sifat istigamah dan konsistensi moral. Istigamah berarti teguh
dalam memegang prinsip kebenaran dan nilai Islam meskipun menghadapi
tekanan atau tantangan. Dalam praktik kepemimpinan, sikap ini tercermin
dalam keteguhan menjalankan visi lembaga, konsistensi dalam menegakkan
aturan, serta keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Keteladanan pemimpin
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pembentukan budaya organi-
sasi dan perilaku warga sekolah atau madrasah (Schein, 2010).

Karakter penting lainnya adalah musyawarah dan keterbukaan.
Kepemimpinan Islami menekankan pentingnya pengambilan keputusan
secara kolektif melalui musyawarah, terutama dalam persoalan yang
menyangkut kepentingan bersama. Sikap terbuka terhadap masukan dan
kritik mendorong partisipasi aktif seluruh elemen organisasi, memperkuat
rasa memiliki, dan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. Dalam
lembaga pendidikan Islam, musyawarah menjadi sarana efektif untuk
membangun kolaborasi antara pimpinan, guru, tenaga kependidikan, dan
pemangku kepentingan lainnya (Mulyasa, 2013).

Pemimpin yang berbasis nilai Islam juga dituntut memiliki kompetensi
profesional dan visi yang jelas. Nilai keislaman tidak meniadakan penting-
nya kemampuan manajerial dan kepemimpinan modern. Sebaliknya, kepe-
mimpinan Islami justru menuntut integrasi antara kompetensi profesional,
kecakapan manajerial, dan integritas moral. Dengan kompetensi tersebut,
pemimpin mampu mengelola perubahan, meningkatkan mutu pendidikan,
serta mengarahkan organisasi menuju tujuan yang berkelanjutan dan
berdaya saing (Tilaar, 2012).

Secara keseluruhan, kepemimpinan Islami dalam konteks pendidikan
tidak hanya berorientasi pada pencapaian kinerja organisasi, tetapi juga
pada pembentukan nilai, karakter, dan perilaku kolektif yang berlandas-
kan ajaran Islam. Karakteristik pemimpin yang amanabh, adil, istiqamabh,
terbuka, dan profesional menjadi fondasi utama dalam menciptakan orga-
nisasi pendidikan Islam yang unggul, berintegritas, dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).
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Kepemimpinan Transformasional dalam Mencapai
Tujuan Pendidikan

Kepemimpinan memiliki posisi yang sangat strategis dalam membentuk
perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam. Pemimpin tidak
hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai teladan
moral, pengarah nilai, dan penggerak seluruh komponen organisasi agar
bekerja selaras dengan tujuan pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam.
Dalam konteks ini, kepemimpinan menentukan bagaimana nilai, norma,
dan budaya organisasi diinternalisasikan dalam perilaku pendidik, tenaga
kependidikan, serta peserta didik.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai peran kepemimpinan Islami,
karakteristik pemimpin berbasis nilai Islam, serta penerapan kepemim-
pinan transformasional dalam pendidikan Islam menjadi penting untuk
dikaji secara komprehensif, sebagaimana akan diuraikan berikut.

1. Kepemimpinan Islami dalam Konteks Pendidikan

Kepemimpinan Islami dalam pendidikan berakar pada prinsip
amanah, keadilan, tanggung jawab, dan keteladanan yang bersumber
dari Al Quran dan Sunnah. Pemimpin pendidikan Islam dipandang
sebagai khalifah yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual
dalam mengelola lembaga pendidikan. Prinsip ini menuntut pemim-
pin untuk tidak hanya mengejar capaian administratif dan akademik,
tetapi juga membangun iklim pendidikan yang menumbuhkan akhlak
mulia dan kesadaran religius.

Dalam praktik organisasi, kepemimpinan Islami memengaruhi
perilaku anggota melalui pendekatan persuasif dan nilai keteladanan,
sehingga kepatuhan tidak semata-mata didorong oleh aturan formal,
melainkan oleh kesadaran nilai. Dalam konteks pendidikan modern,
kepemimpinan Islami juga dituntut adaptif terhadap perubahan ling-
kungan tanpa kehilangan prinsip dasar ajaran Islam.

Pemimpin lembaga pendidikan Islam harus mampu merespons
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan masyarakat,
sekaligus menjaga integrasi nilai-nilai keislaman dalam setiap kebijakan
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dan program. Kemampuan ini menjadikan kepemimpinan Islami berpe-
ran sebagai jembatan antara tradisi dan modernitas, yang secara lang-
sung memengaruhi perilaku organisasi agar tetap dinamis, terbuka, dan
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (Tilaar, 2012; Mulyasa, 2013).

Karakteristik Pemimpin yang Berbasis pada Nilai Islam

Pemimpin pendidikan Islam yang efektif memiliki karakteristik utama
berupa integritas moral dan spiritual yang kuat. Kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, dan komitmen terhadap nilai kebenaran menjadi
fondasi perilaku kepemimpinan. Karakter ini membentuk kepercayaan
anggota organisasi terhadap pemimpin, yang selanjutnya berdampak
pada meningkatnya loyalitas dan motivasi kerja. Dalam organisasi
pendidikan Islam, kepercayaan merupakan modal sosial penting yang
memengaruhi perilaku kolektif dan kualitas interaksi antaranggota
(Robbins, 2016; Schein, 2010).

Selain integritas, pemimpin berbasis nilai Islam juga ditandai oleh
sikap musyawarah dan kepedulian terhadap kesejahteraan anggota
organisasi. Prinsip syura mendorong pengambilan keputusan secara
partisipatif, sehingga pendidik dan tenaga kependidikan merasa dihargai
dan dilibatkan. Pola kepemimpinan seperti ini membentuk perilaku
organisasi yang kolaboratif dan saling menghormati. Dengan demikian,
karakteristik pemimpin Islami tidak hanya memengaruhi efektivitas
manajerial, tetapi juga membangun budaya organisasi yang harmonis
dan berorientasi pada nilai kebersamaan (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).

Kepemimpinan Transformasional dalam Mencapai Tujuan Pendidikan
Kepemimpinan transformasional dalam lembaga pendidikan Islam
berperan penting dalam mendorong perubahan positif dan pencapaian
tujuan pendidikan secara holistik. Pemimpin transformasional mampu
menginspirasi anggota organisasi melalui visi yang jelas, bermakna, dan
selaras dengan nilai-nilai Islam. Visi tersebut menjadi sumber motivasi
yang menggerakkan perilaku organisasi menuju peningkatan mutu
pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun pembentukan karakter.
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Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional tidak hanya
berfokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga pada pembangunan
kapasitas jangka panjang. Penerapan kepemimpinan transformasional
juga mendorong pengembangan sumber daya manusia secara berke-
lanjutan. Pemimpin pendidikan Islam yang transformasional membe-
rikan perhatian pada pembinaan kompetensi, pemberdayaan, dan
penguatan komitmen nilai pada pendidik dan tenaga kependidikan.

Pendekatan ini membentuk perilaku organisasi yang proak-
tif, inovatif, dan bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi instru-
men strategis dalam menyelaraskan tujuan pendidikan Islam dengan
tuntutan perubahan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman
(Robbins, 2016; Tilaar, 2012).

Peran kepemimpinan dalam perilaku organisasi lembaga pendidikan
Islam sangat menentukan arah dan kualitas penyelenggaraan pendi-
dikan. Kepemimpinan Islami memberikan landasan nilai dan moral
yang membentuk perilaku organisasi secara sadar dan berkelanjutan.
Karakteristik pemimpin berbasis nilai Islam memperkuat kepercayaan,
komitmen, dan budaya kerja yang harmonis, sementara kepemimpinan
transformasional mendorong inovasi dan pencapaian tujuan pendi-
dikan secara menyeluruh. Sinergi antara nilai keislaman dan pendekatan
kepemimpinan modern menjadikan lembaga pendidikan Islam mampu
berkembang secara adaptif tanpa kehilangan jati diri, sehingga tetap rele-
van dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini dan masa depan
(Muhaimin, 2011; Mulyasa, 2013).

Tantangan dalam Menerapkan Kepemimpinan
Islami di Lembaga Pendidikan

Penerapan kepemimpinan Islami di lembaga pendidikan idealnya
menempatkan nilai tauhid, akhlak, keadilan, amanah, dan musyawa-
rah sebagai fondasi utama dalam pengelolaan institusi. Namun, dalam
praktiknya, penerapan nilai-nilai tersebut tidak selalu berjalan mudah
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karena berhadapan dengan dinamika organisasi, tuntutan profesionalisme
modern, serta perubahan sosial yang cepat.

Salah satu tantangan utama terletak pada pemahaman yang belum utuh
tentang konsep kepemimpinan Islami. Tidak sedikit pimpinan lembaga
pendidikan yang memaknai kepemimpinan Islami sebatas simbol religius
atau aktivitas ritual, tanpa menginternalisasikan nilai-nilai substansial
seperti keadilan dalam pengambilan keputusan, keteladanan moral, dan
tanggung jawab sosial. Akibatnya, kepemimpinan Islami belum sepe-
nuhnya tercermin dalam kebijakan, budaya kerja, maupun relasi antara
pimpinan dan warga lembaga pendidikan.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan benturan antara nilai Islami
dan sistem birokrasi modern. Lembaga pendidikan, khususnya yang berada
di bawah regulasi negara, dituntut untuk mengikuti aturan administratif,
target kinerja, dan sistem evaluasi yang bersifat formal dan kuantitatif.
Dalam kondisi ini, nilai musyawarah, pendekatan humanis, dan kebijak-
sanaan sering kali terpinggirkan oleh tuntutan efisiensi, hierarki struktural,
serta tekanan pencapaian indikator kinerja.

Selain itu, kualitas sumber daya manusia juga menjadi tantangan
signifikan. Tidak semua pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
kesiapan spiritual, etis, dan profesional yang seimbang. Kepemimpinan
Islami menuntut pemimpin yang tidak hanya kompeten secara manajer-
ial, tetapi juga matang secara moral dan spiritual. Ketika pemimpin atau
anggota organisasi belum memiliki kesadaran nilai yang kuat, implementasi
kepemimpinan Islami berpotensi bersifat normatif dan kurang membumi
dalam praktik sehari-hari.

Tantangan lainnya muncul dari keberagaman latar belakang dan
budaya organisasi. Lembaga pendidikan sering kali dihuni oleh individu
dengan pemahaman keagamaan, karakter, dan motivasi yang beragam.
Dalam situasi ini, pemimpin dituntut untuk mampu menerapkan nilai-nilai
Islami secara inklusif dan persuasif, tanpa menimbulkan kesan pemaksaan
atau eksklusivitas yang justru dapat memicu resistensi internal.
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Di samping itu, pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi
turut memberi tekanan tersendiri. Arus nilai pragmatis, individualistik, dan
materialistik dapat memengaruhi orientasi kepemimpinan dan perilaku
organisasi. Pemimpin lembaga pendidikan Islam harus mampu menyaring
pengaruh tersebut, sekaligus memanfaatkan teknologi dan inovasi modern
tanpa mengabaikan prinsip etika dan nilai keislaman.

Dengan berbagai tantangan tersebut, penerapan kepemimpinan Islami
dilembaga pendidikan memerlukan komitmen yang kuat, proses internali-
sasi nilai yang berkelanjutan, serta keteladanan nyata dari para pemimpin.
Kepemimpinan Islami tidak cukup diwujudkan dalam wacana, tetapi
harus hadir sebagai praktik hidup yang membentuk budaya organisasi,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan mengarahkan lembaga pada tujuan
pendidikan yang holistik dan bermartabat.

Rangkuman

« Kepemimpinan yang baik sangat mempengaruhi perilaku or-
ganisasi, terutama dalam hal motivasi dan pencapaian tujuan
lembaga. Pemimpin yang efektif harus dapat mengarahkan
anggotanya dengan memberi contoh dan memotivasi mereka
untuk mencapai tujuan bersama.

o Pemimpin dalam lembaga pendidikan Islam harus menjadi
teladan yang mengamalkan nilai-nilai Islam dalam setiap tin-
dakan dan keputusan. Kepemimpinan Islami harus menun-
jukkan kedisiplinan, keadilan, dan kasih sayang dalam setiap
keputusan yang diambil.

o Pemimpin yang Islami harus memiliki sifat-sifat seperti keadil-
an, kesabaran, kasih sayang, dan rasa tanggung jawab yang tinggi.
Kepemimpinan yang berdasarkan pada nilai-nilai ini akan mem-
bawa lembaga menuju keberhasilan yang lebih berkelanjutan.
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Pemimpin transformasional memiliki kemampuan untuk
menginspirasi anggotanya dalam mencapai tujuan yang lebih
besar. Dalam pendidikan Islam, pemimpin transformasional
dapat memotivasi peserta didik dan staf untuk berinovasi, me-
ningkatkan kinerja, dan mewujudkan visi lembaga.
Menerapkan kepemimpinan Islami tidak selalu mudah, ter-
utama ketika ada perbedaan pendapat dan tantangan dalam
menghadapi dinamika sosial dan organisasi. Pemimpin harus
memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan
menjaga keharmonisan dalam lembaga.
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BAB V

BUDAYA ORGANISASI DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian dan Pentingnya Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan salah satu konsep kunci dalam kajian mana-
jemen dan perilaku organisasi karena berpengaruh langsung terhadap
cara individu berpikir, bersikap, dan bertindak di dalam suatu lembaga.
Budaya organisasi tidak hanya membentuk pola hubungan kerja, tetapi
juga menentukan arah pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
Dalam lembaga pendidikan, budaya organisasi memiliki peran strategis
karena berhubungan erat dengan pembentukan karakter, etos kerja, serta
kualitas proses dan hasil pendidikan.

71



Secara umum, budaya organisasi dapat dipahami sebagai sistem nilai,
keyakinan, asumsi dasar, norma, dan kebiasaan yang dianut bersama oleh
anggota organisasi dan dijadikan pedoman dalam berperilaku. Robbins
menyatakan bahwa budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang
dianut oleh anggota organisasi yang membedakan organisasi tersebut dari
organisasi lain. Sistem makna ini tercermin dalam nilai dominan, filosofi
kerja, aturan tidak tertulis, serta iklim kerja yang berkembang dalam
organisasi (Robbins, 2016).

Schein memandang budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang
ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok ketika mereka belajar
mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Asumsi-
asumsi tersebut kemudian diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang
benar untuk memahami, memikirkan, dan merasakan berbagai persoalan
organisasi (Schein, 2010). Definisi ini menegaskan bahwa budaya organi-
sasi tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran
kolektif yang berkelanjutan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Hofstede yang menjelaskan budaya
organisasi sebagai pemrograman kolektif atas pikiran yang membeda-
kan anggota satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya dalam
pandangan ini berfungsi sebagai kerangka berpikir yang memengaruhi
cara anggota organisasi merespons lingkungan dan mengambil keputusan
(Hofstede, 2001). Sementara itu, Deal dan Kennedy menekankan bahwa
budaya organisasi tercermin dari nilai inti, pahlawan organisasi, ritual, serta
jaringan komunikasi informal yang hidup dalam keseharian organisasi
(Deal dan Kennedy, 2000).

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi merupakan fondasi nonformal yang mengikat seluruh
anggota organisasi dalam satu kesatuan nilai dan perilaku. Budaya ini
menjadi identitas organisasi sekaligus pembeda yang memberi karakter
khas pada cara organisasi dijalankan. Dalam konteks lembaga pendidikan,
budaya organisasi tampak dalam disiplin kerja, hubungan antarwarga seko-
lah, pola kepemimpinan, serta komitmen terhadap mutu dan nilai moral.
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Pentingnya budaya organisasi terletak pada kemampuannya memben-
tuk perilaku dan sikap kerja anggota organisasi secara konsisten. Budaya
organisasi yang kuat mampu menumbuhkan rasa memiliki, loyalitas, dan
komitmen terhadap visi dan misi lembaga. Menurut Gibson dkk., budaya
organisasi berfungsi sebagai perekat sosial yang menyatukan anggota organi-
sasi dan membantu mereka memahami peran serta tanggung jawab masing-
masing (Gibson et al., 2012). Dalam lembaga pendidikan, hal ini sangat
penting untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif.

Selain itu, budaya organisasi berperan sebagai mekanisme pengenda-
lian perilaku yang bersifat internal. Nilai dan norma yang telah diinternali-
sasi akan mengarahkan perilaku anggota tanpa harus selalu mengandalkan
aturan formal dan pengawasan ketat. Hal ini sejalan dengan pandangan
Luthans yang menyatakan bahwa budaya organisasi dapat menjadi alat
kontrol yang efektif karena bekerja melalui kesadaran dan komitmen indi-
vidu (Luthans, 2011). Dengan budaya yang positif, etika kerja, tanggung
jawab, dan integritas dapat tumbuh secara alami.

Budaya organisasi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja dan efektivitas organisasi. Organisasi dengan budaya yang mendu-
kung inovasi, keterbukaan, dan pembelajaran akan lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan. Dalam dunia pendidikan yang terus menghadapi
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi, budaya organisasi yang
adaptif memungkinkan lembaga pendidikan tetap relevan tanpa kehilangan
nilai dasar yang dianutnya.

Dengan demikian, budaya organisasi bukan sekadar pelengkap dalam
struktur organisasi, melainkan elemen strategis yang menentukan keber-
langsungan dan kualitas organisasi. Pemahaman yang mendalam serta
upaya penguatan budaya organisasi menjadi kebutuhan mendasar bagi
lembaga pendidikan agar mampu menjalankan fungsinya secara optimal,
berkarakter, dan berkelanjutan.
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Elemen-Elemen Budaya Organisasi yang Islami

Budaya organisasi Islami berakar pada nilai-nilai ajaran Islam yang bersum-
ber dari Al-Qurian dan Sunnah. Budaya ini tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman perilaku anggota organisasi, tetapi juga menjadi fondasi moral
dan spiritual dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks lembaga
pendidikan, budaya organisasi Islami membentuk lingkungan kerja dan
belajar yang menekankan keseimbangan antara pencapaian kinerja dan
pembinaan akhlak.

Salah satu elemen utama budaya organisasi Islami adalah nilai tauhid.
Tauhid menempatkan Allah SWT sebagai pusat orientasi seluruh aktivi-
tas organisasi. Setiap tugas dan tanggung jawab dipahami sebagai bentuk
ibadah, sehingga pekerjaan dilakukan dengan penuh kesadaran spiritual,
keikhlasan, dan tanggung jawab moral. Nilai tauhid mendorong anggota
organisasi untuk bekerja bukan semata-mata demi kepentingan pribadi,
tetapi demi kemaslahatan bersama dan ridha Allah SWT.

Elemen berikutnya adalah amanah dan tanggung jawab. Dalam budaya
organisasi Islami, setiap individu dipandang sebagai pemegang amanah
sesuai peran dan posisinya. Amanah menuntut kejujuran, komitmen, dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas. Pelanggaran terhadap amanah
tidak hanya berdampak pada organisasi, tetapi juga memiliki konsekuensi
moral dan spiritual. Oleh karena itu, budaya amanah mendorong tercipta-
nya kepercayaan, profesionalisme, dan integritas dalam organisasi.

Kejujuran dan transparansi juga menjadi elemen penting dalam budaya
organisasi Islami. Kejujuran merupakan nilai fundamental yang harus
tercermin dalam komunikasi, pengambilan keputusan, serta pengelolaan
sumber daya. Transparansi membantu menciptakan iklim organisasi yang
terbuka, adil, dan bebas dari praktik manipulatif. Dalam lembaga pendi-
dikan Islam, kejujuran dan transparansi memperkuat hubungan antara
pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik.

Elemen selanjutnya adalah keadilan. Budaya organisasi Islami mene-
kankan perlakuan yang adil terhadap seluruh anggota tanpa diskrimi-
nasi. Keadilan diwujudkan dalam pembagian tugas, penilaian kinerja,
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pemberian penghargaan, serta penyelesaian konflik. Prinsip keadilan
mendorong terciptanya suasana kerja yang harmonis dan meningkatkan
motivasi serta loyalitas anggota organisasi.

Musyawarah dan kebersamaan merupakan elemen yang tidak terpi-
sahkan dari budaya organisasi Islami. Pengambilan keputusan dilakukan
melalui proses musyawarah dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait.
Musyawarah mencerminkan sikap saling menghargai pendapat, memper-
kuat rasa kebersamaan, dan menghindari dominasi sepihak. Budaya ini
membantu organisasi menghasilkan keputusan yang lebih bijaksana dan
diterima secara kolektif.

Elemen terakhir adalah akhlak dan keteladanan. Budaya organi-
sasi Islami sangat menekankan pentingnya keteladanan, terutama dari
pimpinan. Pemimpin yang berakhlak mulia, disiplin, rendah hati, dan
konsisten antara ucapan dan tindakan akan menjadi teladan bagi seluruh
anggota organisasi. Keteladanan ini berperan besar dalam membentuk
perilaku organisasi yang positif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
elemen-elemen budaya organisasi Islami membentuk sistem nilai yang
menyatukan dimensi spiritual, moral, dan profesional. Budaya ini tidak
hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan peradaban yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Peran Budaya Organisasi dalam Mencapai
Tujuan Pendidikan

Budaya organisasi memegang peranan yang sangat fundamental dalam
menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikannya. Tujuan pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai penca-
paian akademik semata, tetapi juga mencakup pembentukan karakter,
penguatan nilai moral dan spiritual, pengembangan keterampilan sosial,
serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan kehidupan. Dalam
kerangka tersebut, budaya organisasi berfungsi sebagai fondasi nilai yang
menjiwai seluruh proses pendidikan dan menjadi acuan bersama bagi
seluruh warga lembaga pendidikan.
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Budaya organisasi berperan dalam menyelaraskan visi, misi, dan
tujuan pendidikan dengan perilaku nyata para pelaku pendidikan. Visi
dan misi yang tertuang dalam dokumen resmi akan sulit terwujud apabila
tidak didukung oleh budaya organisasi yang kuat dan konsisten. Nilai-nilai
seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, dan kepedulian
sosial, ketika tertanam dalam budaya organisasi, akan memengaruhi cara
pimpinan memimpin, cara guru mengajar, serta cara peserta didik belajar
dan berinteraksi. Schein menegaskan bahwa budaya organisasi menyedi-
akan kerangka makna yang membantu anggota organisasi memahami apa
yang dianggap penting dan bagaimana bertindak untuk mencapai tujuan
bersama (Schein, 2010).

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi menjadi
sarana strategis untuk menggerakkan seluruh sumber daya menuju penca-
paian tujuan pendidikan. Pimpinan lembaga pendidikan yang mampu
membangun dan memelihara budaya organisasi yang positif akan lebih
mudah mengarahkan perilaku anggota organisasi tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada instruksi formal. Robbins menyatakan bahwa budaya
organisasi berfungsi sebagai perekat sosial yang menyatukan anggota
organisasi dan mendorong mereka bekerja secara kolektif untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Robbins, 2016). Dengan adanya kesatuan
nilai, setiap individu merasa menjadi bagian penting dari perjuangan
bersama dalam memajukan pendidikan.

Peran budaya organisasi juga sangat tampak dalam penciptaan iklim
belajar yang kondusif. Lingkungan pendidikan yang menjunjung tinggi
rasa saling menghargai, keterbukaan, dan keadilan akan menciptakan
suasana aman dan nyaman bagi peserta didik. Iklim seperti ini memung-
kinkan proses pembelajaran berlangsung secara efektif karena peserta
didik merasa dihargai, didengar, dan didukung dalam pengembangan
potensinya. Gibson dkk. menyebutkan bahwa budaya organisasi yang sehat
dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan keterlibatan anggota
organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja
lembaga secara keseluruhan (Gibson et al., 2012).
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Selain itu, budaya organisasi berperan sebagai mekanisme pengenda-
lian perilaku yang bersifat internal. Dalam lembaga pendidikan dengan
budaya organisasi yang kuat, nilai dan norma menjadi pedoman utama
dalam bertindak, sehingga kebutuhan akan pengawasan ketat dapat dimi-
nimalkan. Luthans menjelaskan bahwa budaya organisasi mampu menga-
rahkan perilaku individu melalui internalisasi nilai, bukan melalui paksaan
struktural (Luthans, 2011). Hal ini sangat relevan dalam dunia pendidikan,
karena proses mendidik menuntut keteladanan moral dan kesadaran etis
dari para pendidik dan tenaga kependidikan.

Budaya organisasi juga berkontribusi besar dalam peningkatan profesi-
onalisme dan kualitas kinerja pendidik. Budaya yang mendorong pembel-
ajaran berkelanjutan, inovasi, dan refleksi diri akan memotivasi guru untuk
terus mengembangkan kompetensinya. Dalam jangka panjang, budaya
semacam ini berpengaruh langsung terhadap mutu pembelajaran dan
kualitas lulusan. Lembaga pendidikan yang memiliki budaya kerja yang
kuat dan positif cenderung lebih konsisten dalam menjaga standar mutu
dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat.

Di tengah dinamika perubahan sosial, globalisasi, dan perkembangan
teknologi, budaya organisasi berperan sebagai jangkar yang menjaga
arah tujuan pendidikan. Budaya yang adaptif memungkinkan lembaga
pendidikan merespons perubahan kurikulum, perkembangan teknologi
pembelajaran, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 tanpa kehilangan
nilai dasar yang menjadi jati diri lembaga. Hofstede menekankan bahwa
budaya organisasi memengaruhi cara organisasi memaknai perubahan dan
menentukan strategi adaptasi terhadap lingkungan eksternal (Hofstede,
2001). Dengan budaya organisasi yang tepat, perubahan tidak dipandang
sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Lebih jauh, budaya organisasi juga berperan dalam membangun
hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Nilai
keterbukaan, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial yang tertanam dalam
budaya organisasi akan mendorong lembaga pendidikan untuk menjalin
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kemitraan yang konstruktif dengan orang tua, komunitas, dan pemangku
kepentingan lainnya. Hubungan yang harmonis ini memperkuat dukungan
sosial terhadap lembaga pendidikan dan membantu pencapaian tujuan
pendidikan secara lebih luas dan berkelanjutan.

Dengan demikian, budaya organisasi bukan hanya elemen pendukung,
melainkan pilar utama dalam mencapai tujuan pendidikan. Budaya orga-
nisasi membentuk perilaku, mengarahkan proses, memperkuat komitmen,
serta menjaga keberlanjutan nilai dalam lembaga pendidikan. Oleh karena
itu, upaya membangun dan mengembangkan budaya organisasi yang
selaras dengan nilai-nilai pendidikan harus menjadi prioritas strategis bagi
setiap lembaga pendidikan yang ingin mencapai tujuan pendidikannya
secara utuh dan bermakna.

Pengaruh Budaya Islam dalam Pembentukan
Karakter Pendidik dan Siswa

Budaya Islam memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam pembentukan
karakter pendidik dan siswa, khususnya dalam konteks lembaga pendi-
dikan Islam. Budaya Islam tidak hanya dipahami sebagai kumpulan ritual
keagamaan, tetapi sebagai sistem nilai yang menyeluruh, meliputi akidah,
akhlak, ibadah, dan muamalah yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan moral dan etis yang membim-
bing perilaku individu dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya
di lingkungan pendidikan.

Dalam perspektif pendidikan, budaya Islam berfungsi sebagai
kerangka nilai yang menuntun proses pembelajaran menuju tujuan yang
lebih holistik. Pendidikan tidak semata diarahkan pada penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang beriman,
berakhlak mulia, dan bertanggung jawab secara sosial. Al-Attas menegas-
kan bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah pembentukan manusia
yang beradab, yaitu manusia yang mampu menempatkan sesuatu secara
tepat sesuai dengan nilai dan tatanan yang ditetapkan oleh ajaran Islam
(Al-Attas, 1999).
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Bagi pendidik, budaya Islam berpengaruh besar dalam membentuk
karakter profesional dan moral. Pendidik dalam tradisi Islam dipandang
bukan sekadar pengajar, tetapi juga teladan dan pembimbing akhlak. Nilai
keikhlasan, amanah, tanggung jawab, dan keadilan menjadi prinsip utama
yang seharusnya melekat dalam diri pendidik. Guru yang menjadikan
nilai-nilai Islam sebagai budaya kerja akan memandang tugas mendidik
sebagai ibadah, sehingga melaksanakan perannya dengan penuh dedikasi
dan kesungguhan. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran An-Nahlawi
yang menekankan bahwa pendidik dalam Islam harus memiliki ketela-
danan akhlak karena perilaku guru memiliki pengaruh langsung terhadap
pembentukan kepribadian peserta didik (An-Nahlawi, 1995).

Budaya Islam juga membentuk cara pendidik berinteraksi dengan
siswa. Nilai kasih sayang, kesabaran, dan keadilan mendorong pendidik
untuk memperlakukan siswa secara manusiawi dan proporsional. Dalam
suasana pendidikan yang dilandasi budaya Islam, hubungan pendidik dan
siswa tidak bersifat kaku dan otoriter, tetapi dibangun atas dasar penghor-
matan, dialog, dan kepedulian. Hal ini menciptakan iklim belajar yang
kondusif bagi perkembangan intelektual dan emosional siswa.

Bagi siswa, budaya Islam berperan penting dalam pembentukan
karakter sejak dini. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
rendah hati, dan kepedulian sosial ditanamkan melalui pembiasaan yang
berkelanjutan di lingkungan sekolah. Proses internalisasi nilai ini tidak
hanya dilakukan melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui kete-
ladanan pendidik, aturan sekolah, serta tradisi dan kebiasaan yang hidup
dalam lembaga pendidikan. Menurut Tafsir, pendidikan Islam yang efektif
adalah pendidikan yang mampu menyatukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang dalam bingkai nilai keislaman (Tafsir, 2012).

Pengaruh budaya Islam terhadap karakter siswa juga terlihat dalam
pembentukan kesadaran spiritual dan moral. Siswa didorong untuk mema-
hami makna belajar sebagai bagian dari ibadah dan upaya mendekatkan
diri kepada Allah. Kesadaran ini membentuk motivasi intrinsik yang kuat
dalam belajar dan berperilaku baik, bukan semata karena pengawasan atau
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sanksi. Dengan demikian, karakter yang terbentuk bersifat internal dan
berkelanjutan, tidak hanya bersifat situasional.

Selain itu, budaya Islam mendorong terbentuknya karakter sosial yang
positif pada siswa. Nilai ukhuwah, tolong-menolong, dan keadilan sosial
menumbuhkan sikap empati dan kepedulian terhadap sesama. Dalam
lingkungan pendidikan yang berbudaya Islam, siswa dibiasakan untuk
hidup dalam kebersamaan, menghargai perbedaan, dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan dengan pandangan
Ibnu Khaldun yang menekankan pentingnya pendidikan dalam memben-
tuk manusia sebagai makhluk sosial yang berakhlak dan beradab (Ibnu
Khaldun, 2000).

Pengaruh budaya Islam dalam pembentukan karakter pendidik dan
siswa akan semakin kuat apabila didukung oleh konsistensi kebijakan dan
kepemimpinan lembaga pendidikan. Budaya Islam harus hadir tidak hanya
dalam slogan atau simbol, tetapi terwujud dalam praktik manajerial, kuri-
kulum, serta pola interaksi sehari-hari. Ketika nilai-nilai Islam benar-benar
menjadi budaya organisasi sekolah, maka proses pembentukan karakter
akan berlangsung secara alami dan efektif.

Dengan demikian, budaya Islam memiliki peran yang sangat signifikan
dalam membentuk karakter pendidik dan siswa. Budaya ini membimbing
pendidik untuk menjalankan perannya secara profesional dan bermoral,
serta membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang berilmu, berakh-
lak mulia, dan bertanggung jawab. Penguatan budaya Islam dalam lembaga
pendidikan merupakan investasi jangka panjang dalam membangun gene-
rasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual dan sosial.

Strategi Penguatan Budaya Organisasi yang Islami

Penguatan budaya organisasi yang Islami merupakan langkah strategis bagi
lembaga pendidikan Islam dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan intelektual, moral, dan spiritual secara
terpadu. Budaya organisasi Islami tidak hanya diwujudkan melalui simbol
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keagamaan atau aktivitas ritual, tetapi harus tercermin dalam sistem nilai,
pola kepemimpinan, tata kelola, serta perilaku sehari-hari seluruh warga
lembaga. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang sistematis, berkelan-
jutan, dan menyentuh aspek struktural maupun kultural organisasi.

Strategi pertama adalah internalisasi nilai-nilai Islam dalam visi, misi,
dan kebijakan lembaga. Visi dan misi lembaga pendidikan harus secara
eksplisit mencerminkan nilai tauhid, akhlak mulia, keadilan, amanah,
dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut kemudian diterjemahkan
ke dalam kebijakan, aturan, dan program kerja lembaga. Menurut Schein,
budaya organisasi akan menguat apabila nilai yang dianut secara formal
konsisten dengan praktik nyata dalam organisasi (Schein, 2010). Dengan
demikian, kebijakan lembaga harus menjadi instrumen utama dalam
menghidupkan budaya Islami.

Strategi kedua berkaitan dengan keteladanan kepemimpinan Islami.
Pemimpin memiliki peran sentral sebagai role model dalam membangun
dan menguatkan budaya organisasi. Kepemimpinan Islami menuntut
pemimpin yang amanah, adil, jujur, dan mengedepankan musyawarah
dalam pengambilan keputusan. Ketika pimpinan secara konsisten menam-
pilkan akhlak Islami dalam sikap dan tindakannya, nilai-nilai tersebut
akan lebih mudah diinternalisasi oleh pendidik dan tenaga kependidikan.
Hal ini sejalan dengan pandangan An-Nahlawi yang menekankan bahwa
keteladanan merupakan metode paling efektif dalam pendidikan dan
pembinaan akhlak (An-Nahlawi, 1995).

Strategi ketiga adalah pembiasaan nilai Islami dalam aktivitas dan
tradisi organisasi. Budaya organisasi akan kuat apabila nilai-nilai Islam
dihidupkan melalui kebiasaan yang berulang dan berkesinambungan.
Pembiasaan seperti memulai kegiatan dengan doa, membudayakan sikap
saling menghormati, disiplin waktu, kerja ikhlas, serta kepedulian sosial
menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai Islami. Dalam konteks ini,
budaya organisasi tidak dipaksakan, tetapi tumbuh secara alami melalui
praktik sehari-hari yang konsisten.
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Strategi keempat adalah pengembangan sumber daya manusia berba-
sis nilai Islam. Penguatan budaya organisasi Islami harus didukung oleh
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, baik dari sisi
profesionalisme maupun spiritualitas. Program pelatihan, pembinaan,
dan pengembangan kompetensi perlu dirancang dengan mengintegrasi-
kan nilai-nilai Islam, sehingga terbentuk keseimbangan antara kecakapan
teknis dan kematangan moral. Menurut Tafsir, pendidikan Islam yang
ideal adalah pendidikan yang mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara terpadu dalam bingkai nilai keislaman (Tafsir, 2012).

Strategi kelima adalah penciptaan iklim organisasi yang kondusif dan
humanis. Budaya organisasi Islami menekankan hubungan yang dilandasi
ukhuwabh, keadilan, dan kasih sayang. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
perlu membangun iklim kerja yang terbuka, dialogis, dan menghargai
perbedaan. Konflik yang muncul diselesaikan melalui musyawarah dan
pendekatan etis, bukan semata-mata pendekatan struktural. Iklim organi-
sasi yang demikian akan memperkuat rasa memiliki dan komitmen warga
lembaga terhadap nilai-nilai Islami.

Strategi berikutnya adalah integrasi budaya Islami dalam kuriku-
lum dan proses pembelajaran. Penguatan budaya organisasi tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Nilai-nilai Islam perlu
diintegrasikan dalam mata pelajaran, metode pembelajaran, serta sistem
evaluasi. Dengan cara ini, budaya Islami tidak hanya menjadi milik lembaga
secara institusional, tetapi juga terinternalisasi dalam diri peserta didik
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Al-Attas menegaskan bahwa
pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia beradab, yang mampu
mengintegrasikan ilmu dan akhlak dalam kehidupannya (Al-Attas, 1999).

Strategi terakhir adalah evaluasi dan penguatan budaya organisasi
secara berkelanjutan. Budaya organisasi bersifat dinamis dan perlu terus
dievaluasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehi-
langan nilai dasarnya. Lembaga pendidikan perlu melakukan refleksi
berkala terhadap praktik organisasi, mendengarkan masukan dari warga
lembaga, serta melakukan perbaikan yang berorientasi pada penguatan
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nilai Islami. Proses ini memastikan bahwa budaya organisasi Islami tidak
berhenti pada tataran normatif, tetapi terus berkembang secara kontekstual
dan aplikatif.

Dengan demikian, penguatan budaya organisasi yang Islami memerlu-
kan strategi yang menyeluruh, mencakup aspek kepemimpinan, kebijakan,
pembiasaan, pengembangan sumber daya manusia, serta evaluasi berke-
lanjutan. Ketika nilai-nilai Islam benar-benar terinternalisasi dalam budaya
organisasi, lembaga pendidikan akan mampu menjalankan perannya secara
optimal dalam membentuk generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat.

Rangkuman

»  Budaya organisasi adalah sistem nilai yang mendasari perilaku
anggota dalam lembaga. Budaya Islami sangat penting dalam
membentuk suasana kerja yang produktif dan mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Nilai-nilai seperti kedisipli-
nan, kejujuran, dan kerja sama sangat penting dalam memba-
ngun budaya ini.

« Budaya organisasi yang Islami mencakup kedisiplinan, keju-
juran, kerjasama, tanggung jawab, dan rasa hormat. Elemen-
elemen ini membentuk karakter organisasi yang sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam.

« Budaya organisasi yang baik mendukung tercapainya tujuan
pendidikan Islam dengan menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan produktif. Budaya ini juga memperkuat hu-
bungan antar individu dan mendukung pencapaian hasil yang

lebih baik.
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Budaya Islam berperan dalam membentuk karakter pendidik
dan siswa agar sesuai dengan ajaran Islam. Pembentukan ka-
rakter ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
baik bagi perkembangan peserta didik.

Untuk memperkuat budaya organisasi yang Islami, lembaga
pendidikan perlu mengenalkan dan menegakkan nilai-nilai
Islam dalam setiap aspek kehidupan organisasi. Ini bisa dila-
kukan melalui pelatihan, penguatan komunikasi, dan pene-
rapan prinsip-prinsip Islam dalam kegiatan sehari-hari.
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BAB VI

PERAN KOMUNIKASI DALAM PERILAKU
ORGANISASI

Definisi dan Pentingnya Komunikasi
dalam Organisasi

Komunikasi merupakan unsur fundamental dalam kehidupan organisasi
karena menjadi sarana utama untuk menyampaikan informasi, memba-
ngun pemahaman bersama, serta mengoordinasikan berbagai aktivitas
kerja. Tanpa komunikasi yang efektif, tujuan organisasi akan sulit dicapai
karena setiap individu bekerja tanpa arah yang jelas dan tanpa keterpaduan.
Dalam organisasi, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyam-
paian pesan, tetapi juga sebagai proses sosial yang membentuk hubungan,
kepercayaan, dan budaya kerja.
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Secara konseptual, komunikasi dalam organisasi dapat didefinisikan
sebagai proses penyampaian dan pertukaran pesan, gagasan, atau infor-
masi antara individu maupun kelompok dalam rangka mencapai tujuan
bersama. Robbins menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses transfer
dan pemahaman makna dari satu pihak kepada pihak lain. Komunikasi
dianggap berhasil apabila pesan yang disampaikan dapat dipahami sesuai
dengan maksud pengirim (Robbins, 2016). Definisi ini menegaskan bahwa
komunikasi tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi menekan-
kan pada tercapainya pemahaman yang sama.

Gibson dkk. mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai proses
di mana informasi disampaikan dan dipahami oleh dua orang atau lebih
dalam konteks organisasi, baik secara formal maupun informal. Proses
ini melibatkan pengirim, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik
yang saling berkaitan. Dengan demikian, komunikasi dalam organisasi
merupakan sistem yang kompleks dan dinamis yang memengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan organisasi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Pace dan Faules yang menyatakan
bahwa komunikasi organisasi adalah pertunjukan dan penafsiran pesan
di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari organisasi
tertentu. Komunikasi dipandang sebagai aktivitas yang membangun realitas
organisasi itu sendiri, bukan sekadar alat teknis penyampaian informasi.
Pandangan ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran strategis
dalam membentuk struktur, budaya, dan identitas organisasi.

Pentingnya komunikasi dalam organisasi terlihat dari perannya dalam
mendukung fungsi manajerial. Melalui komunikasi, pimpinan dapat
menyampaikan visi, misi, kebijakan, dan arahan kerja kepada anggota
organisasi. Tanpa komunikasi yang jelas, perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan tidak dapat berjalan secara efektif. Menurut
Luthans, komunikasi yang baik menjadi prasyarat bagi efektivitas kepe-
mimpinan dan kinerja organisasi (Luthans, 2011).

Selain itu, komunikasi berperan penting dalam menciptakan koor-
dinasi dan kerja sama antaranggota organisasi. Organisasi terdiri atas
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individu dengan latar belakang, tugas, dan kepentingan yang beragam.
Komunikasi menjadi jembatan untuk menyatukan perbedaan tersebut agar
setiap individu dapat bekerja secara sinergis. Dengan komunikasi yang
efektif, kesalahpahaman dapat diminimalkan dan konflik dapat dikelola
secara konstruktif.

Komunikasi juga memiliki peran strategis dalam membangun
hubungan interpersonal dan iklim organisasi yang sehat. Proses komuni-
kasi yang terbuka, jujur, dan saling menghargai akan menumbuhkan rasa
percaya dan keterlibatan anggota organisasi. Hal ini sangat penting dalam
lembaga pendidikan, di mana hubungan yang harmonis antara pimpinan,
pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik menjadi kunci tercipta-
nya lingkungan belajar yang kondusif.

Dari sisi motivasi, komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk membe-
rikan umpan balik, penghargaan, dan dorongan kerja. Informasi yang jelas
mengenai tugas, harapan, dan hasil kerja akan meningkatkan motivasi
dan kepuasan anggota organisasi. Gibson dkk. (2012) menegaskan bahwa
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan komitmen dan kinerja individu
karena mereka merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses organisasi.

Dengan demikian, komunikasi dalam organisasi memiliki peran
yang sangat vital, baik sebagai sarana teknis maupun sebagai proses sosial
yang membentuk perilaku dan budaya organisasi. Komunikasi yang efek-
tif memungkinkan terciptanya pemahaman bersama, kerja sama yang
solid, dan pencapaian tujuan organisasi secara optimal. Oleh karena itu,
pengelolaan komunikasi yang baik harus menjadi perhatian utama setiap
organisasi, khususnya lembaga pendidikan yang menempatkan interaksi
manusia sebagai inti dari seluruh prosesnya.

Jenis-Jenis Komunikasi dalam Lembaga
Pendidikan Islam
Komunikasi merupakan unsur fundamental dalam penyelenggaraan lembaga

pendidikan Islam karena menjadi sarana utama dalam menyampaikan visi,
nilai, kebijakan, serta proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan
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Islam, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pertukaran informasi,

tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai keislaman seperti kejujuran,

amanah, tanggung jawab, dan saling menghormati. Pola komunikasi yang

diterapkan akan memengaruhi perilaku organisasi, kualitas hubungan antar-

warga sekolah, serta efektivitas pencapaian tujuan pendidikan.

1.

Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal terjadi antara pimpinan dan anggota lembaga
pendidikan Islam, baik dari atas ke bawah maupun dari bawah ke
atas. Komunikasi dari pimpinan kepada guru, tenaga kependidikan,
dan peserta didik biasanya berkaitan dengan penyampaian kebijakan,
arahan, visi, serta evaluasi kinerja. Dalam lembaga pendidikan Islam,
komunikasi vertikal idealnya dilakukan secara persuasif dan dialogis
agar tidak menimbulkan jarak psikologis yang berlebihan.

Sebaliknya, komunikasi dari bawah ke atas memberikan ruang
bagi guru dan tenaga kependidikan untuk menyampaikan aspirasi,
masukan, serta permasalahan yang dihadapi. Pola komunikasi vertikal
yang sehat akan memperkuat kepercayaan, meningkatkan motivasi
kerja, dan mendukung terciptanya kepemimpinan yang partisipatif
(Robbins, 2016; Mulyasa, 2013).

Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal berlangsung antarindividu atau antarke-
lompok yang memiliki kedudukan setara dalam struktur organisasi,
seperti komunikasi antarguru, antarstaf administrasi, atau antarse-
sama pimpinan unit. Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi
horizontal berperan penting dalam membangun kerja sama, koordi-
nasi, dan solidaritas. Melalui komunikasi ini, terjadi pertukaran ide,
pengalaman, dan praktik baik dalam proses pembelajaran maupun
pengelolaan lembaga. Jika dilandasi oleh nilai ukhuwah Islamiyah,
komunikasi horizontal dapat menciptakan iklim kerja yang harmo-
nis, saling mendukung, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama
(Schein, 2010; Muhaimin, 2011).
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Komunikasi Formal

Komunikasi formal adalah komunikasi yang berlangsung melalui jalur
dan mekanisme resmi sesuai dengan struktur organisasi. Bentuk komuni-
kasi ini meliputi rapat resmi, surat edaran, keputusan pimpinan, laporan
tertulis, serta prosedur administrasi lainnya. Dalam lembaga pendidikan
Islam, komunikasi formal berfungsi menjaga ketertiban, kejelasan wewe-
nang, dan akuntabilitas. Komunikasi formal yang efektif membantu
memastikan bahwa setiap kebijakan dan program pendidikan dipahami
dan dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh warga lembaga. Namun,
komunikasi formal perlu diimbangi dengan pendekatan humanis agar
tidak terkesan kaku dan birokratis (Mulyasa, 2013; Tilaar, 2012).

Komunikasi Informal

Komunikasi informal terjadi secara spontan di luar jalur resmi, seperti
percakapan santai antarwarga sekolah, diskusi ringan di sela kegiatan,
atau interaksi sosial sehari-hari. Dalam lembaga pendidikan Islam,
komunikasi informal memiliki peran strategis dalam mempererat
hubungan emosional dan menciptakan suasana kekeluargaan. Melalui
komunikasi informal, sering kali permasalahan dapat terdeteksi lebih
dini dan diselesaikan secara musyawarah. Meskipun tidak bersifat
resmi, komunikasi informal yang dilandasi etika Islam tetap perlu
dijaga agar tidak berkembang menjadi gosip atau informasi yang
menyesatkan (Robbins, 2016; Muhaimin, 2011).

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi langsung anta-
rindividu, baik antara pimpinan dan guru, guru dan peserta didik,
maupun antarpendidik. Dalam pendidikan Islam, komunikasi inter-
personal memiliki dimensi edukatif dan keteladanan yang kuat. Guru
dan pimpinan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menanamkan nilai, sikap, dan akhlak melalui cara berkomunikasi.
Komunikasi interpersonal yang empatik, santun, dan menghargai
lawan bicara akan menciptakan hubungan yang positif dan mendu-
kung perkembangan karakter peserta didik (Nata, 2014; Schein, 2010).
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6. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok terjadi dalam forum-forum seperti rapat guru,
musyawarah sekolah, kegiatan organisasi siswa, atau kelompok kerja
lainnya. Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi kelompok sering
dikaitkan dengan prinsip musyawarah sebagai nilai dasar dalam peng-
ambilan keputusan. Melalui komunikasi kelompok, berbagai pandangan
dapat dihimpun dan disinergikan untuk mencapai keputusan yang adil
dan bijaksana. Praktik komunikasi kelompok yang efektif akan mening-
katkan rasa memiliki, tanggung jawab bersama, dan komitmen terhadap
tujuan pendidikan Islam (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Jenis-jenis komunikasi dalam lembaga pendidikan Islam mencermin-
kan kompleksitas hubungan dan interaksi yang terjadi dalam organisasi.
Komunikasi vertikal, horizontal, formal, informal, interpersonal, dan
kelompok memiliki peran masing-masing dalam mendukung efektivitas
pengelolaan pendidikan. Apabila seluruh bentuk komunikasi tersebut
dikelola secara seimbang dan berlandaskan nilai-nilai Islam, maka akan
tercipta iklim organisasi yang harmonis, partisipatif, dan berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan.

Hambatan dalam Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi memegang peranan penting dalam mendukung
efektivitas kerja dan pencapaian tujuan bersama. Namun, dalam praktik-
nya, proses komunikasi sering kali tidak berjalan secara optimal karena
berbagai hambatan. Hambatan komunikasi organisasi dapat mengganggu
aliran informasi, menimbulkan kesalahpahaman, serta memicu konflik
yang berdampak pada kinerja dan hubungan kerja antaranggota organisasi.

Salah satu hambatan utama dalam komunikasi organisasi adalah
hambatan struktural dan birokratis. Struktur organisasi yang terlalu hierar-
kis dapat memperlambat arus informasi karena pesan harus melewati
banyak tingkatan sebelum sampai kepada penerima. Dalam kondisi ini,
pesan berpotensi mengalami distorsi atau bahkan terhenti di tingkat
tertentu. Robbins menjelaskan bahwa semakin panjang rantai komunikasi
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dalam organisasi, semakin besar kemungkinan terjadinya penyimpangan
makna pesan (Robbins, 2016).

Hambatan berikutnya adalah hambatan psikologis dan emosional.
Perasaan takut, cemas, tidak percaya, atau rendah diri dapat menghalangi
individu untuk menyampaikan pendapat atau informasi secara terbuka.
Dalam organisasi yang kurang kondusif, anggota cenderung menyimpan
informasi penting atau enggan menyampaikan kritik karena khawatir
terhadap konsekuensi yang akan diterima. Luthans menegaskan bahwa
kondisi psikologis individu sangat memengaruhi efektivitas komunikasi
interpersonal dalam organisasi (Luthans, 2011).

Selain itu, perbedaan persepsi dan latar belakang juga menjadi sumber
hambatan komunikasi. Setiap individu memiliki pengalaman, nilai, budaya,
dan cara pandang yang berbeda, sehingga pesan yang sama dapat ditaf-
sirkan secara berbeda pula. Perbedaan latar belakang pendidikan, budaya
organisasi, dan pemahaman terhadap istilah teknis sering kali menimbul-
kan kesalahpahaman dalam komunikasi kerja. Gibson dkk. menyatakan
bahwa persepsi merupakan faktor utama yang memengaruhi bagaimana
pesan diterima dan diinterpretasikan.

Hambatan lain yang sering muncul adalah hambatan bahasa dan
simbol komunikasi. Penggunaan istilah teknis, jargon organisasi, atau
bahasa yang terlalu formal dapat menyulitkan pemahaman, terutama bagi
anggota organisasi yang baru atau berasal dari latar belakang yang berbeda.
Ketidakjelasan pesan, struktur kalimat yang ambigu, serta penyampaian
yang tidak sistematis juga dapat mengurangi efektivitas komunikasi.

Hambatan teknologi dan media komunikasi turut memengaruhi proses
komunikasi organisasi, terutama di era digital. Ketergantungan pada media
komunikasi daring dapat menimbulkan masalah seperti keterbatasan umpan
balik, salah tafsir pesan tertulis, serta gangguan teknis. Selain itu, penggunaan
teknologi yang tidak merata di antara anggota organisasi dapat menciptakan
kesenjangan informasi dan menghambat koordinasi kerja.

Hambatan selanjutnya berkaitan dengan kurangnya keterampilan
komunikasi. Tidak semua anggota organisasi memiliki kemampuan
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menyampaikan pesan secara jelas, mendengarkan secara aktif, atau membe-
rikan umpan balik yang konstruktif. Keterampilan komunikasi yang rendah
dapat menyebabkan pesan tidak tersampaikan dengan baik, menimbulkan
kesalahpahaman, dan menurunkan kualitas interaksi kerja. Menurut Pace
dan Faules, efektivitas komunikasi organisasi sangat bergantung pada
kemampuan individu dalam mengelola proses komunikasi secara sadar
dan terampil (Pace dan Faules, 2010).

Selain itu, iklim organisasi yang tidak mendukung juga menjadi
hambatan serius dalam komunikasi. Organisasi yang kurang terbuka,
minim kepercayaan, dan cenderung otoriter akan menghambat arus komu-
nikasi dua arah. Dalam iklim seperti ini, komunikasi lebih bersifat satu
arah dan instruktif, sehingga aspirasi dan masukan dari anggota organisasi
tidak tersalurkan secara optimal.

Dengan demikian, hambatan dalam komunikasi organisasi bersifat
multidimensional, mencakup aspek struktural, psikologis, kultural, tekno-
logis, dan individual. Apabila hambatan-hambatan tersebut tidak dikelola
dengan baik, efektivitas komunikasi akan menurun dan berdampak negatif
pada kinerja organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu mengidentifikasi
dan mengatasi hambatan komunikasi secara sistematis melalui perbaikan
struktur, pengembangan keterampilan komunikasi, serta penciptaan iklim
organisasi yang terbuka dan saling percaya.

Komunikasi Efektif untuk Peningkatan Kinerja

Komunikasi efektif merupakan salah satu faktor kunci dalam mening-
katkan kinerja individu maupun organisasi. Kinerja yang optimal tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan teknis dan sumber daya yang tersedia,
tetapi juga oleh sejauh mana informasi, arahan, dan umpan balik dapat
disampaikan serta dipahami secara jelas. Dalam organisasi, komunikasi
berfungsi sebagai penghubung antara perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi, sehingga setiap aktivitas kerja dapat berjalan selaras dengan tujuan
yang telah ditetapkan.
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Komunikasi efektif ditandai oleh kejelasan pesan, kesesuaian saluran,
serta adanya pemahaman bersama antara pengirim dan penerima pesan.
Pesan yang disampaikan secara jelas dan terstruktur akan meminimalkan
kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. Robbins menyatakan bahwa
komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan yang disampaikan dapat
dipahami sesuai dengan maksud pengirim dan direspons secara tepat
oleh penerima. Dengan demikian, komunikasi yang baik menjadi fondasi
penting dalam peningkatan kinerja.

Dalam konteks manajerial, komunikasi efektif berperan dalam
menyampaikan tujuan, standar kinerja, dan harapan kerja kepada anggota
organisasi. Ketika pegawai memahami dengan baik apa yang diharapkan
dari mereka, mereka akan lebih fokus dan terarah dalam melaksanakan
tugas. Komunikasi yang jelas juga membantu mengurangi ambiguitas
peran yang sering menjadi penyebab rendahnya kinerja dan munculnya
konflik kerja.

Komunikasi efektif juga berfungsi sebagai sarana koordinasi dan kerja
sama. Organisasi terdiri atas berbagai unit dan individu dengan tugas yang
saling bergantung. Melalui komunikasi yang terbuka dan lancar, setiap
bagian dapat bekerja secara sinergis, menghindari duplikasi pekerjaan, serta
memastikan bahwa seluruh proses berjalan sesuai rencana. Gibson dkk.
(2012) menegaskan bahwa komunikasi yang efektif meningkatkan koordi-
nasi dan integrasi antarbagian organisasi, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Selain itu, komunikasi efektif memiliki peran penting dalam mening-
katkan motivasi dan keterlibatan kerja. Penyampaian umpan balik yang
konstruktif, penghargaan atas prestasi, serta kesempatan untuk menyam-
paikan pendapat akan membuat anggota organisasi merasa dihargai dan
dilibatkan. Luthans menjelaskan bahwa komunikasi dua arah yang terbuka
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen karyawan, yang beri-
mplikasi langsung pada peningkatan kinerja (Luthans, 2011).

Komunikasi efektif juga mendukung proses pengambilan keputusan
yang lebih baik. Informasi yang akurat dan tepat waktu memungkinkan

Peran Komunikasi dalam Perilaku Organisasi




pimpinan dan anggota organisasi membuat keputusan yang rasional dan
bertanggung jawab. Dalam lingkungan kerja yang dinamis, kemampuan
berkomunikasi secara efektif membantu organisasi merespons perubahan
dan menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat.

Dalam lembaga pendidikan, komunikasi efektif berperan penting
dalam meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.
Komunikasi yang harmonis antara pimpinan, guru, dan staf menciptakan
iklim kerja yang kondusif dan mendukung kualitas proses pembelajaran.
Guru yang menerima arahan dan umpan balik secara jelas akan lebih
mudah meningkatkan kualitas pengajaran dan layanan pendidikan.

Dengan demikian, komunikasi efektif merupakan instrumen strate-
gis dalam peningkatan kinerja organisasi. Melalui komunikasi yang jelas,
terbuka, dan berorientasi pada pemahaman bersama, organisasi dapat
meningkatkan koordinasi, motivasi, dan kualitas pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi dan penciptaan
iklim komunikasi yang sehat perlu menjadi prioritas dalam upaya mening-
katkan kinerja secara berkelanjutan.

Meningkatkan Komunikasi Internal dan Eksternal
dalam Lembaga Pendidikan

Komunikasi internal dan eksternal merupakan fondasi penting dalam
penyelenggaraan lembaga pendidikan yang efektif, profesional, dan berke-
lanjutan. Lembaga pendidikan pada hakikatnya adalah organisasi sosial
yang melibatkan banyak individu dengan peran, kepentingan, dan latar
belakang yang beragam. Oleh karena itu, kualitas komunikasi menjadi
penentu utama dalam membangun koordinasi, menciptakan pemahaman
bersama, serta memastikan bahwa seluruh aktivitas pendidikan berjalan
selaras dengan visi dan tujuan lembaga.

Komunikasi internal merujuk pada proses pertukaran informasi dan
interaksi yang terjadi di dalam lembaga pendidikan, meliputi hubungan
antara pimpinan dengan pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik,
serta antarunit kerja. Komunikasi internal yang baik memungkinkan
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kebijakan, program, dan arahan kerja dipahami secara jelas oleh seluruh
warga lembaga. Robbins menyatakan bahwa komunikasi internal yang
efektif berperan penting dalam mengurangi ketidakpastian, meningkatkan
koordinasi, dan memperkuat integrasi organisasi. Tanpa komunikasi inter-

nal yang jelas, potensi kesalahpahaman dan konflik akan semakin besar.

Upaya meningkatkan komunikasi internal perlu dimulai dari kejelasan
sistem dan saluran komunikasi. Lembaga pendidikan harus memiliki
mekanisme komunikasi yang terstruktur, seperti rapat rutin, forum koor-
dinasi, papan informasi, dan media digital internal. Kejelasan saluran ini
membantu memastikan bahwa informasi strategis dan operasional dapat
diterima secara tepat waktu dan merata. Selain itu, sistem komunikasi yang
jelas juga memudahkan aliran umpan balik dari bawah ke atas, sehingga
pimpinan dapat memahami kondisi nyata di lapangan.

Selain aspek struktural, peningkatan komunikasi internal juga menun-
tut pengembangan komunikasi dua arah yang terbuka dan partisipatif.
Pimpinan lembaga pendidikan tidak hanya berperan sebagai penyampai
instruksi, tetapi juga sebagai fasilitator dialog. Ketika pendidik dan tenaga
kependidikan diberi ruang untuk menyampaikan gagasan, kritik, dan
aspirasi, mereka akan merasa dihargai dan dilibatkan. Luthans menegaskan
bahwa komunikasi dua arah yang terbuka dapat meningkatkan kepuasan
kerja, komitmen organisasi, dan kinerja individu (Luthans, 2011).

Budaya organisasi juga memiliki peran penting dalam memperkuat
komunikasi internal. Budaya yang menjunjung tinggi kejujuran, saling
menghormati, dan kerja sama akan menciptakan iklim komunikasi yang
sehat. Dalam lembaga pendidikan, iklim komunikasi yang positif mendorong
terbangunnya hubungan kerja yang harmonis serta mendukung terciptanya
suasana belajar yang kondusif. Sebaliknya, budaya yang tertutup dan otoriter
akan menghambat aliran informasi dan menurunkan efektivitas kerja.

Di sisi lain, komunikasi eksternal berkaitan dengan hubungan lembaga
pendidikan dengan pihak-pihak di luar organisasi, seperti orang tua peserta
didik, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan mitra kerja lainnya.
Komunikasi eksternal yang efektif berperan dalam membangun citra lembaga,
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meningkatkan kepercayaan publik, serta memperluas dukungan terhadap
program pendidikan. Pace dan Faules menyatakan bahwa komunikasi ekster-
nal merupakan bagian dari strategi organisasi dalam menjalin hubungan yang
saling menguntungkan dengan lingkungannya (Pace dan Faules, 2010).

Peningkatan komunikasi eksternal menuntut keterbukaan informasi
dan konsistensi pesan. Lembaga pendidikan perlu menyampaikan infor-
masi mengenai visi, program, kebijakan, serta capaian secara jujur dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Keterbukaan ini akan menumbuhkan
kepercayaan dan partisipasi publik, khususnya dari orang tua peserta didik.
Informasi yang disampaikan secara konsisten juga mencegah munculnya
persepsi negatif dan kesalahpahaman di kalangan pemangku kepentingan.

Pemanfaatan media komunikasi menjadi strategi penting dalam
memperkuat komunikasi eksternal. Di era digital, lembaga pendidikan
dapat memanfaatkan website resmi, media sosial, buletin elektronik, dan
platform komunikasi daring untuk menjangkau masyarakat secara lebih
luas. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian infor-
masi, tetapi juga sebagai ruang interaksi dan dialog dengan publik. Dengan
pengelolaan media yang profesional, lembaga pendidikan dapat mening-
katkan transparansi dan responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat.

Komunikasi eksternal juga berperan dalam membangun kemitraan
strategis. Melalui komunikasi yang baik, lembaga pendidikan dapat menja-
lin kerja sama dengan pemerintah, dunia usaha, dan organisasi masyarakat
untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. Hubungan kemitraan
yang dibangun atas dasar komunikasi yang saling menghargai dan saling
percaya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan
lembaga pendidikan.

Penting untuk dipahami bahwa komunikasi internal dan eksternal
tidak dapat dipisahkan secara kaku. Keduanya saling berkaitan dan saling
memengaruhi. Komunikasi internal yang baik akan tercermin dalam
kualitas komunikasi eksternal, demikian pula sebaliknya. Oleh karena
itu, lembaga pendidikan perlu memastikan adanya koordinasi yang baik
antara unit internal yang bertanggung jawab atas komunikasi eksternal
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agar pesan yang disampaikan kepada publik selaras dengan kondisi dan
kebijakan internal.

Dengan demikian, meningkatkan komunikasi internal dan eksternal
dalam lembaga pendidikan merupakan upaya strategis yang harus dilaku-
kan secara terpadu dan berkelanjutan. Komunikasi internal yang terbuka,
partisipatif, dan terstruktur akan memperkuat kinerja dan iklim kerja
lembaga, sementara komunikasi eksternal yang transparan dan profesional
akan membangun kepercayaan serta dukungan masyarakat. Sinergi kedu-
anya akan menjadi modal utama dalam mewujudkan lembaga pendidikan
yang berkualitas, akuntabel, dan berdaya saing.

Rangkuman

o  Dalam lembaga pendidikan Islam, komunikasi memegang pe-
ranan penting karena menjadi sarana koordinasi, pembinaan,
serta penguatan hubungan kerja antarpendidik, tenaga kepen-
didikan, pimpinan, dan peserta didik.

o Jenis-jenis komunikasi dalam lembaga pendidikan Islam
meliputi komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal.

o Hambatan komunikasi dalam lembaga pendidikan Islam da-
pat muncul akibat perbedaan persepsi, latar belakang budaya,
gaya komunikasi, maupun kurangnya keterbukaan. Hambatan
lain seperti informasi yang tidak jelas, saluran komunikasi
yang tidak efektif, serta sikap defensif juga dapat mengganggu
kelancaran komunikasi. Jika tidak dikelola dengan baik, ham
batan ini berpotensi menimbulkan konflik dan menurunkan
kinerja organisasi.

«  Komunikasi yang efektif berperan besar dalam meningkatkan
kinerja organisasi karena memungkinkan penyampaian tuju-
an, pembagian tugas, serta umpan balik secara jelas dan tepat.
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Dalam pendidikan Islam, komunikasi yang dilandasi etika
Islami seperti kejujuran, sopan santun, dan saling menghargai
akan memperkuat kerja sama dan meningkatkan rasa memiliki
terhadap lembaga.

Peningkatan komunikasi organisasi dapat dilakukan melalui
penguatan budaya keterbukaan, pembiasaan musyawarah,
serta penggunaan media komunikasi yang tepat. Selain itu, ke-
teladanan pimpinan dalam berkomunikasi secara santun dan
etis menjadi faktor penting dalam membangun komunikasi
organisasi yang efektif dan Islami.
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BAB VII

NILAI-NILAI ISLAM DALAM MEMBENTUK
PERILAKU ORGANISASI

Nilai-Nilai Islam yang Mempengaruhi

Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi dalam lembaga pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai ajaran Islam yang menjadi landasan normatif dan etis dalam
setiap aktivitas kelembagaan. Nilai-nilai tersebut membentuk cara berpikir,
bersikap, dan bertindak seluruh unsur organisasi, mulai dari pimpinan,
pendidik, tenaga kependidikan, hingga peserta didik. Dalam konteks ini,
Islam tidak hanya dipahami sebagai ajaran ritual, tetapi juga sebagai sistem
nilai yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia,
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dan lingkungan organisasi. Adapun nilai-nilai Islam yang mempengaruhi

perilaku organisasi sebagai berikut.

1.

Nilai Amanah dalam Perilaku Organisasi

Amanah merupakan salah satu nilai fundamental dalam Islam yang
sangat memengaruhi perilaku organisasi. Dalam konteks organi-
sasi pendidikan Islam, amanah dimaknai sebagai tanggung jawab
moral dan profesional dalam menjalankan tugas dan wewenang sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Nilai ini mendorong anggota
organisasi untuk bekerja secara jujur, disiplin, dan bertanggung jawab,
baik dalam pengelolaan pembelajaran maupun administrasi kelem-
bagaan. Perilaku organisasi yang dilandasi amanah akan membentuk
kepercayaan internal dan eksternal terhadap lembaga pendidikan
Islam (Qardhawi, 1997; Muhaimin, 2011).

Nilai Kejujuran dan Integritas

Kejujuran atau shiddiq menjadi nilai penting yang memengaruhi
interaksi dan pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan
Islam. Kejujuran mendorong keterbukaan informasi, transparansi
kebijakan, serta akuntabilitas dalam pengelolaan lembaga. Ketika nilai
kejujuran terinternalisasi dalam budaya organisasi, perilaku manipu-
latif dan penyalahgunaan wewenang dapat diminimalkan. Integritas
yang kuat juga memperkuat citra lembaga pendidikan Islam sebagai
institusi yang menjunjung tinggi nilai moral dan etika dalam setiap
aktivitas organisasinya (Robbins, 2016; Nata, 2014).

Nilai Keadilan dalam Hubungan Organisasi

Keadilan merupakan nilai Islam yang berperan besar dalam memben-
tuk perilaku organisasi yang sehat. Dalam lembaga pendidikan Islam,
keadilan tercermin dalam perlakuan yang setara terhadap seluruh
anggota organisasi, baik dalam pembagian tugas, penilaian kinerja,
maupun pemberian penghargaan dan sanksi. Perilaku organisasi yang
adil akan menciptakan suasana kerja yang harmonis dan meningkat-
kan motivasi kerja. Sebaliknya, ketidakadilan dapat menimbulkan
konflik internal dan menurunkan kinerja organisasi secara keselu-
ruhan (Al-Qur’an, QS. An-Nahl: 90; Mulyasa, 2013).
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4. Nilai Musyawarah dan Kerja Sama

Musyawarah atau syura merupakan prinsip Islam yang memengaruhi
pola komunikasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi pendi-
dikan Islam. Nilai ini mendorong partisipasi aktif anggota organisasi
dalam menyampaikan pendapat, gagasan, dan solusi terhadap berba-
gai permasalahan kelembagaan. Perilaku organisasi yang berbasis
musyawarah akan memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab
kolektif terhadap tujuan pendidikan. Selain itu, nilai kerja sama atau
taawun menumbuhkan semangat kebersamaan dan solidaritas dalam
mencapai tujuan bersama (Muhaimin, 2011; Schein, 2010).

5. Nilai Ihsan dan Profesionalisme

Thsan dalam Islam mengajarkan untuk melakukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. Nilai ini
berpengaruh langsung terhadap etos kerja dan profesionalisme dalam
organisasi pendidikan Islam. Pendidik dan tenaga kependidikan yang
bekerja dengan landasan ihsan akan berupaya meningkatkan kuali-
tas diri, kompetensi, dan layanan pendidikan secara berkelanjutan.
Perilaku organisasi yang mencerminkan nilai ihsan mendorong tercip-
tanya budaya kerja unggul dan berorientasi pada mutu pendidikan
(Qardhawi, 1997; Mulyasa, 2013).

Nilai-nilai Islam memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam memben-
tuk perilaku organisasi di lembaga pendidikan Islam. Amanah, kejujuran,
keadilan, musyawarah, dan ihsan menjadi fondasi etis yang mengarahkan
sikap dan tindakan seluruh anggota organisasi. Ketika nilai-nilai tersebut
terinternalisasi secara konsisten dalam budaya organisasi, lembaga pendi-
dikan Islam akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis,
profesional, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan yang
menyeluruh. Dengan demikian, penguatan nilai-nilai Islam dalam peri-
laku organisasi bukan hanya kebutuhan normatif, tetapi juga strategi
penting untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendidikan Islam
(Muhaimin, 2011; Nata, 2014).
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Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam
Keputusan Manajerial

Keputusan manajerial merupakan inti dari proses pengelolaan organisasi
karena menentukan arah kebijakan, penggunaan sumber daya, serta penca-
paian tujuan organisasi. Dalam perspektif Islam, pengambilan keputusan
tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan rasional dan efisiensi,
tetapi juga harus berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual. Implementasi
nilai-nilai Islam dalam keputusan manajerial bertujuan untuk mewujudkan
pengelolaan organisasi yang adil, amanah, dan membawa kemaslahatan
bagi seluruh pemangku kepentingan.

Salah satu nilai utama dalam pengambilan keputusan manajerial Islami
adalah tauhid. Tauhid menegaskan bahwa seluruh aktivitas manajerial
dipandang sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, sehingga keputusan
yang diambil harus selaras dengan prinsip keimanan dan etika Islam.
Kesadaran tauhid membentuk sikap tanggung jawab yang tinggi pada
manajer, karena setiap keputusan diyakini akan dipertanggungjawabkan
tidak hanya di hadapan manusia, tetapi juga di hadapan Allah. Nilai ini
mendorong manajer untuk menjauhi praktik manipulatif dan keputusan
yang merugikan pihak lain.

Nilai berikutnya adalah amanah dan tanggung jawab. Dalam Islam,
jabatan dipandang sebagai amanah yang harus dijalankan dengan penuh
kejujuran dan integritas. Keputusan manajerial yang berlandaskan amanah
akan memperhatikan kepentingan organisasi dan masyarakat secara
seimbang, bukan kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Menurut
Al-Ghazali, kepemimpinan dan kekuasaan merupakan sarana untuk
menjaga kemaslahatan umat, sehingga setiap keputusan harus berorientasi
pada keadilan dan kebaikan bersama.

Keadilan juga menjadi prinsip fundamental dalam keputusan manajer-
ial Islami. Keadilan menuntut manajer untuk bersikap objektif, proporsio-
nal, dan tidak diskriminatif dalam menetapkan kebijakan. Keputusan yang
adil akan memperhatikan hak dan kewajiban setiap individu sesuai dengan
peran dan kontribusinya. Dalam konteks organisasi, keadilan tercermin

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



dalam pembagian tugas, penilaian kinerja, pemberian penghargaan, serta
penegakan aturan yang konsisten bagi semua pihak.

Nilai musyawarah merupakan prinsip penting dalam proses pengam-
bilan keputusan. Islam mendorong pengambilan keputusan secara kolektif
melalui dialog dan pertimbangan bersama. Musyawarah memungkinkan
manajer untuk memperoleh berbagai perspektif, mengurangi kesalahan
keputusan, serta meningkatkan rasa memiliki dan komitmen anggota
organisasi terhadap kebijakan yang dihasilkan. Prinsip ini sejalan dengan
pandangan manajemen modern yang menekankan partisipasi dan keter-

libatan dalam pengambilan keputusan.

Selain itu, kejujuran dan transparansi menjadi nilai kunci dalam
implementasi keputusan manajerial Islami. Keputusan yang diambil
harus disampaikan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
Transparansi membangun kepercayaan dan mencegah kecurigaan di antara
anggota organisasi. Dalam jangka panjang, kejujuran dan keterbukaan akan
memperkuat legitimasi kepemimpinan dan stabilitas organisasi.

Nilai kemaslahatan atau orientasi pada kebaikan bersama juga menjadi
landasan penting dalam pengambilan keputusan. Keputusan manajerial
dalam Islam tidak hanya diukur dari keuntungan materi atau efisiensi
jangka pendek, tetapi juga dari dampaknya terhadap kesejahteraan manusia
dan lingkungan. Keputusan yang membawa manfaat luas dan meminimal-
kan mudarat dipandang sebagai keputusan yang sesuai dengan nilai Islam.

Implementasi nilai-nilai Islam dalam keputusan manajerial juga
menuntut adanya konsistensi antara nilai dan praktik. Nilai-nilai Islam
harus tercermin secara nyata dalam kebijakan organisasi, prosedur kerja,
serta perilaku pimpinan. Keteladanan manajer menjadi faktor penentu
keberhasilan implementasi nilai tersebut, karena anggota organisasi cende-
rung menilai dan meniru perilaku pimpinan dalam praktik sehari-hari.

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai Islam dalam keputusan
manajerial memberikan arah etis dan spiritual dalam pengelolaan orga-
nisasi. Keputusan yang berlandaskan tauhid, amanah, keadilan, musyawa-
rah, kejujuran, dan kemaslahatan tidak hanya meningkatkan efektivitas
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organisasi, tetapi juga membangun kepercayaan, keharmonisan, dan keber-
lanjutan. Dalam konteks lembaga pendidikan dan organisasi Islam, pene-
rapan nilai-nilai ini menjadi fondasi penting untuk mewujudkan tata kelola
yang profesional, bermartabat, dan berorientasi pada kebaikan bersama.

Pengaruh Nilai-Nilai Islam dalam Interaksi
Antaranggota Organisasi

Nilai-nilai Islam memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk
pola interaksi antar anggota organisasi, khususnya dalam organisasi yang
menjadikan Islam sebagai landasan nilai dan etika. Interaksi organisasi
tidak hanya berkaitan dengan hubungan kerja formal, tetapi juga menyang-
kut sikap, perilaku, komunikasi, dan cara individu saling memperlakukan
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif Islam, interaksi antar-
manusia diikat oleh prinsip akhlak, keadilan, dan tanggung jawab moral,
sehingga hubungan organisasi tidak semata-mata bersifat instrumental,
tetapi juga bernilai ibadah dan kemanusiaan.

Salah satu nilai Islam yang paling mendasar dalam interaksi organisasi
adalah ukhuwah. Ukhuwah menekankan persaudaraan, kebersamaan,
dan solidaritas antaranggota organisasi. Nilai ini mendorong terciptanya
hubungan kerja yang saling menghormati, saling mendukung, dan meng-
hindari sikap individualistik. Dalam organisasi, ukhuwah memperkuat rasa
kebersamaan dan loyalitas, sehingga anggota organisasi tidak bekerja secara
terpisah, tetapi merasa menjadi bagian dari satu kesatuan yang memiliki
tujuan yang sama. Interaksi yang dilandasi ukhuwah akan mengurangi
konflik destruktif dan meningkatkan kerja sama yang harmonis.

Nilai akhlak mulia juga sangat berpengaruh dalam membentuk kuali-
tas interaksi antaranggota organisasi. Islam menekankan pentingnya sikap
jujur, santun, rendah hati, dan saling menghargai dalam setiap hubungan
sosial. Dalam konteks organisasi, akhlak mulia tercermin dalam cara berko-
munikasi, menyampaikan pendapat, menerima kritik, dan menyelesaikan
perbedaan. Interaksi yang berlandaskan akhlak akan menciptakan suasana

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



kerja yang sehat dan bermartabat, sehingga setiap anggota organisasi
merasa dihargai sebagai manusia, bukan sekadar sebagai pelaksana tugas.

Nilai keadilan merupakan prinsip penting lain yang memengaruhi
interaksi organisasi. Islam mengajarkan keadilan dalam memperlakukan
sesama tanpa diskriminasi. Dalam organisasi, keadilan tercermin dalam
pembagian tugas, penilaian kinerja, pemberian hak dan kewajiban, serta
penegakan aturan yang konsisten. Ketika keadilan dijadikan nilai bersama,
interaksi antaranggota organisasi akan terbebas dari rasa iri, ketidakper-
cayaan, dan ketegangan sosial. Sebaliknya, ketidakadilan dalam interaksi
organisasi dapat memicu konflik dan merusak keharmonisan kerja.

Selain itu, nilai musyawarah sangat berpengaruh dalam membangun
interaksi yang partisipatif dan demokratis. Islam mendorong pengambilan
keputusan melalui dialog dan pertimbangan bersama. Dalam organisasi,
musyawarah membuka ruang bagi setiap anggota untuk menyampaikan
pendapat dan gagasan secara terbuka. Interaksi yang berbasis musyawarah
akan meningkatkan rasa memiliki terhadap keputusan organisasi serta
memperkuat komitmen bersama dalam pelaksanaannya. Nilai ini juga
membantu mengurangi dominasi sepihak dan mendorong kepemimpinan
yang inklusif.

Nilai amanah dan tanggung jawab turut membentuk interaksi yang
profesional dan saling percaya. Setiap anggota organisasi dipandang memi-
liki amanah sesuai dengan perannya masing-masing. Kesadaran akan
amanah mendorong individu untuk melaksanakan tugas dengan sung-
guh-sungguh dan tidak menyalahgunakan kepercayaan. Dalam interaksi
sehari-hari, nilai amanah menumbuhkan kepercayaan timbal balik, yang
menjadi modal sosial penting bagi kelancaran kerja organisasi. Tanpa
kepercayaan, interaksi organisasi cenderung bersifat formal, kaku, dan
penuh kecurigaan.

Nilai jhsan dan empati juga memengaruhi cara anggota organisasi
berinteraksi. Ihsan mendorong individu untuk berbuat baik secara maksi-
mal, bahkan melampaui tuntutan formal. Dalam organisasi, nilai ini tercer-
min dalam sikap saling membantu, peduli terhadap kesulitan rekan kerja,
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serta kesediaan untuk bekerja sama demi kebaikan bersama. Interaksi
yang dilandasi empati dan ihsan akan menciptakan iklim organisasi yang
humanis dan mendukung kesejahteraan psikologis anggota.

Pengaruh nilai-nilai Islam dalam interaksi organisasi akan semakin
kuat apabila didukung oleh budaya organisasi dan kepemimpinan yang
konsisten. Nilai-nilai tersebut tidak cukup diajarkan secara normatif, tetapi
harus diwujudkan dalam praktik nyata, keteladanan pimpinan, serta sistem
dan kebijakan organisasi. Ketika nilai Islam benar-benar menjadi budaya
bersama, interaksi antaranggota organisasi akan berlangsung secara alami,
harmonis, dan produktif.

Dengan demikian, nilai-nilai Islam memberikan kontribusi besar
dalam membentuk interaksi antar anggota organisasi yang etis, adil, dan
berorientasi pada kebersamaan. Interaksi yang dilandasi ukhuwah, akhlak
mulia, keadilan, musyawarah, amanah, dan ihsan tidak hanya meningkat-
kan efektivitas kerja, tetapi juga membangun kualitas kemanusiaan dalam
organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan dan organisasi Islam,
penguatan nilai-nilai ini menjadi fondasi penting untuk menciptakan
organisasi yang profesional, bermartabat, dan berkelanjutan.

Tantangan dalam Mengintegrasikan Nilai Islam
dalam Organisasi Pendidikan

Integrasi nilai-nilai Islam dalam organisasi pendidikan merupakan upaya
strategis untuk membentuk lembaga yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga kokoh secara moral dan spiritual. Nilai-nilai seperti
amanah, keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan musyawarah menjadi
fondasi penting dalam pengelolaan pendidikan Islam. Namun, dalam
praktiknya, proses integrasi nilai-nilai tersebut tidak selalu berjalan mudah.
Organisasi pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan yang bersum-
ber dari dinamika internal lembaga maupun tekanan lingkungan eksternal.
Tantangan ini perlu dipahami secara komprehensif agar integrasi nilai Islam
tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi benar-benar terimplementasi
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dalam perilaku organisasi dan praktik manajerial sehari-hari. Tantangan-

tantangan yang dimaksud sebagai berikut.

1.

Tantangan Perubahan Sosial dan Budaya

Perubahan sosial dan budaya masyarakat menjadi salah satu tantangan
utama dalam mengintegrasikan nilai Islam ke dalam organisasi pendi-
dikan. Globalisasi dan modernisasi membawa nilai-nilai baru yang
tidak selalu sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti individual-
isme, materialisme, dan pragmatisme.

Kondisi ini memengaruhi cara pandang pendidik, peserta didik,
dan tenaga kependidikan terhadap nilai-nilai keislaman dalam kehi-
dupan organisasi. Ketika nilai eksternal lebih dominan, organisasi pendi-
dikan Islam berisiko mengalami pergeseran orientasi yang menjauh dari
nilai dasar Islam. Tantangan ini menuntut organisasi untuk mampu
melakukan internalisasi nilai secara kontekstual tanpa bersikap eksklusif
terhadap perubahan sosial (Tilaar, 2012; Zamroni, 2011).

Tantangan Kepemimpinan dan Keteladanan

Kepemimpinan memegang peran sentral dalam integrasi nilai Islam,
namun pada saat yang sama menjadi sumber tantangan tersendiri.
Tidak semua pemimpin pendidikan Islam mampu menerjemahkan
nilai-nilai Islam ke dalam gaya kepemimpinan yang konsisten dan
aplikatif. Ketidaksinkronan antara nilai yang diajarkan dan peri-
laku pemimpin dapat melemahkan kepercayaan warga organisasi.
Keteladanan yang lemah menyebabkan nilai Islam hanya menjadi
slogan formal tanpa pengaruh nyata terhadap budaya dan perilaku
organisasi (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Tantangan Sumber Daya Manusia

Keberhasilan integrasi nilai Islam sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia dalam organisasi pendidikan. Perbedaan latar
belakang pemahaman keislaman, tingkat religiositas, dan kompetensi
profesional sering kali menimbulkan kesenjangan dalam penerapan
nilai-nilai Islam. Sebagian pendidik dan tenaga kependidikan mung-

kin memahami nilai Islam secara normatif, tetapi belum mampu
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mengimplementasikannya dalam konteks kerja organisasi. Tantangan
ini diperparah apabila tidak tersedia program pembinaan dan pengem-
bangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. Akibatnya, integrasi
nilai Islam berjalan tidak merata dan kurang berdampak sistemik
(Muhaimin, 2011; Schein, 2010).

4. Tantangan Sistem dan Kebijakan Organisasi

Sistem manajemen dan kebijakan organisasi yang belum sepenuhnya
berbasis nilai Islam juga menjadi hambatan penting. Dalam beberapa
kasus, kebijakan organisasi masih lebih berorientasi pada efisiensi
administratif dan pencapaian target formal, sementara aspek etika
dan nilai Islam kurang mendapat perhatian. Ketidaksinambungan
antara nilai Islam dan sistem organisasi dapat menimbulkan konflik
dalam pengambilan keputusan manajerial. Tantangan ini menuntut
organisasi pendidikan Islam untuk merumuskan kebijakan yang tidak
hanya rasional dan efektif, tetapi juga mencerminkan prinsip keadilan,
amanah, dan kemaslahatan (Kuncoro, 2004; Nata, 2014).

5. Tantangan Tekanan Regulasi dan Lingkungan Eksternal

Organisasi pendidikan Islam juga menghadapi tantangan dari regulasi
eksternal dan tuntutan standar nasional pendidikan. Tekanan untuk
memenuhi indikator kinerja, akreditasi, dan kompetisi antar lembaga
sering kali mendorong organisasi untuk mengadopsi pendekatan
manajerial yang bersifat pragmatis. Dalam kondisi ini, nilai Islam
berpotensi terpinggirkan apabila tidak diintegrasikan secara sadar
dalam perencanaan dan evaluasi organisasi. Tantangan eksternal ini
menuntut kemampuan organisasi pendidikan Islam untuk bersi-
kap adaptif sekaligus selektif dalam menyerap pengaruh lingkungan
(Tilaar, 2012; Robbins, 2016).

Integrasi nilai Islam dalam organisasi pendidikan menghadapi berba-
gai tantangan yang bersifat kompleks dan multidimensional. Perubahan
sosial budaya, kualitas kepemimpinan, kesiapan sumber daya manusia,
keterbatasan sistem organisasi, serta tekanan lingkungan eksternal menjadi
faktor-faktor yang perlu dikelola secara strategis. Tantangan tersebut tidak
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dapat dihindari, tetapi dapat diminimalkan melalui penguatan kepemim-
pinan Islami, pembinaan budaya organisasi yang konsisten, serta pengem-
bangan sistem manajemen berbasis nilai.

Evaluasi Dampak Nilai Islam terhadap Kinerja
Lembaga Pendidikan

Nilai-nilai Islam memiliki peran strategis dalam membentuk arah, budaya,
dan kinerja lembaga pendidikan, khususnya lembaga yang menjadikan
Islam sebagai landasan ideologis dan etis. Evaluasi dampak nilai Islam
terhadap kinerja lembaga pendidikan menjadi penting untuk menilai
sejauh mana nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara normatif,
tetapi benar-benar diimplementasikan dan memberikan kontribusi nyata
terhadap efektivitas pengelolaan, kualitas pembelajaran, serta pencapaian
tujuan pendidikan secara menyeluruh.

Secara konseptual, kinerja lembaga pendidikan mencakup aspek
manajerial, akademik, sosial, dan moral. Kinerja tidak hanya diukur dari
capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari kualitas layanan pendi-
dikan, profesionalisme pendidik, iklim organisasi, serta kontribusi lembaga
terhadap pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan. Dalam perspektif
Islam, kinerja lembaga pendidikan idealnya mencerminkan prinsip tauhid,
amanah, keadilan, dan kemaslahatan, sehingga keberhasilan lembaga tidak
hanya bernilai teknis, tetapi juga bernilai ibadah.

Dari sisi manajerial, penerapan nilai Islam berdampak pada mening-
katnya kualitas tata kelola lembaga pendidikan. Nilai amanah dan tanggung
jawab mendorong pimpinan untuk mengelola lembaga secara transparan,
akuntabel, dan profesional. Keputusan manajerial yang dilandasi nilai
keadilan dan musyawarah cenderung lebih diterima oleh warga lembaga
karena memperhatikan kepentingan bersama. Evaluasi terhadap aspek ini
dapat dilihat dari tingkat kepercayaan internal, stabilitas organisasi, serta
konsistensi kebijakan yang dijalankan.

Pada aspek kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, nilai Islam
berpengaruh dalam membentuk etos kerja dan komitmen profesional.
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Kesadaran bahwa tugas mendidik merupakan amanah dan ibadah mendo-
rong pendidik untuk bekerja dengan ikhlas, disiplin, dan penuh tanggung
jawab. Nilai kejujuran dan keteladanan juga memperkuat hubungan pendi-
dik dengan peserta didik, yang berdampak positif pada kualitas proses
pembelajaran. Evaluasi dampak ini dapat dilakukan melalui penilaian
kinerja, kedisiplinan, serta tingkat keterlibatan pendidik dalam pengem-
bangan lembaga.

Dari sisi peserta didik, nilai Islam berkontribusi pada pembentukan
karakter dan perilaku belajar yang positif. Nilai seperti kejujuran, tang-
gung jawab, dan kerja keras mendorong siswa untuk belajar secara sung-
guh-sungguh dan berperilaku etis. Dampak ini tidak selalu langsung
terlihat dalam bentuk angka akademik, tetapi tercermin dalam sikap,
kedisiplinan, dan kemampuan siswa berinteraksi secara sehat dengan ling-
kungan sosialnya. Evaluasi pada aspek ini menuntut pendekatan kualitatif
yang menilai perkembangan karakter dan sikap siswa secara berkelanjutan.

Nilai Islam juga memengaruhi iklim dan budaya organisasi lembaga
pendidikan. Budaya yang dilandasi ukhuwah, saling menghormati, dan
kepedulian sosial menciptakan lingkungan kerja dan belajar yang kondu-
sif. Iklim organisasi yang positif berdampak pada meningkatnya motivasi,
kepuasan kerja, dan loyalitas warga lembaga. Evaluasi terhadap iklim orga-
nisasi dapat dilakukan melalui survei kepuasan, tingkat konflik internal,
serta kualitas komunikasi dan kerja sama antarwarga lembaga.

Dari perspektif hubungan eksternal, penerapan nilai Islam turut
memengaruhi citra dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendi-
dikan. Lembaga yang konsisten menerapkan nilai kejujuran, keterbukaan,
dan tanggung jawab sosial cenderung memperoleh dukungan yang lebih
besar dari orang tua dan masyarakat. Evaluasi dampak ini dapat dilihat
dari tingkat partisipasi masyarakat, keberlanjutan kemitraan, serta reputasi
lembaga di lingkungan sekitarnya.

Namun demikian, evaluasi juga perlu memperhatikan tantangan
dalam implementasi nilai Islam. Tidak jarang nilai-nilai tersebut berhenti
pada tataran simbolik dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam sistem
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dan praktik organisasi. Oleh karena itu, evaluasi dampak nilai Islam harus
bersifat reflektif dan kritis, dengan menilai kesesuaian antara nilai yang
dicanangkan dan realitas yang dijalankan. Proses evaluasi ini penting
sebagai dasar perbaikan dan penguatan implementasi nilai Islam secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, evaluasi dampak nilai Islam terhadap kinerja
lembaga pendidikan menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas tata kelola, kinerja
pendidik, pembentukan karakter siswa, serta iklim dan citra lembaga.
Namun, dampak positif tersebut hanya dapat terwujud secara optimal
apabila nilai Islam diinternalisasikan secara konsisten dalam kebijakan,
kepemimpinan, dan budaya organisasi. Evaluasi yang berkelanjutan
menjadi kunci untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam benar-benar
menjadi kekuatan transformatif dalam peningkatan kinerja lembaga pendi-
dikan secara holistik.

Rangkuman

o Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah, keadilan, tang-
gung jawab, dan kerja sama memiliki pengaruh besar terha-
dap perilaku organisasi. Nilai-nilai ini membentuk sikap dan
perilaku warga lembaga pendidikan Islam dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sehingga aktivitas organisasi
tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi juga
pada nilai moral dan spiritual.

o Pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan Islam
seharusnya didasarkan pada prinsip musyawarah, keadilan,
dan pertimbangan kemaslahatan bersama. Implementasi nilai
Islam dalam proses ini membantu mencegah keputusan yang
bersifat sepihak dan meningkatkan rasa keadilan serta keper-
cayaan anggota organisasi terhadap pimpinan.
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Interaksi antaranggota organisasi pendidikan Islam idealnya di-
landasi nilai ukhuwah, saling menghormati, dan empati. Nilai-
nilai ini menciptakan hubungan kerja yang harmonis, mengu-
rangi konflik, dan memperkuat solidaritas dalam organisasi,
sehingga suasana kerja menjadi lebih kondusif dan produktif.
Integrasi nilai Islam dalam perilaku organisasi menghadapi
tantangan berupa perbedaan pemahaman keagamaan, pe-
ngaruh budaya luar, serta tuntutan profesionalisme modern.
Tantangan ini menuntut adanya pembinaan berkelanjutan dan
keteladanan pimpinan agar nilai Islam dapat diinternalisasi se-
cara konsisten.

Penerapan nilai Islam secara konsisten berdampak positif ter-
hadap kinerja organisasi pendidikan Islam karena mening-
katkan kepercayaan, loyalitas, dan komitmen anggota. Selain
itu, citra lembaga di mata masyarakat juga semakin baik seba-
gai institusi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi
juga bermoral.
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BAB VIII

MOTIVASI DAN KINERJA DALAM
PERILAKU ORGANISASI

Definisi Motivasi dalam Konteks Organisasi
Pendidikan Islam

Motivasi merupakan konsep kunci dalam memahami perilaku individu
di dalam organisasi, termasuk organisasi pendidikan Islam. Motivasi
berhubungan dengan dorongan internal dan eksternal yang menggerak-
kan seseorang untuk bertindak, berusaha, dan mempertahankan perilaku
tertentu dalam mencapai tujuan. Dalam konteks organisasi pendidikan
Islam, motivasi tidak hanya dipahami sebagai pendorong kinerja dan
produktivitas, tetapi juga sebagai kekuatan spiritual dan moral yang menji-
wai pelaksanaan tugas pendidikan sebagai bentuk pengabdian dan ibadah.
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Secara umum, motivasi dapat didefinisikan sebagai proses psikologis
yang memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan perilaku individu dalam
mencapai tujuan. Robbins mendefinisikan motivasi sebagai proses yang
menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai
tujuan tertentu. Definisi ini menekankan bahwa motivasi menentukan
seberapa besar usaha yang dilakukan individu, ke mana usaha tersebut
diarahkan, dan seberapa lama usaha itu dipertahankan dalam menghadapi
tantangan (Robbins, 2016).

Dalam kajian perilaku organisasi, Luthans memandang motivasi seba-
gai proses yang dimulai dari kebutuhan yang mendorong seseorang untuk
berperilaku menuju pencapaian tujuan tertentu. Motivasi muncul ketika
individu merasakan adanya kesenjangan antara kondisi yang diinginkan
dan kondisi yang dialami, sehingga timbul dorongan untuk bertindak
(Luthans, 2011). Pandangan ini menempatkan motivasi sebagai penghu-
bung antara kebutuhan individu dan tujuan organisasi.

Dalam perspektif pendidikan Islam, motivasi memiliki dimensi yang
lebih luas karena berkaitan erat dengan nilai keimanan dan niat. Motivasi
tidak hanya bersumber dari kebutuhan material atau penghargaan ekster-
nal, tetapi juga dari kesadaran spiritual bahwa bekerja dan mendidik
merupakan amanah dari Allah. Niat yang ikhlas menjadi dasar utama
dalam memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Al-Attas menegaskan bahwa
dalam pendidikan Islam, tujuan dan motivasi belajar harus diarahkan
pada pembentukan manusia beradab yang berorientasi pada kebenaran
dan kebaikan (Al-Attas, 1999).

Motivasi dalam organisasi pendidikan Islam juga dipengaruhi oleh
nilai amanah, tanggung jawab, dan kemaslahatan. Pendidik dan penge-
lola lembaga pendidikan terdorong untuk bekerja secara optimal karena
menyadari bahwa peran mereka memiliki dampak besar terhadap pemben-
tukan generasi dan masa depan umat. Kesadaran ini menumbuhkan
motivasi intrinsik yang kuat, yang tidak mudah goyah oleh keterbatasan
fasilitas atau tantangan organisasi. Tafsir menyatakan bahwa motivasi
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dalam pendidikan Islam idealnya lahir dari perpaduan antara kesadaran
iman dan komitmen profesional (Tafsir, 2012).

Selain motivasi intrinsik yang bersumber dari nilai spiritual, organisasi
pendidikan Islam juga mengenal motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan,
pengakuan, dan dukungan organisasi. Namun, motivasi ekstrinsik dalam
konteks Islam seharusnya berfungsi sebagai penguat, bukan sebagai tujuan
utama. Ketika motivasi ekstrinsik dikelola secara adil dan proporsional,
hal tersebut dapat meningkatkan semangat kerja tanpa menghilangkan
keikhlasan dan orientasi ibadah.

Dengan demikian, motivasi dalam konteks organisasi pendidikan
Islam dapat didefinisikan sebagai dorongan internal dan eksternal yang
berlandaskan nilai keimanan, niat yang ikhlas, serta tanggung jawab moral
dan profesional, yang menggerakkan pendidik dan pengelola lembaga
untuk menjalankan tugas pendidikan secara optimal dalam rangka menca-
pai tujuan organisasi dan kemaslahatan umat. Motivasi yang demikian tidak
hanya meningkatkan kinerja lembaga pendidikan, tetapi juga memperkuat
dimensi spiritual dan etis dalam seluruh proses pendidikan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Individu dan Kelompok

Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang menentukan perilaku,
semangat kerja, dan tingkat keterlibatan individu maupun kelompok dalam
suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan Islam. Tinggi rendah-
nya motivasi akan berpengaruh langsung terhadap kinerja, loyalitas, dan
pencapaian tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi
tidak hanya dipahami sebagai dorongan psikologis untuk bekerja atau
belajar, tetapi juga sebagai bagian dari amanah dan ibadah yang bernilai
spiritual. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi individu dan
kelompok sebagai berikut.

1. Faktor Individu
Faktor individu merupakan unsur internal yang berasal dari dalam diri
seseorang dan sangat memengaruhi tingkat motivasinya. Kebutuhan,
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harapan, minat, serta tujuan pribadi menjadi pendorong utama sese-
orang untuk bertindak. Dalam teori kebutuhan, motivasi individu
dipengaruhi oleh upaya pemenuhan kebutuhan dasar hingga kebu-
tuhan aktualisasi diri. Dalam konteks pendidikan Islam, kebutuhan
tersebut tidak hanya bersifat material, tetapi juga spiritual, seperti
keinginan untuk berkontribusi dalam dakwah dan pendidikan umat.
Ketika individu merasa bahwa pekerjaannya memiliki makna dan
sejalan dengan nilai keislaman, motivasi cenderung meningkat secara
signifikan (Maslow, 1970; Nata, 2014).

Selain itu, persepsi individu terhadap keadilan, pengakuan, dan
penghargaan juga berpengaruh besar terhadap motivasi. Individu
yang merasa dihargai atas kontribusinya akan menunjukkan semangat
dan komitmen yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakjelasan peran,
kurangnya apresiasi, dan perlakuan yang tidak adil dapat menurun-
kan motivasi kerja. Dalam lembaga pendidikan Islam, keadilan dan
penghargaan dipandang sebagai bagian dari akhlak kepemimpinan
yang harus dijaga agar motivasi individu tetap terpelihara (Robbins,
2016; Mulyasa, 2013).

Faktor Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan faktor eksternal yang berperan penting
dalam membentuk motivasi individu dan kelompok. Kondisi fisik
seperti sarana prasarana, kenyamanan ruang kerja, dan ketersediaan
fasilitas pendukung dapat memengaruhi semangat kerja. Lingkungan
yang kondusif akan mendorong individu untuk bekerja lebih opti-
mal, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat menjadi
sumber kejenuhan dan stres. Dalam lembaga pendidikan Islam, ling-
kungan kerja yang bersih, tertib, dan bernuansa religius juga memberi-
kan pengaruh psikologis positif bagi seluruh warga lembaga (Mulyasa,
2013; Sedarmayanti, 2017).

Selain aspek fisik, lingkungan sosial dalam organisasi juga sangat
menentukan. Hubungan antarindividu yang harmonis, adanya kerja
sama tim, serta komunikasi yang terbuka akan meningkatkan motivasi
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kelompok. Budaya saling menghargai dan tolong-menolong mencipta-
kan rasa memiliki terhadap organisasi. Dalam perspektif Islam, ukhu-
wah dan kebersamaan menjadi nilai penting yang mendorong individu
untuk bekerja bukan semata-mata demi kepentingan pribadi, tetapi
demi tujuan bersama yang lebih besar (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

Faktor Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor strategis yang sangat berpengaruh
terhadap motivasi individu dan kelompok. Gaya kepemimpinan yang
partisipatif, adil, dan inspiratif mampu membangkitkan semangat kerja
serta rasa tanggung jawab anggota organisasi. Pemimpin yang mampu
memberikan teladan, arahan yang jelas, serta dukungan moral akan
menciptakan iklim kerja yang memotivasi. Dalam lembaga pendidikan
Islam, pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengelola organisasi,
tetapi juga sebagai figur moral dan spiritual bagi anggotanya (Robbins,
2016; Muhaimin, 2011).

Kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti
amanah, adil, dan musyawarah akan memperkuat motivasi kolektif.
Ketika anggota organisasi merasakan kepemimpinan yang jujur dan
berorientasi pada kemaslahatan bersama, muncul kepercayaan dan
loyalitas yang tinggi. Hal ini berdampak pada meningkatnya motivasi
kelompok untuk bekerja secara optimal demi mencapai tujuan pendi-
dikan yang telah ditetapkan (Nata, 2014; Mulyasa, 2013).

Faktor Sistem dan Kebijakan Organisasi

Sistem dan kebijakan organisasi juga memengaruhi motivasi indi-
vidu dan kelompok. Kejelasan aturan, sistem penilaian kinerja, pelu-
ang pengembangan diri, serta mekanisme penghargaan dan sanksi
menjadi faktor penentu dalam membangun motivasi kerja. Sistem
yang transparan dan konsisten akan menumbuhkan rasa aman dan
kepercayaan terhadap organisasi. Sebaliknya, sistem yang tidak jelas
dan berubah-ubah dapat menimbulkan ketidakpastian dan menurun-
kan motivasi (Kuncoro, 2004; Robbins, 2016).
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Dalam organisasi pendidikan Islam, kebijakan yang mendu-
kung pengembangan profesional pendidik dan tenaga kependidikan,
seperti pelatihan berkelanjutan dan peningkatan kompetensi, akan
meningkatkan motivasi jangka panjang. Ketika individu melihat
adanya kesempatan untuk berkembang dan berkontribusi lebih besar,
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik akan tumbuh secara seimbang
(Muhaimin, 2011; Sedarmayanti, 2017).

Motivasi individu dan kelompok dalam organisasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari faktor individu, ling-
kungan kerja, kepemimpinan, hingga sistem dan kebijakan organisasi.
Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi memiliki dimensi yang lebih
luas karena mencakup aspek psikologis, sosial, dan spiritual. Pengelolaan
taktor-faktor tersebut secara terpadu akan membantu organisasi pendidikan
Islam menciptakan sumber daya manusia yang bersemangat, berkomitmen,
dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu dan
bernilai ibadah (Muhaimin, 2011; Robbins, 2016).

Pengaruh Motivasi terhadap Pencapaian Kinerja

Motivasi merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan tingkat
pencapaian kinerja individu maupun kelompok dalam suatu organisasi.
Dalam konteks organisasi pendidikan, khususnya pendidikan Islam, moti-
vasi tidak hanya dipahami sebagai dorongan untuk mencapai target kerja,
tetapi juga sebagai energi spiritual dan moral yang mengarahkan perilaku
kerja agar selaras dengan nilai-nilai keislaman. Kinerja pendidik, tenaga
kependidikan, dan pimpinan lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana motivasi kerja mereka terbentuk, dipelihara, dan diarahkan
secara tepat. Pengaruh-pengaruh motivasi terhadap pencapaian kinerja
sebagai berikut.
1. Motivasi sebagai Pendorong Kinerja Individu

Motivasi berperan sebagai kekuatan internal yang mendorong individu

untuk bekerja secara optimal dalam melaksanakan tugas dan tang-

gung jawabnya. Individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung
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menunjukkan semangat kerja, ketekunan, serta komitmen yang kuat
terhadap tujuan organisasi. Dalam lembaga pendidikan Islam, moti-
vasi kerja individu tidak hanya bersumber dari faktor material, seperti
insentif atau promosi, tetapi juga dari faktor nonmaterial, seperti niat
ibadah, tanggung jawab moral, dan kesadaran akan amanah. Motivasi
yang bersifat intrinsik ini mendorong pendidik dan tenaga kependi-
dikan untuk bekerja dengan penuh dedikasi dan keikhlasan, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan kualitas kinerja.

Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas dan Produktivitas Kerja
Motivasi yang kuat berpengaruh signifikan terhadap kualitas dan
produktivitas kerja. Individu yang termotivasi akan berupaya meng-
hasilkan kinerja terbaik, baik dari segi kuantitas maupun kualitas
hasil kerja. Dalam konteks pendidikan, motivasi guru berpengaruh
terhadap kreativitas dalam mengajar, kesiapan dalam merencana-
kan pembelajaran, serta kesungguhan dalam membimbing peserta
didik. Motivasi juga mendorong individu untuk terus belajar dan
meningkatkan kompetensi profesionalnya. Sebaliknya, rendahnya
motivasi kerja sering kali berimplikasi pada menurunnya produk-
tivitas, munculnya sikap apatis, serta rendahnya kualitas layanan
pendidikan (Mangkunegara, 2017; Uno, 2016).

Motivasi dan Kinerja Kelompok dalam Organisasi

Selain memengaruhi kinerja individu, motivasi juga berperan penting
dalam meningkatkan kinerja kelompok atau tim kerja. Kelompok
kerja yang anggotanya memiliki motivasi tinggi cenderung menun-
jukkan kerja sama yang solid, komunikasi yang efektif, serta komitmen
bersama dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam lembaga pendi-
dikan Islam, motivasi kolektif yang dibangun atas dasar nilai ukhu-
wah, kebersamaan, dan tujuan dakwah pendidikan akan memper-
kuat sinergi antaranggota organisasi. Motivasi kelompok yang kuat
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif, sehingga
tujuan pendidikan dapat dicapai secara lebih efektif dan berkelanjutan
(Schein, 2010; Robbins & Judge, 2017).
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4. Peran Kepemimpinan dalam Mengelola Motivasi untuk Meningkatkan
Kinerja
Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam membentuk dan meng-
arahkan motivasi kerja anggota organisasi. Pemimpin yang mampu
memahami kebutuhan, harapan, dan potensi bawahannya akan lebih
efektif dalam memotivasi mereka. Dalam pendidikan Islam, pemimpin
dituntut untuk menjadi teladan dalam etos kerja, integritas, dan komit-
men terhadap nilai-nilai Islam. Gaya kepemimpinan yang partisipatif
dan inspiratif dapat menumbuhkan motivasi intrinsik yang berdampak
positif pada kinerja individu dan kelompok. Dengan demikian, pengelo-
laan motivasi tidak dapat dipisahkan dari kualitas kepemimpinan dalam
organisasi pendidikan Islam (Mulyasa, 2013; Nata, 2014).

5. Implikasi Motivasi terhadap Pencapaian Tujuan Organisasi Pendidikan
Motivasi yang terkelola dengan baik akan berkontribusi langsung
terhadap pencapaian tujuan organisasi pendidikan. Individu dan
kelompok yang termotivasi akan bekerja secara selaras dengan visi dan
misi lembaga, sehingga seluruh aktivitas organisasi bergerak menuju
tujuan yang sama. Dalam pendidikan Islam, motivasi yang dilandasi
nilai ibadah dan pengabdian kepada Allah mendorong terciptanya
kinerja yang tidak hanya efektif, tetapi juga bernilai etis dan spiritual.
Hal ini menjadikan pencapaian kinerja tidak sekadar diukur dari
hasil kerja, tetapi juga dari proses dan niat yang melatarbelakanginya
(Muhaimin, 2011; Mangkunegara, 2017).

Motivasi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pencapaian
kinerja individu dan kelompok dalam organisasi pendidikan, termasuk
lembaga pendidikan Islam. Motivasi berfungsi sebagai pendorong utama
yang mengarahkan perilaku kerja, meningkatkan kualitas dan produk-
tivitas, serta memperkuat kerja sama dalam organisasi. Dalam konteks
pendidikan Islam, motivasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman
tidak hanya meningkatkan kinerja secara teknis, tetapi juga membentuk
etos kerja yang berlandaskan keikhlasan dan tanggung jawab moral. Oleh
karena itu, pengelolaan motivasi yang efektif melalui kepemimpinan yang
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tepat dan budaya organisasi yang mendukung menjadi kunci utama dalam
mencapai kinerja dan tujuan pendidikan Islam secara berkelanjutan.

Strategi Meningkatkan Motivasi di Lembaga
Pendidikan Islam

Motivasi merupakan faktor kunci yang memengaruhi perilaku, kinerja,
dan komitmen individu maupun kelompok dalam organisasi pendidikan
Islam. Tingkat motivasi yang tinggi akan mendorong pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik untuk bekerja dan belajar secara optimal
sesuai dengan tujuan lembaga. Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi
tidak hanya bersumber dari aspek material atau psikologis, tetapi juga dari
nilai-nilai spiritual dan moral yang berlandaskan ajaran Islam. Oleh karena
itu, strategi peningkatan motivasi di lembaga pendidikan Islam perlu
dirancang secara komprehensif dengan mengintegrasikan pendekatan

manajerial modern dan nilai-nilai keislaman.

1. Penguatan Visi dan Tujuan Pendidikan yang Bermakna

Strategi pertama dalam meningkatkan motivasi adalah memperjelas
dan menginternalisasikan visi serta tujuan pendidikan Islam kepada
seluruh warga lembaga. Visi yang menekankan pembentukan insan
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia memberikan makna kerja
yang lebih dalam bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Ketika indi-
vidu memahami bahwa pekerjaannya merupakan bagian dari ibadah
dan kontribusi bagi umat, dorongan intrinsik untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh akan meningkat. Kejelasan tujuan juga membantu
menyatukan arah gerak organisasi dan memperkuat komitmen kolektif
dalam mencapai tujuan pendidikan (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).

2. Kepemimpinan yang Inspiratif dan Teladan
Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam membangun dan
menjaga motivasi warga lembaga pendidikan Islam. Pemimpin yang
bersikap adil, amanah, dan visioner mampu menjadi sumber inspirasi
bagi bawahannya. Keteladanan dalam perilaku, kedisiplinan, dan
integritas moral menciptakan kepercayaan serta rasa hormat yang
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menjadi dasar motivasi kerja. Dalam perspektif Islam, pemimpin yang
mempraktikkan nilai uswah hasanah akan lebih mudah menggerakkan
individu dan kelompok untuk bekerja secara ikhlas dan bertanggung
jawab (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Pemberdayaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Motivasi juga dapat ditingkatkan melalui pemberdayaan dan pengem-
bangan kompetensi sumber daya manusia. Pendidik dan tenaga kepen-
didikan yang diberi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kariernya cenderung memiliki motivasi kerja yang
lebih tinggi. Program pelatihan, pengembangan profesional berke-
lanjutan, serta kesempatan berpartisipasi dalam pengambilan kepu-
tusan organisasi menumbuhkan rasa dihargai dan memiliki terhadap
lembaga. Dalam pendidikan Islam, pengembangan sumber daya
manusia juga diarahkan pada penguatan spiritual dan etika kerja Islami
(Hasibuan, 2017; Muhaimin, 2011).

Sistem Penghargaan dan Pengakuan yang Adil

Penerapan sistem penghargaan yang adil dan transparan menjadi
strategi penting dalam meningkatkan motivasi. Penghargaan tidak
selalu bersifat material, tetapi juga dapat berupa pengakuan, apresiasi,
dan kepercayaan. Dalam lembaga pendidikan Islam, penghargaan
perlu diberikan berdasarkan kinerja, dedikasi, dan kontribusi nyata
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Prinsip keadilan dan kese-
imbangan dalam pemberian penghargaan sejalan dengan ajaran Islam
dan berperan dalam menjaga motivasi serta keharmonisan organisasi
(Hasibuan, 2017; Robbins, 2016).

Penciptaan Lingkungan Kerja yang Kondusif dan Religius

Lingkungan kerja yang kondusif, aman, dan religius turut meme-
ngaruhi tingkat motivasi individu dan kelompok. Suasana kerja yang
didasari nilai ukhuwah, saling menghargai, dan kerja sama akan
meningkatkan kenyamanan dan semangat kerja. Praktik keagamaan
seperti doa bersama, kajian keislaman, dan pembiasaan akhlak mulia
dapat memperkuat motivasi spiritual warga lembaga. Lingkungan kerja

Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



yang demikian membantu individu memaknai pekerjaannya sebagai
bagian dari pengabdian kepada Allah SWT (Schein, 2010; Nata, 2014).

6. Komunikasi yang Efektif dan Partisipatif

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah membangun komunikasi
yang terbuka dan partisipatif. Komunikasi yang baik memungkinkan
pimpinan memahami kebutuhan, harapan, dan permasalahan yang
dihadapi oleh anggota organisasi. Keterlibatan individu dalam dialog
dan pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap lembaga. Dalam pendidikan Islam, komunikasi yang
dilandasi etika dan nilai kejujuran akan memperkuat kepercayaan dan
motivasi kerja secara berkelanjutan (Robbins, 2016; Mulyasa, 2013).

Strategi meningkatkan motivasi di lembaga pendidikan Islam memer-
lukan pendekatan yang holistik dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Penguatan visi yang bermakna, kepemimpinan inspiratif, pengembangan
sumber daya manusia, sistem penghargaan yang adil, lingkungan kerja reli-
gius, serta komunikasi yang efektif merupakan elemen strategis yang saling
berkaitan. Apabila strategi-strategi tersebut diterapkan secara konsisten,
motivasi individu dan kelompok akan meningkat, sehingga mendukung
pencapaian tujuan pendidikan Islam secara optimal dan berkelanjutan.

Hubungan antara Motivasi dan Pengembangan
Kinerja Staf dan Siswa

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kinerja
staf dan siswa, khususnya dalam konteks organisasi pendidikan. Kinerja
yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dan sumber daya
yang dimiliki, tetapi juga oleh dorongan internal dan eksternal yang meme-
ngaruhi kemauan individu untuk belajar, bekerja, dan berkembang. Dalam
lembaga pendidikan, motivasi menjadi kekuatan pendorong yang meng-
hubungkan tujuan institusi dengan perilaku nyata staf dan siswa dalam

menjalankan perannya masing-masing.

Bagi staf pendidikan, motivasi berhubungan erat dengan tingkat
komitmen dan profesionalisme dalam bekerja. Staf yang memiliki motivasi
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tinggi cenderung menunjukkan etos kerja yang baik, disiplin, serta kese-
diaan untuk meningkatkan kompetensi. Motivasi mendorong staf untuk
tidak hanya menyelesaikan tugas rutin, tetapi juga berinisiatif melakukan
perbaikan dan inovasi dalam pelayanan pendidikan. Robbins menyatakan
bahwa motivasi memengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan perilaku
kerja, sehingga berpengaruh langsung terhadap kualitas kinerja individu
(Robbins, 2016).

Motivasi juga berperan sebagai faktor pendorong dalam proses
pengembangan kinerja staf. Ketika lembaga pendidikan mampu membe-
rikan tujuan yang jelas, penghargaan yang adil, serta kesempatan pengem-
bangan diri, staf akan terdorong untuk meningkatkan kemampuan dan
kinerjanya secara berkelanjutan. Luthans menjelaskan bahwa motivasi yang
dikelola dengan baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan
karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja orga-
nisasi (Luthans, 2011).

Dalam konteks siswa, motivasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi dan perkembangan belajar. Siswa yang memiliki moti-
vasi belajar tinggi akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
menunjukkan ketekunan, serta memiliki kemauan untuk mengatasi kesu-
litan akademik. Motivasi membantu siswa menetapkan tujuan belajar dan
mempertahankan usaha dalam mencapainya. Dalam pendidikan Islam,
motivasi belajar tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan kesadaran bahwa menuntut ilmu
merupakan bagian dari ibadah.

Hubungan antara motivasi dan pengembangan kinerja siswa juga
terlihat dalam aspek nonakademik. Motivasi yang kuat mendorong siswa
untuk mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama.
Nilai-nilai tersebut berkontribusi pada pembentukan karakter dan kesiapan
siswa menghadapi tantangan sosial. Dengan demikian, pengembangan
kinerja siswa mencakup perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat motivasi yang dimiliki.
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Interaksi antara motivasi staf dan motivasi siswa juga tidak dapat dipi-
sahkan. Staf yang termotivasi akan menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan inspiratif, sehingga meningkatkan motivasi siswa. Sebaliknya,
siswa yang menunjukkan semangat belajar dan prestasi akan menjadi
sumber motivasi bagi staf untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hubungan timbal balik ini membentuk siklus positif yang mendukung
pengembangan kinerja seluruh warga lembaga pendidikan.

Dalam organisasi pendidikan Islam, hubungan antara motivasi dan
pengembangan kinerja diperkuat oleh nilai-nilai keimanan dan akhlak.
Motivasi yang berlandaskan niat ikhlas dan tanggung jawab moral mendo-
rong staf dan siswa untuk bekerja dan belajar secara optimal, meskipun
menghadapi keterbatasan. Kesadaran bahwa kinerja merupakan bagian
dari amanah dan ibadah memberikan makna yang lebih dalam terhadap
proses pengembangan diri dan pencapaian prestasi.

Dengan demikian, motivasi memiliki hubungan yang erat dan saling
memperkuat dengan pengembangan kinerja staf dan siswa. Motivasi
menjadi faktor pendorong utama yang memengaruhi kualitas usaha, kete-
kunan, dan komitmen dalam bekerja dan belajar. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan perlu mengelola dan menumbuhkan motivasi secara sistematis
melalui kebijakan, budaya organisasi, serta pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan potensi manusia secara utuh.

Rangkuman

o Motivasi dalam perspektif Islam tidak hanya bersumber dari
dorongan material, tetapi juga dari niat ikhlas, tanggung jawab
moral, dan orientasi ibadah. Motivasi ini mendorong pen-
didik dan tenaga kependidikan untuk bekerja dengan sung-
guh-sungguh sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT.
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Motivasi kerja dalam lembaga pendidikan Islam dipengaruhi
oleh kepemimpinan, lingkungan kerja, sistem penghargaan,
serta kesempatan pengembangan diri. Selain itu, suasana kerja
yang religius dan harmonis juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan motivasi anggota organisasi.

Motivasi yang tinggi berpengaruh langsung terhadap pening-
katan kinerja individu dan organisasi. Pendidik dan tenaga ke-
pendidikan yang termotivasi akan menunjukkan komitmen,
kreativitas, dan tanggung jawab yang lebih besar dalam men-
jalankan tugasnya.

Strategi peningkatan motivasi dapat dilakukan melalui pem-
binaan spiritual, pemberian penghargaan yang adil, serta pen-
ciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Pendekatan ini
membantu meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja secara
berkelanjutan.

Motivasi yang kuat menjadi dasar pengembangan kinerja or-
ganisasi pendidikan Islam, karena mendorong individu untuk
terus meningkatkan kompetensi dan kualitas kerja demi ke-
majuan lembaga.
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BAB IX

KONFLIK DAN PENYELESAIANNYA DALAM
PERILAKU ORGANISASI

Sumber-Sumber Konflik dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Konflik merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam setiap orga-
nisasi, termasuk lembaga pendidikan Islam. Interaksi yang intens antara
individu dan kelompok dengan latar belakang, kepentingan, persepsi,
serta tingkat pemahaman yang berbeda berpotensi memunculkan kete-
gangan. Dalam konteks pendidikan Islam, konflik tidak hanya berkaitan
dengan aspek manajerial dan profesional, tetapi juga bersentuhan dengan
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nilai, etika, dan norma keislaman yang dianut oleh lembaga. Adapun

sumber-sumber konflik dalam lembaga pendidikan Islam sebagai berikut.

1.

Perbedaan Persepsi dan Pemahaman Nilai

Salah satu sumber konflik utama dalam lembaga pendidikan Islam
berasal dari perbedaan persepsi dan pemahaman terhadap nilai,
visi, dan misi lembaga. Setiap individu membawa latar belakang
pendidikan, pengalaman, dan interpretasi keagamaan yang berbeda,
sehingga cara memaknai kebijakan atau keputusan pimpinan tidak
selalu seragam. Perbedaan penafsiran terhadap nilai-nilai Islam dalam
praktik pendidikan dapat memicu kesalahpahaman dan ketegangan
antarpendidik maupun antara pendidik dan manajemen. Apabila tidak
dikelola dengan dialog yang terbuka, perbedaan ini dapat berkembang
menjadi konflik yang berlarut-larut (Nata, 2014; Robbins, 2016).

Konflik Kepentingan dan Peran

Konflik juga sering muncul akibat tumpang tindih peran, pembagian
tugas yang tidak jelas, atau perbedaan kepentingan antarindividu
dan kelompok dalam lembaga pendidikan Islam. Persaingan dalam
memperoleh jabatan struktural, beban kerja yang tidak seimbang,
serta perbedaan kepentingan antara tujuan pribadi dan tujuan orga-
nisasi dapat menimbulkan rasa ketidakadilan. Kondisi ini berpotensi
melemahkan kerja sama dan solidaritas yang seharusnya menjadi ciri
utama lembaga pendidikan Islam. Konflik kepentingan yang tidak
diselesaikan secara adil dapat berdampak negatif terhadap iklim kerja
dan kinerja lembaga (Mulyasa, 2013; Kuncoro, 2004).

Komunikasi yang Tidak Efektif

Keterbatasan komunikasi menjadi sumber konflik yang cukup domi-
nan dalam organisasi pendidikan Islam. Informasi yang tidak tersam-
paikan secara jelas, gaya komunikasi yang otoriter, atau kurangnya
ruang dialog antara pimpinan dan anggota organisasi dapat menim-
bulkan prasangka dan kesalahpahaman. Dalam lembaga pendidikan
Islam, komunikasi yang tidak dilandasi prinsip musyawarah dan saling
menghargai bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang menjunjung
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tinggi etika dan keadilan. Akibatnya, konflik mudah muncul dan sulit
diselesaikan apabila saluran komunikasi tidak berjalan secara efektif
(Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

4. Perbedaan Latar Belakang Sosial dan Budaya

Keberagaman latar belakang sosial, budaya, dan bahkan mazhab pemi-
kiran keislaman juga dapat menjadi sumber konflik dalam lembaga
pendidikan Islam. Perbedaan kebiasaan, cara pandang, dan pola inter-
aksi sosial memengaruhi cara individu berperilaku dalam organi-
sasi. Tanpa sikap toleran dan pemahaman yang inklusif, perbedaan
ini dapat memicu konflik interpersonal maupun konflik kelompok.
Padahal, pendidikan Islam sejatinya memiliki potensi besar untuk
menjadikan keberagaman sebagai sumber kekuatan jika dikelola
dengan bijaksana (Tilaar, 2012; Nata, 2014).

5. Kebijakan dan Gaya Kepemimpinan

Kebijakan organisasi dan gaya kepemimpinan yang kurang partisipa-
tif juga berkontribusi terhadap munculnya konflik. Keputusan yang
diambil secara sepihak tanpa melibatkan pendidik dan tenaga kependi-
dikan dapat menimbulkan rasa tidak dihargai. Dalam lembaga pendi-
dikan Islam, kepemimpinan yang tidak mencerminkan nilai keadilan,
amanah, dan keteladanan berpotensi memicu resistensi dan konflik
terbuka maupun tersembunyi. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan
sangat menentukan apakah konflik dapat diminimalkan atau justru
semakin meningkat (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Sumber-sumber konflik dalam lembaga pendidikan Islam bersifat
kompleks dan saling berkaitan, mulai dari perbedaan persepsi nilai, konflik
kepentingan, komunikasi yang tidak efektif, perbedaan latar belakang
sosial budaya, hingga kebijakan dan gaya kepemimpinan. Konflik tidak
selalu berdampak negatif apabila dikelola secara bijak dan berlandaskan
nilai-nilai Islam seperti musyawarah, keadilan, dan saling menghormati.
Dengan memahami sumber konflik secara mendalam, lembaga pendidikan
Islam dapat mengembangkan strategi pengelolaan konflik yang konstruk-
tif sehingga konflik justru menjadi sarana pembelajaran dan penguatan
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organisasi dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan berke-
lanjutan (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Jenis-Jenis Konflik yang Terjadi dalam
Organisasi Pendidikan

Konflik merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari kehidupan
organisasi, termasuk dalam organisasi pendidikan. Lembaga pendidikan
Islam, sebagai organisasi yang melibatkan berbagai individu dengan latar
belakang, kepentingan, peran, dan tingkat pemahaman yang berbeda, juga
berpotensi menghadapi konflik dalam proses pengelolaannya. Konflik
tidak selalu bermakna negatif, karena dalam kondisi tertentu konflik dapat
menjadi pemicu perubahan dan peningkatan kualitas organisasi. Namun,
apabila tidak dikelola dengan baik, konflik justru dapat menghambat
pencapaian tujuan pendidikan dan merusak hubungan kerja antarindi-
vidu maupun kelompok. Jenis-jenis konflik yang terjadi dalam organisasi
pendidikan sebagai berikut.

1. Konflik Intrapersonal
Konflik intrapersonal terjadi dalam diri individu ketika seseorang
menghadapi pertentangan antara nilai, perasaan, harapan, dan
tuntutan peran yang harus dijalankan. Dalam lembaga pendidikan
Islam, konflik ini dapat muncul ketika pendidik atau tenaga kepen-
didikan mengalami dilema antara tuntutan profesional, tanggung
jawab moral, dan nilai-nilai keislaman yang diyakini. Misalnya, guru
dapat mengalami konflik batin saat harus menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebijakan lembaga yang dirasa kurang sejalan
dengan idealisme pendidikan Islam. Konflik intrapersonal yang tidak
terselesaikan dapat memengaruhi motivasi, kinerja, dan kepuasan
kerja individu (Robbins, 2016; Muhaimin, 2011).

2. Konflik Interpersonal
Konflik interpersonal terjadi antara dua individu atau lebih akibat
perbedaan persepsi, sikap, kepribadian, gaya komunikasi, atau kepen-
tingan. Dalam organisasi pendidikan Islam, konflik interpersonal
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sering muncul antara guru dan pimpinan, antarpendidik, atau antara
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Perbedaan pandangan
mengenai metode pembelajaran, pembagian tugas, atau penilaian
kinerja dapat memicu ketegangan hubungan kerja. Apabila konflik
ini tidak dikelola dengan pendekatan yang dialogis dan berlandaskan
nilai-nilai Islam, seperti musyawarah dan saling menghargai, maka
dapat berdampak negatif terhadap iklim kerja dan kolaborasi dalam
lembaga (Wirawan, 2013; Robbins, 2016).

Konflik Antarkelompok

Konflik antarkelompok terjadi ketika terdapat pertentangan kepen-
tingan, tujuan, atau persepsi antara kelompok-kelompok dalam organi-
sasi. Dalam lembaga pendidikan Islam, konflik ini dapat terjadi antara
kelompok guru mata pelajaran umum dan guru pendidikan agama,
antara unit akademik dan unit administrasi, atau antara manajemen
dan tenaga pendidik. Perbedaan peran dan kepentingan sering kali
memicu rasa ketidakadilan atau persaingan yang tidak sehat. Konflik
antarkelompok yang berkepanjangan dapat melemahkan koordinasi
dan menghambat pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh
(Kreitner & Kinicki, 2014; Muhaimin, 2011).

Konflik Struktural

Konflik struktural berkaitan dengan pembagian tugas, wewenang,
dan tanggung jawab dalam struktur organisasi. Dalam organisasi
pendidikan Islam, konflik ini dapat muncul akibat ketidakjelasan job
description, tumpang tindih kewenangan, atau sistem birokrasi yang
kurang efektif. Struktur organisasi yang terlalu hierarkis juga berpo-
tensi menimbulkan jarak komunikasi antara pimpinan dan bawahan.
Konflik struktural sering kali bersifat laten dan baru muncul ke permu-
kaan ketika terjadi tekanan atau perubahan kebijakan. Penataan struk-
tur organisasi yang adil dan transparan menjadi kunci untuk memini-
malkan konflik jenis ini (Robbins, 2016; Mulyasa, 2013).
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5. Konflik Nilai dan Ideologi

Konflik nilai terjadi ketika terdapat perbedaan pandangan mengenai
prinsip, keyakinan, dan nilai yang dianut individu atau kelompok.
Dalam lembaga pendidikan Islam, konflik nilai dapat muncul akibat
perbedaan pemahaman terhadap ajaran Islam, pendekatan pendi-
dikan, atau orientasi pengembangan lembaga. Perbedaan pandangan
antara pendekatan tradisional dan modern dalam pendidikan Islam
sering menjadi sumber konflik ideologis. Konflik ini cenderung sensitif
karena berkaitan dengan keyakinan dan identitas, sehingga memerlu-
kan pendekatan yang bijaksana dan dialogis agar tidak berkembang
menjadi perpecahan (Nata, 2014; Muhaimin, 2011).

6. Konflik Kepentingan

Konflik kepentingan muncul ketika individu atau kelompok memi-
liki tujuan pribadi yang bertentangan dengan tujuan organisasi. Dalam
lembaga pendidikan Islam, konflik kepentingan dapat terjadi dalam
pengambilan keputusan manajerial, pembagian sumber daya, atau penen-
tuan jabatan struktural. Apabila kepentingan pribadi lebih diutamakan
dibandingkan kepentingan lembaga dan misi pendidikan Islam, maka
konflik dapat merusak kepercayaan dan integritas organisasi. Penguatan
nilai amanah dan keadilan dalam kepemimpinan menjadi faktor penting
dalam mencegah konflik kepentingan (Wirawan, 2013; Nata, 2014).

Jenis-jenis konflik dalam organisasi pendidikan, mulai dari konflik
intrapersonal, interpersonal, antarkelompok, struktural, nilai, hingga
konflik kepentingan, merupakan realitas yang tidak dapat dihindari. Dalam
konteks lembaga pendidikan Islam, konflik memiliki dimensi yang lebih
kompleks karena berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan dan moral.
Pemahaman yang baik terhadap berbagai jenis konflik menjadi langkah
awal dalam pengelolaan konflik secara konstruktif. Dengan pendekatan
kepemimpinan yang bijaksana, komunikasi yang efektif, serta penguatan
nilai-nilai Islam seperti musyawarah, keadilan, dan saling menghargai,
konflik dapat dikelola sebagai sarana pembelajaran dan perbaikan organi-
sasi, bukan sebagai penghambat pencapaian tujuan pendidikan.
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Pengaruh Konflik terhadap Perilaku dan

Kinerja Organisasi

Konflik merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari kehidupan
organisasi. Organisasi terdiri atas individu dan kelompok dengan latar bela-
kang, kepentingan, nilai, persepsi, serta tujuan yang beragam. Perbedaan-
perbedaan tersebut berpotensi menimbulkan ketegangan dan pertentangan
yang disebut sebagai konflik. Dalam konteks organisasi, konflik tidak
selalu bermakna negatif, tetapi dapat memberikan dampak yang beragam
terhadap perilaku individu dan kinerja organisasi, tergantung pada sumber
konflik, cara pengelolaannya, serta budaya organisasi yang melingkupinya.

Secara konseptual, konflik organisasi dapat dipahami sebagai proses
ketika suatu pihak merasa bahwa pihak lain telah memengaruhi secara
negatif, atau akan segera memengaruhi secara negatif, sesuatu yang menjadi
kepentingannya. Robbins menjelaskan bahwa konflik muncul ketika terda-
pat ketidaksesuaian persepsi, tujuan, atau kepentingan antara individu
atau kelompok dalam organisasi (Robbins, 2016). Konflik dapat terjadi
pada berbagai level, mulai dari konflik intrapersonal, interpersonal, hingga
konflik antar kelompok dan unit kerja.

Pengaruh konflik terhadap perilaku organisasi sangat terlihat pada
sikap dan interaksi antaranggota organisasi. Konflik yang tidak dikelola
dengan baik cenderung memunculkan perilaku defensif, menurunnya
kepercayaan, komunikasi yang tidak sehat, serta sikap saling menyalahkan.
Dalam situasi konflik yang berkepanjangan, individu dapat mengalami
stres, kecemasan, dan penurunan motivasi kerja. Luthans menegaskan
bahwa konflik yang destruktif dapat berdampak negatif pada kepuasan
kerja dan kesejahteraan psikologis anggota organisasi (Luthans, 2011).

Selain memengaruhi perilaku individu, konflik juga berdampak pada
pola hubungan dan dinamika kelompok dalam organisasi. Konflik anta-
rindividu atau antarkelompok dapat memperlemah kerja sama dan soli-
daritas tim. Ketika konflik berkembang menjadi konflik personal, fokus
anggota organisasi akan bergeser dari pencapaian tujuan bersama menuju
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pembelaan kepentingan pribadi atau kelompok. Akibatnya, interaksi kerja
menjadi tidak efektif dan suasana organisasi cenderung tidak kondusif.

Dari sisi kinerja organisasi, konflik yang bersifat destruktif dapat menu-
runkan produktivitas dan kualitas kerja. Waktu dan energi yang seharusnya
digunakan untuk menyelesaikan tugas justru habis untuk menghadapi
ketegangan dan pertikaian. Konflik yang tidak terselesaikan juga dapat
menghambat pengambilan keputusan, memperlambat proses kerja, serta
meningkatkan tingkat kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Gibson dkk.
menyatakan bahwa konflik yang tidak terkendali berpotensi menurunkan
efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan (Gibson et al., 2012).

Namun demikian, konflik tidak selalu membawa dampak negatif.
Dalam batas tertentu, konflik justru dapat memberikan kontribusi positif
terhadap perilaku dan kinerja organisasi. Konflik yang bersifat konstruk-
tif dapat mendorong munculnya berbagai sudut pandang, meningkat-
kan kualitas diskusi, serta menghasilkan keputusan yang lebih matang.
Konflik fungsional membantu organisasi menghindari sikap konformitas
berlebihan dan membuka ruang bagi inovasi serta perbaikan berkelan-
jutan. Robbins menegaskan bahwa tingkat konflik yang moderat dapat
meningkatkan kinerja karena mendorong kreativitas dan pemikiran kritis
(Robbins, 2016).

Pengaruh positif konflik terhadap kinerja organisasi sangat bergan-
tung pada cara konflik tersebut dikelola. Konflik yang dikelola secara
terbuka, rasional, dan berorientasi pada pemecahan masalah akan memper-
kuat komunikasi dan kepercayaan antaranggota organisasi. Sebaliknya,
konflik yang dikelola secara emosional dan represif cenderung berkembang
menjadi konflik disfungsional yang merusak. Oleh karena itu, kemampuan
manajerial dalam mengelola konflik menjadi faktor penentu apakah konflik
akan berdampak positif atau negatif terhadap kinerja.

Dalam organisasi pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam,
konflik sering muncul akibat perbedaan pandangan pedagogis, kepen-
tingan administratif, atau beban kerja. Konflik yang tidak dikelola dengan
baik dapat mengganggu iklim belajar dan menurunkan kualitas layanan
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pendidikan. Sebaliknya, konflik yang dikelola melalui musyawarah, komu-
nikasi terbuka, dan pendekatan etis dapat menjadi sarana pembelajaran
organisasi untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas kinerja.

Dengan demikian, konflik memiliki pengaruh yang signifikan terha-
dap perilaku dan kinerja organisasi. Konflik dapat menjadi sumber masalah
yang menurunkan kinerja apabila bersifat destruktif dan tidak terkelola,
tetapi juga dapat menjadi sumber kekuatan yang mendorong perbaikan
dan inovasi apabila dikelola secara konstruktif. Oleh karena itu, organisasi
perlu mengembangkan budaya dan mekanisme pengelolaan konflik yang
sehat agar konflik dapat diarahkan sebagai energi positif dalam mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan berkelanjutan.

Pendekatan Islam dalam Penyelesaian Konflik

Konflik merupakan bagian dari dinamika kehidupan sosial dan organisasi
yang tidak dapat dihindari, termasuk dalam lingkungan lembaga pendi-
dikan dan organisasi Islam. Perbedaan pandangan, kepentingan, latar
belakang, dan karakter individu sering kali memicu terjadinya konflik.
Dalam perspektif Islam, konflik tidak dipandang semata-mata sebagai
sesuatu yang harus dihindari, tetapi sebagai realitas yang perlu dikelola
secara bijaksana dan etis agar tidak menimbulkan kerusakan serta dapat
diarahkan menuju kebaikan dan kemaslahatan bersama.

Pendekatan Islam dalam penyelesaian konflik berlandaskan pada
nilai tauhid, akhlak mulia, dan keadilan. Islam menekankan bahwa setiap
konflik harus diselesaikan dengan tujuan menjaga keharmonisan hubungan
antarmanusia dan menghindari kezaliman. Al-Quran mendorong umat
Islam untuk senantiasa mengupayakan perdamaian dan rekonsiliasi ketika
terjadi perselisihan, karena perdamaian dipandang lebih utama daripada
pertentangan yang berkepanjangan.

Salah satu pendekatan utama dalam penyelesaian konflik menurut
Islam adalah musyawarah. Musyawarah merupakan proses dialog dan
pertukaran pendapat yang dilakukan secara terbuka, jujur, dan saling
menghormati. Melalui musyawarah, setiap pihak diberi kesempatan untuk
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menyampaikan pandangan dan kepentingannya, sehingga solusi yang diha-
silkan lebih adil dan dapat diterima bersama. Dalam konteks organisasi,
musyawarah membantu mencegah dominasi sepihak dan memperkuat
rasa kebersamaan dalam penyelesaian masalah.

Pendekatan berikutnya adalah keadilan dan objektivitas. Islam mene-
kankan pentingnya bersikap adil dalam menyelesaikan konflik, tanpa
memihak berdasarkan kepentingan pribadi, kelompok, atau kedekatan
emosional. Setiap pihak yang terlibat konflik harus diperlakukan secara
proporsional sesuai dengan fakta dan konteks masalah. Keadilan dalam
penyelesaian konflik akan membangun kepercayaan dan mencegah
munculnya konflik baru di kemudian hari.

Islam juga mengedepankan akhlak mulia dalam menghadapi konflik.
Sikap sabar, rendah hati, menahan emosi, dan menghindari perkataan kasar
merupakan nilai penting dalam proses penyelesaian konflik. Akhlak yang
baik membantu meredam ketegangan dan membuka ruang dialog yang
konstruktif. Dalam organisasi, penyelesaian konflik yang dilandasi akhlak
mulia akan menciptakan suasana yang lebih kondusif dan menghargai
martabat setiap individu.

Pendekatan islah atau perdamaian menjadi prinsip penting dalam
Islam. Islah bertujuan memperbaiki hubungan yang rusak dan mengem-
balikan keharmonisan sosial. Islam mendorong upaya rekonsiliasi dengan
menekankan pengampunan, saling memahami, dan kesediaan untuk
mengalah demi kebaikan bersama. Dalam konteks organisasi, islah
membantu menjaga kesinambungan kerja sama dan mencegah konflik
berkembang menjadi permusuhan yang berkepanjangan.

Selain itu, Islam menekankan tabayyun atau klarifikasi sebagai lang-
kah penting dalam penyelesaian konflik. Banyak konflik muncul akibat
informasi yang tidak lengkap, kesalahpahaman, atau prasangka negatif.
Tabayyun mendorong individu untuk memverifikasi informasi dan mema-
hami akar masalah sebelum mengambil sikap atau keputusan. Pendekatan
ini membantu mencegah penilaian yang tergesa-gesa dan mengurangi

potensi ketidakadilan dalam penyelesaian konflik.
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Pendekatan pemaafan dan ihsan juga memiliki peran penting dalam
Islam. Memaafkan tidak berarti mengabaikan kesalahan, tetapi meru-
pakan sikap luhur untuk menghentikan siklus konflik dan membuka
lembaran baru dalam hubungan sosial. Nilai ihsan mendorong individu
untuk berbuat baik meskipun dalam situasi sulit, sehingga penyelesaian
konflik tidak hanya bersifat formal, tetapi juga menyentuh aspek moral
dan spiritual.

Dalam organisasi pendidikan Islam, pendekatan Islam dalam penyele-
saian konflik perlu diintegrasikan ke dalam budaya organisasi dan praktik
kepemimpinan. Pimpinan berperan sebagai mediator yang adil, bijaksana,
dan berakhlak, serta mampu mencontohkan cara penyelesaian konflik
yang sesuai dengan nilai Islam. Keteladanan pimpinan akan memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut di kalangan staf dan peserta didik.

Dengan demikian, pendekatan Islam dalam penyelesaian konflik
menekankan musyawarah, keadilan, akhlak mulia, islah, tabayyun, serta
pemaafan dan ihsan. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan menyelesaikan
konflik secara teknis, tetapi juga memperbaiki hubungan, menjaga martabat
manusia, dan mewujudkan kemaslahatan bersama. Apabila diterapkan
secara konsisten, pendekatan Islam dapat menjadikan konflik sebagai
sarana pembelajaran dan penguatan nilai dalam kehidupan organisasi
dan sosial.

Rangkuman

o Konflik dalam organisasi pendidikan Islam dapat bersumber
dari perbedaan kepentingan, persepsi, nilai, serta keterbatasan
sumber daya. Konflik juga dapat muncul akibat komunikasi
yang kurang efektif dan ketidakjelasan pembagian tugas.

Linear Programming
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Konflik organisasi dapat berupa konflik individu, konflik anta-
rindividu, maupun konflik antarkelompok. Setiap jenis konflik
memiliki karakteristik dan dampak yang berbeda terhadap ki-
nerja dan keharmonisan organisasi.

Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan ki-
nerja, merusak hubungan kerja, dan mengganggu stabilitas or-
ganisasi. Namun, konflik yang dikelola secara konstruktif dapat
menjadi sarana perbaikan dan peningkatan kualitas organisasi.
Islam menawarkan pendekatan penyelesaian konflik melalui
musyawarah, keadilan, dan perdamaian. Pendekatan ini me-
nekankan pentingnya dialog, saling memaatkan, dan mencari
solusi yang membawa kemaslahatan bersama.
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BAB X

PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN
ORGANISASI

Proses Perubahan dalam Organisasi
Pendidikan Islam

Perubahan merupakan keniscayaan dalam kehidupan organisasi, termasuk
organisasi pendidikan Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
tuntutan masyarakat, kebijakan pendidikan, serta dinamika sosial dan
budaya menuntut lembaga pendidikan Islam untuk terus beradaptasi
agar tetap relevan dan berdaya saing. Proses perubahan dalam organisasi
pendidikan Islam tidak hanya bersifat teknis dan struktural, tetapi juga
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menyangkut perubahan nilai, pola pikir, dan budaya kerja yang berlan-
daskan ajaran Islam.

Secara konseptual, perubahan organisasi dapat dipahami sebagai
proses peralihan dari kondisi lama menuju kondisi baru yang dianggap
lebih baik dan sesuai dengan tuntutan lingkungan. Robbins menjelaskan
bahwa perubahan organisasi mencakup modifikasi pada struktur, tekno-
logi, sumber daya manusia, dan budaya organisasi yang bertujuan mening-
katkan efektivitas dan kinerja organisasi. Dalam konteks pendidikan Islam,
perubahan harus tetap berpijak pada nilai tauhid, akhlak mulia, dan tujuan
pendidikan Islam, sehingga inovasi tidak menghilangkan identitas dan jati
diri lembaga.

Proses perubahan dalam organisasi pendidikan Islam biasanya diawali
oleh kesadaran akan kebutuhan perubahan. Kesadaran ini muncul ketika
lembaga menghadapi tantangan internal, seperti rendahnya mutu pembela-
jaran, lemahnya manajemen, atau menurunnya motivasi pendidik, maupun
tantangan eksternal, seperti perubahan kurikulum nasional, persaingan
antar lembaga, dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Pada tahap ini,
pimpinan lembaga berperan penting dalam membaca realitas dan menum-
buhkan kesadaran kolektif bahwa perubahan merupakan kebutuhan,

bukan ancaman.

Tahap berikutnya adalah perencanaan perubahan. Dalam orga-
nisasi pendidikan Islam, perencanaan perubahan idealnya dilakukan
melalui musyawarah dan partisipasi seluruh pemangku kepentingan,
seperti pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan komite sekolah.
Perencanaan ini mencakup penetapan tujuan perubahan, strategi pelak-
sanaan, serta penyesuaian kebijakan dan program kerja. Nilai musyawarah
menjadi sangat penting agar perubahan yang dirancang tidak bersifat
top-down semata, tetapi dipahami dan didukung bersama.

Setelah perencanaan, proses berlanjut pada implementasi perubahan.
Tahap ini sering kali menjadi fase paling menantang karena menyangkut
perubahan kebiasaan, pola kerja, dan budaya organisasi. Dalam organi-
sasi pendidikan Islam, implementasi perubahan harus disertai dengan
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keteladanan pimpinan, komunikasi yang efektif, serta pembinaan yang
berkelanjutan. Nilai amanah, kesabaran, dan keadilan menjadi landasan
penting agar perubahan tidak menimbulkan resistensi yang berlebihan
dan tetap berjalan sesuai tujuan.

Perubahan dalam organisasi pendidikan Islam juga mencakup
pengembangan sumber daya manusia. Perubahan kurikulum, metode
pembelajaran, dan sistem manajemen menuntut peningkatan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, pelatihan, pendam-
pingan, dan penguatan spiritual perlu menjadi bagian integral dari proses
perubahan. Pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif Islam
tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga
pada pembinaan akhlak dan etos kerja Islami.

Selain itu, proses perubahan tidak dapat dilepaskan dari penguatan
budaya organisasi Islami. Perubahan yang hanya bersifat struktural tanpa
diiringi perubahan budaya sering kali tidak berkelanjutan. Budaya orga-
nisasi yang menekankan keikhlasan, tanggung jawab, kerja sama, dan
semangat belajar sepanjang hayat akan mempermudah proses adaptasi
terhadap perubahan. Dalam konteks ini, nilai Islam berfungsi sebagai
penopang moral yang menjaga arah perubahan agar tetap selaras dengan
tujuan pendidikan Islam.

Tahap penting berikutnya adalah evaluasi dan penguatan perubahan.
Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana perubahan yang dilaksana-
kan telah mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam organisasi pendidikan
Islam, evaluasi tidak hanya menilai aspek kinerja dan hasil, tetapi juga kese-
suaian perubahan dengan nilai-nilai Islam. Hasil evaluasi menjadi dasar
untuk melakukan perbaikan, penyesuaian, dan penguatan agar perubahan
dapat berkelanjutan dan tidak bersifat sementara.

Proses perubahan dalam organisasi pendidikan Islam juga sering
dihadapkan pada resistensi terhadap perubahan. Resistensi dapat muncul
karena ketakutan akan kehilangan kenyamanan, kurangnya pemahaman,
atau kekhawatiran terhadap dampak perubahan. Islam mengajarkan pende-
katan yang bijaksana dalam menghadapi resistensi, melalui komunikasi
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yang persuasif, keteladanan, dan pendekatan humanis. Dengan cara ini,
perubahan dapat diterima sebagai bagian dari ikhtiar bersama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dengan demikian, proses perubahan dalam organisasi pendidikan
Islam merupakan proses yang kompleks dan berkelanjutan, melibatkan kesa-
daran, perencanaan, implementasi, pengembangan sumber daya manusia,
penguatan budaya, serta evaluasi yang konsisten. Seluruh proses tersebut
perlu dilandasi nilai-nilai Islam agar perubahan tidak hanya menghasilkan
peningkatan kinerja dan mutu pendidikan, tetapi juga memperkuat karak-
ter, spiritualitas, dan jati diri lembaga pendidikan Islam. Perubahan yang
demikian akan menjadikan organisasi pendidikan Islam mampu menjawab
tantangan zaman tanpa kehilangan ruh dan tujuan utamanya.

Faktor-Faktor yang Mendorong Perubahan dalam
Lembaga Pendidikan

Perubahan merupakan keniscayaan dalam kehidupan organisasi, termasuk
dalam lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan tidak dapat bertahan
dengan pola lama ketika lingkungan sosial, kebijakan, dan kebutuhan peserta
didik terus berkembang. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan
memiliki dimensi yang lebih luas karena selain tuntutan adaptasi terhadap
perkembangan zaman, lembaga juga dituntut menjaga nilai-nilai keislaman
sebagai landasan utama penyelenggaraan pendidikan. Faktor-faktor yang
mendorong perubahan dalam lembaga pendidikan sebagai berikut.

1. Perubahan Kebijakan dan Regulasi Pendidikan
Kebijakan dan regulasi pemerintah merupakan faktor utama yang
mendorong perubahan dalam lembaga pendidikan. Perubahan kuri-
kulum, standar nasional pendidikan, sistem akreditasi, serta kebijakan
penjaminan mutu menuntut lembaga pendidikan untuk menyesu-
aikan struktur, program, dan proses pembelajaran. Dalam lembaga
pendidikan Islam, perubahan kebijakan ini sering kali memerlukan
integrasi antara tuntutan regulatif negara dan karakteristik keilmuan
serta nilai-nilai Islam. Ketidakmampuan merespons kebijakan secara
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adaptif dapat menghambat perkembangan lembaga dan menurunkan
daya saingnya (Mulyasa, 2013; Tilaar, 2012).

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong perubahan
signifikan dalam sistem pendidikan. Digitalisasi pembelajaran, peng-
gunaan teknologi informasi, serta akses terhadap sumber belajar
global menuntut lembaga pendidikan untuk memperbarui metode
pembelajaran dan sistem manajemennya. Dalam pendidikan Islam,
perkembangan teknologi tidak hanya dipandang sebagai alat, tetapi
juga sebagai sarana dakwah dan penguatan literasi keislaman. Faktor
ini mendorong lembaga pendidikan Islam untuk berinovasi agar tetap
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern (Castells, 2010;
Mulyasa, 2013).

Tuntutan dan Harapan Masyarakat

Perubahan sosial budaya masyarakat turut menjadi faktor pendorong
perubahan dalam lembaga pendidikan. Masyarakat semakin menuntut
pendidikan yang berkualitas, berorientasi pada karakter, serta mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan moral.
Lembaga pendidikan Islam dihadapkan pada tuntutan ganda, yaitu
membentuk peserta didik yang berakhlak mulia sekaligus memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial dan dunia
kerja. Tuntutan ini mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan
pembaruan kurikulum, pendekatan pembelajaran, dan pola pelayanan
pendidikan (Zamroni, 2011; Nata, 2014).

Dinamika Internal Organisasi

Faktor internal organisasi juga menjadi pendorong utama perubahan
dalam lembaga pendidikan. Kepemimpinan, budaya organisasi, serta
kualitas sumber daya manusia menentukan sejauh mana perubahan
dapat direncanakan dan diimplementasikan. Kepemimpinan yang
visioner akan mendorong inovasi dan pembaruan, sedangkan budaya
organisasi yang terbuka terhadap perubahan akan mempercepat proses
adaptasi. Sebaliknya, resistensi internal sering kali menjadi hambatan
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utama dalam upaya perubahan organisasi pendidikan (Robbins, 2016;
Schein, 2010).

5. Persaingan dan Tantangan Global

Globalisasi pendidikan mendorong lembaga pendidikan untuk

meningkatkan mutu dan daya saing. Persaingan antar lembaga, baik

di tingkat nasional maupun internasional, menuntut peningkatan

kualitas manajemen, kurikulum, dan layanan pendidikan. Dalam

konteks pendidikan Islam, tantangan global juga mencakup arus nilai
dan budaya yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam. Kondisi
ini mendorong perubahan strategis agar lembaga pendidikan Islam
mampu bersaing sekaligus menjaga identitas dan nilai-nilai keislaman

(Tilaar, 2012; Muhaimin, 2011).

Faktor-faktor yang mendorong perubahan dalam lembaga pendidikan
berasal dari lingkungan eksternal dan internal organisasi. Perubahan kebi-
jakan, perkembangan teknologi, tuntutan masyarakat, dinamika internal,
serta tantangan global menuntut lembaga pendidikan untuk terus beradap-
tasi. Dalam lembaga pendidikan Islam, perubahan harus dikelola secara
bijak agar tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam dan tujuan pendidikan.
Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap faktor-faktor pendo-
rong perubahan, lembaga pendidikan Islam dapat merancang strategi
pengembangan yang berkelanjutan, adaptif, dan berorientasi pada mutu
serta pembentukan karakter peserta didik (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Mengelola Perubahan dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Perubahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika lembaga
pendidikan Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi,
perubahan kebijakan pendidikan, serta tuntutan masyarakat menuntut
lembaga pendidikan Islam untuk terus beradaptasi agar tetap relevan dan
berkualitas. Namun, perubahan dalam lembaga pendidikan Islam tidak dapat
dikelola semata-mata dengan pendekatan manajerial modern, melainkan
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harus dipadukan dengan nilai-nilai Islam agar tidak menghilangkan jati diri,
visi keislaman, dan tujuan pendidikan yang holistik.

Mengelola perubahan dalam lembaga pendidikan Islam dimulai dari
pemahaman dan kesadaran bersama akan urgensi perubahan. Pimpinan
lembaga memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran bahwa
perubahan bukanlah ancaman terhadap tradisi Islam, melainkan ikhtiar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemaslahatan umat.
Kesadaran ini penting agar warga lembaga tidak memandang perubahan
sebagai paksaan, tetapi sebagai kebutuhan bersama dalam rangka memper-
baiki mutu pembelajaran, tata kelola, dan layanan pendidikan.

Langkah berikutnya adalah kepemimpinan yang visioner dan Islami.
Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam harus mampu mema-
dukan visi perubahan dengan nilai tauhid, amanah, dan akhlak mulia.
Pemimpin yang visioner mampu merumuskan arah perubahan secara
jelas, sementara kepemimpinan Islami memastikan bahwa setiap kebijakan
perubahan dilandasi keadilan, musyawarah, dan tanggung jawab moral.
Keteladanan pimpinan dalam menerima dan menjalankan perubahan
menjadi faktor kunci dalam mengurangi resistensi dan membangun keper-
cayaan warga lembaga.

Pengelolaan perubahan juga menuntut perencanaan yang partisipatif
dan terarah. Dalam tradisi Islam, musyawarah menjadi prinsip utama dalam
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perubahan sebaiknya dirancang
melalui keterlibatan pendidik, tenaga kependidikan, dan pemangku kepen-
tingan lainnya. Perencanaan yang partisipatif akan meningkatkan rasa
memiliki terhadap program perubahan dan memperbesar peluang keber-
hasilan implementasi. Selain itu, perencanaan yang baik memungkinkan
perubahan dilakukan secara bertahap dan terukur, bukan secara drastis
yang berpotensi menimbulkan penolakan.

Aspek penting lainnya dalam mengelola perubahan adalah penguatan
sumber daya manusia. Perubahan kurikulum, metode pembelajaran, atau
sistem manajemen menuntut peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan. Lembaga pendidikan Islam perlu menyediakan pelatihan,
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pendampingan, dan pengembangan profesional yang seimbang antara
aspek keilmuan, keterampilan, dan spiritualitas. Dalam perspektif Islam,
pengembangan sumber daya manusia tidak hanya bertujuan mening-
katkan kinerja, tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak dan
bertanggung jawab.

Selain pengembangan individu, perubahan perlu diiringi dengan
penguatan budaya organisasi Islami. Budaya organisasi yang menanam-
kan nilai keikhlasan, kerja sama, disiplin, dan semangat belajar sepanjang
hayat akan memudahkan proses adaptasi terhadap perubahan. Perubahan
yang hanya bersifat struktural tanpa menyentuh budaya organisasi cende-
rung tidak bertahan lama. Oleh karena itu, pengelolaan perubahan harus
diarahkan pada pembaruan sistem sekaligus internalisasi nilai-nilai Islam
dalam praktik sehari-hari.

Mengelola perubahan juga berarti mengelola resistensi secara bijaksana.
Resistensi terhadap perubahan merupakan hal yang wajar, terutama ketika
perubahan menyentuh kebiasaan lama dan zona nyaman. Islam mengajar-
kan pendekatan yang humanis dan persuasif dalam menghadapi perbedaan.
Komunikasi yang terbuka, empati terhadap kekhawatiran warga lembaga,
serta penjelasan yang jujur mengenai tujuan dan manfaat perubahan akan
membantu mengurangi penolakan. Pendekatan ini lebih efektif dibanding-
kan pemaksaan yang berpotensi merusak keharmonisan organisasi.

Tahap selanjutnya adalah implementasi perubahan yang konsisten
dan beretika. Pelaksanaan perubahan harus disertai dengan pengawasan,
pembinaan, dan evaluasi yang berkelanjutan. Dalam lembaga pendidikan
Islam, implementasi perubahan juga harus mencerminkan nilai keadilan
dan tanggung jawab, sehingga tidak menimbulkan ketimpangan atau
ketidakpuasan. Konsistensi antara kebijakan dan praktik menjadi penentu
utama keberhasilan perubahan.

Akhirnya, pengelolaan perubahan dalam lembaga pendidikan Islam
harus ditutup dengan evaluasi dan refleksi berkelanjutan. Evaluasi tidak
hanya menilai capaian kinerja dan efektivitas program, tetapi juga kesesu-
aian perubahan dengan nilai-nilai Islam dan tujuan pendidikan. Refleksi
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ini penting agar lembaga dapat terus belajar, memperbaiki kekurangan,
dan menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan tanpa kehilangan
ruh keislamannya.

Dengan demikian, mengelola perubahan dalam lembaga pendidikan
Islam merupakan proses strategis yang memadukan pendekatan manajerial
modern dengan nilai-nilai Islam. Melalui kepemimpinan visioner, peren-
canaan partisipatif, penguatan sumber daya manusia, budaya organisasi
Islami, serta evaluasi berkelanjutan, perubahan dapat diarahkan sebagai
sarana peningkatan mutu dan keberlanjutan lembaga. Pengelolaan peru-
bahan yang demikian akan menjadikan lembaga pendidikan Islam mampu
menjawab tantangan zaman sekaligus tetap kokoh dalam identitas dan

misi keislamannya.

Tantangan dalam Implementasi Perubahan yang
Berkelanjutan

Implementasi perubahan yang berkelanjutan merupakan salah satu
tantangan terbesar dalam pengelolaan organisasi, termasuk dalam lembaga
pendidikan Islam. Perubahan tidak hanya menuntut adanya inovasi dan
penyesuaian terhadap perkembangan zaman, tetapi juga menuntut konsis-
tensi, komitmen jangka panjang, serta keselarasan antara nilai, kebijakan,
dan praktik organisasi. Banyak perubahan yang berhasil dirancang dengan
baik, namun gagal bertahan karena berbagai hambatan yang muncul dalam
proses implementasinya.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi perubahan yang
berkelanjutan adalah resistensi dari individu dan kelompok dalam orga-
nisasi. Resistensi sering muncul karena perubahan dianggap mengganggu
kebiasaan lama, zona nyaman, atau kepentingan tertentu. Dalam lembaga
pendidikan, resistensi dapat terlihat dari sikap pasif, penolakan terselubung,
atau rendahnya partisipasi dalam program perubahan. Jika resistensi ini
tidak dikelola secara bijaksana melalui komunikasi dan pendekatan persu-
asif, perubahan cenderung berhenti pada tataran formal tanpa berdampak
nyata dalam praktik.
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Tantangan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan sumber daya
manusia. Perubahan yang berkelanjutan membutuhkan pendidik dan
tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi, motivasi, dan kesiapan
untuk terus belajar. Namun, tidak semua anggota organisasi memiliki
kemampuan adaptasi yang sama terhadap perubahan, terutama perubahan
yang berkaitan dengan teknologi, sistem manajemen baru, atau pendekatan
pembelajaran inovatif. Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dapat
menyebabkan perubahan berjalan lambat atau tidak konsisten.

Selain sumber daya manusia, keterbatasan sarana dan prasarana juga
menjadi tantangan serius. Implementasi perubahan yang berkelanjutan
sering kali membutuhkan dukungan fasilitas, teknologi, dan pendanaan
yang memadai. Dalam banyak lembaga pendidikan Islam, keterbatasan
anggaran menjadi kendala dalam menjaga keberlangsungan program
perubahan. Akibatnya, perubahan hanya berlangsung sementara dan sulit
dipertahankan dalam jangka panjang.

Tantangan lain yang sering muncul adalah lemahnya komitmen dan
konsistensi kepemimpinan. Perubahan yang berkelanjutan membutuhkan
pimpinan yang tidak hanya visioner, tetapi juga konsisten dalam mengawal
proses perubahan. Pergantian pimpinan, perbedaan gaya kepemimpinan,
atau kurangnya keteladanan dapat menyebabkan arah perubahan menjadi
tidak jelas. Ketika pimpinan tidak menunjukkan komitmen yang kuat,
warga organisasi cenderung kehilangan motivasi untuk mempertahankan
perubahan yang telah dijalankan.

Budaya organisasi yang belum mendukung perubahan juga menjadi
hambatan penting. Perubahan yang berkelanjutan tidak dapat terwujud jika
budaya organisasi masih bersifat kaku, tertutup, dan enggan berinovasi.
Dalam lembaga pendidikan Islam, tantangan ini muncul ketika tradisi
lama dipertahankan tanpa ruang refleksi dan pembaruan. Padahal, budaya
organisasi yang adaptif dan berlandaskan nilai Islam justru dapat menjadi
kekuatan untuk menopang perubahan secara berkelanjutan.

Kurangnya komunikasi yang efektif turut memperberat tantangan
implementasi perubahan. Perubahan yang tidak dikomunikasikan secara
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jelas sering menimbulkan kesalahpahaman, ketidakpastian, dan spekulasi
di kalangan warga lembaga. Tanpa komunikasi yang terbuka dan berkelan-
jutan, tujuan perubahan sulit dipahami secara kolektif, sehingga dukungan
terhadap perubahan menjadi lemah. Komunikasi yang tidak konsisten juga
dapat menimbulkan kesan bahwa perubahan hanya bersifat sementara atau
tidak sungguh-sungguh.

Tantangan selanjutnya adalah minimnya sistem evaluasi dan pengu-
atan berkelanjutan. Banyak organisasi gagal mempertahankan perubahan
karena tidak melakukan evaluasi secara sistematis dan berkelanjutan. Tanpa
evaluasi, organisasi sulit mengetahui sejauh mana perubahan telah berjalan
efektif dan bagian mana yang perlu diperbaiki. Dalam konteks lembaga
pendidikan Islam, evaluasi perubahan seharusnya tidak hanya menilai
capaian kinerja, tetapi juga kesesuaian perubahan dengan nilai-nilai Islam
dan tujuan pendidikan.

Selain itu, tekanan lingkungan eksternal juga dapat menghambat
keberlanjutan perubahan. Perubahan kebijakan pendidikan, tuntutan
administratif, serta dinamika sosial dan ekonomi sering memaksa lembaga
pendidikan untuk melakukan penyesuaian cepat. Kondisi ini dapat meng-
alihkan fokus lembaga dari upaya mempertahankan perubahan yang telah
dirintis, sehingga perubahan berjalan tidak konsisten dan mudah terhenti.

Dengan demikian, tantangan dalam implementasi perubahan yang
berkelanjutan bersifat kompleks dan saling berkaitan, meliputi resistensi
individu, keterbatasan sumber daya, lemahnya kepemimpinan, budaya
organisasi yang kurang adaptif, komunikasi yang tidak efektif, serta minim-
nya evaluasi berkelanjutan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam
perlu mengelola perubahan secara komprehensif dengan mengedepan-
kan kepemimpinan yang konsisten, penguatan sumber daya manusia,
budaya organisasi Islami yang adaptif, serta komunikasi dan evaluasi yang
berkelanjutan. Hanya dengan cara inilah perubahan dapat bertahan dan
memberikan dampak positif jangka panjang bagi peningkatan mutu dan
keberlanjutan lembaga pendidikan.
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Strategi Pengembangan Organisasi yang Sesuai
dengan Prinsip Islam

Pengembangan organisasi dalam lembaga pendidikan Islam merupakan

proses berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan kualitas kelembagaan,

efektivitas kinerja, serta relevansi pendidikan dengan kebutuhan zaman.

Proses ini tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan pencapaian tujuan

institusional, tetapi juga harus selaras dengan nilai-nilai Islam yang mene-

kankan keseimbangan antara aspek spiritual, moral, dan profesional. Dalam

konteks pendidikan Islam, pengembangan organisasi menjadi sarana

strategis untuk menjaga identitas keislaman sekaligus memperkuat daya

saing lembaga di tengah dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang terus

berubah. Strategi yang dimaksud sebagai berikut.

1.

Penguatan Visi, Misi, dan Tujuan Berbasis Nilai Islam

Strategi pengembangan organisasi yang sesuai dengan prinsip Islam
diawali dengan penguatan visi, misi, dan tujuan lembaga yang berlan-
daskan nilai tauhid, akhlak, dan kemaslahatan. Visi dan misi yang
jelas menjadi pedoman dalam merumuskan arah pengembangan
organisasi agar tidak menyimpang dari tujuan pendidikan Islam,
yaitu membentuk insan yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.
Kejelasan arah ini membantu seluruh anggota organisasi memahami
peran dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan bersama secara
kolektif (Muhaimin, 2011; Nata, 2014).

Pengembangan Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan Islami merupakan pilar utama dalam pengembangan
organisasi pendidikan Islam. Pemimpin berperan sebagai teladan
moral, pengarah visi, dan penggerak perubahan organisasi. Strategi
pengembangan organisasi menuntut pemimpin yang amanah, adil,
dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai Islam dalam setiap
pengambilan keputusan. Kepemimpinan yang berbasis nilai Islam
mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif, mendorong partisi-
pasi, serta menumbuhkan kepercayaan di antara anggota organisasi.
Dengan kepemimpinan yang kuat dan berintegritas, proses perubahan
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dan pengembangan organisasi dapat berjalan secara berkelanjutan
(Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Penguatan Budaya Organisasi yang Islami

Budaya organisasi yang Islami menjadi fondasi penting dalam mendu-
kung pengembangan organisasi. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial perlu diinternalisasikan
dalam perilaku sehari-hari seluruh warga lembaga pendidikan. Strategi
pengembangan organisasi harus diarahkan pada pembentukan budaya
kerja yang religius dan profesional, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya
bersifat simbolik, tetapi terwujud dalam praktik nyata. Budaya organisasi
yang kuat akan memperkuat identitas lembaga dan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

Pengembangan Sumber Daya Manusia Secara Holistik
Pengembangan sumber daya manusia merupakan strategi kunci dalam
pengembangan organisasi pendidikan Islam. Pendidik dan tenaga
kependidikan perlu dibina tidak hanya dari aspek kompetensi profe-
sional, tetapi juga dari sisi spiritual dan moral. Pelatihan, pembinaan,
dan pengembangan karier harus dirancang untuk meningkatkan
kapasitas individu secara utuh, mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan akhlak. Pendekatan holistik ini sejalan dengan prinsip Islam yang
memandang manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani, sehingga
pengembangan organisasi tidak terlepas dari pengembangan kualitas
insan di dalamnya (Nata, 2014; Mulyasa, 2013).

Penerapan Prinsip Musyawarah dalam Pengambilan Keputusan
Prinsip musyawarah menjadi ciri khas strategi pengembangan orga-
nisasi yang sesuai dengan nilai Islam. Pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai pihak mendorong rasa memiliki, tanggung jawab
bersama, dan komitmen terhadap keputusan yang dihasilkan. Dalam
konteks organisasi pendidikan Islam, musyawarah membantu memi-
nimalkan konflik dan meningkatkan kualitas kebijakan yang diambil.
Strategi ini memperkuat tata kelola organisasi yang demokratis dan
berkeadilan, sekaligus mencerminkan nilai-nilai Islam dalam praktik
manajerial (Robbins, 2016; Muhaimin, 2011).
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6. Adaptasi terhadap Perubahan Lingkungan secara Etis
Pengembangan organisasi pendidikan Islam juga menuntut kemampuan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal, seperti perkem-
bangan teknologi dan tuntutan masyarakat. Strategi adaptasi harus
dilakukan secara selektif dan etis, dengan tetap mempertimbangkan nilai-
nilai Islam sebagai filter utama. Inovasi dalam pembelajaran dan manaje-
men organisasi perlu diarahkan untuk meningkatkan mutu pendidikan
tanpa mengabaikan prinsip moral dan spiritual. Dengan pendekatan ini,
organisasi pendidikan Islam dapat berkembang secara progresif sekaligus
menjaga jati diri keislamannya (Tilaar, 2012; Castells, 2010).

Strategi pengembangan organisasi yang sesuai dengan prinsip Islam
menuntut integrasi antara nilai-nilai keislaman dan praktik manajemen
modern. Penguatan visi dan misi, kepemimpinan Islami, budaya organi-
sasi yang religius, pengembangan sumber daya manusia secara holistik,
penerapan musyawarah, serta adaptasi etis terhadap perubahan meru-
pakan elemen kunci dalam pengembangan organisasi pendidikan Islam.
Dengan strategi yang berlandaskan prinsip Islam, lembaga pendidikan
tidak hanya mampu meningkatkan kinerja dan daya saing, tetapi juga
berkontribusi dalam membentuk peradaban yang berakhlak dan berke-
adilan. Pengembangan organisasi yang demikian menjadi jalan strategis
menuju pendidikan Islam yang unggul, berkelanjutan, dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Rangkuman

o Perubahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari di-
namika organisasi pendidikan Islam dalam menghadapi tun-
tutan zaman. Perubahan diperlukan untuk meningkatkan ku-
alitas layanan pendidikan dan relevansi lembaga.
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Perubahan organisasi didorong oleh faktor internal seperti ke-
butuhan peningkatan mutu dan faktor eksternal seperti per-
kembangan teknologi dan kebijakan pendidikan nasional.
Kepemimpinan memiliki peran penting dalam mengelola
perubahan agar dapat diterima dan dilaksanakan oleh seluruh
anggota organisasi. Pemimpin harus mampu mengomunikasi-
kan visi perubahan secara jelas dan inspiratif.

Tantangan perubahan meliputi resistensi anggota organi-
sasi, keterbatasan sumber daya, dan ketidaksiapan sistem.
Tantangan ini memerlukan strategi pengelolaan perubahan
yang efektif dan berlandaskan nilai Islami.

Pengembangan organisasi pendidikan Islam harus dilakukan
secara berkelanjutan dengan tetap menjaga nilai-nilai Islam
sebagai landasan utama dalam setiap proses perubahan.

Perubahan dan Pengembangan Organisasi
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BAB XI

PENGARUH GLOBALISASI TERHADAP
PERILAKU ORGANISASI

Dampak Globalisasi terhadap Pendidikan Islam

Globalisasi merupakan fenomena yang membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Arus globalisasi
ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, keterbukaan batas negara,
pertukaran budaya, serta kompetisi global yang semakin intens. Pendidikan
Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional dan global tidak dapat
menghindari pengaruh globalisasi. Oleh karena itu, penting untuk mema-
hami dampak globalisasi terhadap pendidikan Islam secara komprehensif,

baik dari sisi tantangan maupun peluang yang ditimbulkannya.
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Salah satu dampak utama globalisasi terhadap pendidikan Islam adalah
meningkatnya akses terhadap ilmu pengetahuan dan informasi. Kemajuan
teknologi digital memungkinkan lembaga pendidikan Islam, pendidik,
dan peserta didik mengakses sumber belajar dari berbagai belahan dunia.
Hal ini membuka peluang besar untuk memperkaya wawasan keilmuan,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mengembangkan metode
pendidikan yang lebih inovatif. Pendidikan Islam tidak lagi terbatas pada
sumber lokal, tetapi dapat berinteraksi dengan pemikiran dan praktik
pendidikan global.

Namun demikian, globalisasi juga membawa tantangan serius dalam
bentuk masuknya nilai-nilai budaya yang tidak selalu sejalan dengan ajaran
Islam. Nilai individualisme, materialisme, dan hedonisme yang sering
menyertai arus globalisasi dapat memengaruhi orientasi pendidikan dan
perilaku peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan Islam menghadapi
tantangan untuk tetap menanamkan nilai keimanan, akhlak mulia, dan
tanggung jawab sosial di tengah derasnya pengaruh budaya global yang
cenderung pragmatis dan sekuler.

Dampak globalisasi juga terlihat pada perubahan tuntutan kompetensi
lulusan. Dunia global menuntut sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif, serta penguasaan teknologi dan bahasa asing. Pendidikan
Islam dituntut untuk menyesuaikan kurikulum dan proses pembelajaran
agar lulusannya mampu bersaing secara global, tanpa mengabaikan iden-
titas dan nilai-nilai keislaman. Tantangan ini menuntut integrasi antara

penguasaan ilmu pengetahuan modern dan penguatan karakter Islami.

Dari sisi kelembagaan, globalisasi mendorong pendidikan Islam untuk
meningkatkan kualitas tata kelola dan profesionalisme. Standar mutu
pendidikan, akreditasi, serta sistem penjaminan mutu menjadi sema-
kin penting dalam menghadapi persaingan antar lembaga pendidikan.
Pendidikan Islam dituntut untuk mengelola lembaganya secara lebih
transparan, akuntabel, dan efisien, sekaligus tetap berlandaskan nilai
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amanah dan keadilan. Globalisasi dengan demikian mendorong moder-
nisasi manajemen pendidikan Islam.

Globalisasi juga memengaruhi pola interaksi dan komunikasi dalam
pendidikan Islam. Media sosial dan platform digital mengubah cara pendi-
dik dan peserta didik berinteraksi, belajar, dan menyebarkan informasi. Di
satu sisi, hal ini memudahkan proses pembelajaran dan dakwah pendi-
dikan Islam. Di sisi lain, penyebaran informasi yang tidak terfilter dapat
menimbulkan kebingungan pemahaman keagamaan dan melemahkan
otoritas keilmuan. Pendidikan Islam dituntut untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan literasi digital dan sikap kritis dalam menyikapi
informasi global.

Selain tantangan, globalisasi juga membuka peluang bagi pendi-
dikan Islam untuk berperan lebih aktif di tingkat global. Pendidikan Islam
memiliki potensi untuk menawarkan nilai-nilai universal seperti keadilan,
perdamaian, toleransi, dan kemanusiaan kepada dunia internasional.
Melalui kerja sama internasional, pertukaran pelajar dan pendidik, serta
publikasi ilmiah, pendidikan Islam dapat menunjukkan relevansinya dalam
menjawab persoalan global, seperti krisis moral, ketimpangan sosial, dan
kerusakan lingkungan.

Dalam menghadapi globalisasi, pendidikan Islam dituntut untuk
melakukan proses adaptasi yang kritis dan selektif. Globalisasi tidak dapat
ditolak, tetapi perlu disikapi dengan sikap terbuka yang disertai filter nilai
Islam. Pendidikan Islam harus mampu mengambil manfaat dari kemajuan
global, sekaligus menjaga dan memperkuat identitas keislamannya. Peran
pendidik, kurikulum, dan budaya lembaga pendidikan menjadi sangat
penting dalam memastikan bahwa globalisasi menjadi sarana penguatan,
bukan pelemahan, nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, dampak globalisasi terhadap pendidikan Islam
bersifat ganda, membawa peluang sekaligus tantangan. Globalisasi dapat
meningkatkan akses ilmu, kualitas pembelajaran, dan daya saing lulusan,
tetapi juga berpotensi mengikis nilai-nilai keislaman jika tidak dikelola
dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengembangkan
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strategi yang integratif dan berkelanjutan, dengan memadukan pengua-
saan ilmu pengetahuan modern, keterampilan global, dan penguatan nilai
keimanan serta akhlak mulia. Pendekatan inilah yang akan menjadikan
pendidikan Islam tetap relevan, berdaya saing, dan bermakna di tengah
arus globalisasi.

Pengaruh Teknologi dalam Organisasi
Pendidikan Islam

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan organisasi, termasuk
organisasi pendidikan Islam. Teknologi tidak lagi sekadar alat bantu admi-
nistratif, tetapi telah menjadi bagian integral dalam proses manajemen,
pembelajaran, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks
pendidikan Islam, pengaruh teknologi perlu dipahami secara komprehensif
agar pemanfaatannya dapat meningkatkan kualitas lembaga tanpa meng-

abaikan nilai-nilai keislaman yang menjadi landasan utama.

Salah satu pengaruh paling nyata dari teknologi dalam organisasi
pendidikan Islam adalah pada sistem pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
digital, seperti platform pembelajaran daring, aplikasi manajemen kelas,
dan sumber belajar digital, memungkinkan proses pembelajaran berlang-
sung lebih fleksibel dan variatif. Pendidik dapat menyampaikan materi
melalui media audio-visual, simulasi, dan konten interaktif yang mening-
katkan pemahaman dan minat belajar peserta didik. Bagi pendidikan Islam,
teknologi membuka peluang untuk menyajikan materi keislaman secara
lebih kontekstual dan menarik, sehingga nilai-nilai agama dapat dipahami
secara lebih mendalam oleh generasi digital.

Teknologi juga berpengaruh signifikan terhadap manajemen dan tata
kelola organisasi pendidikan Islam. Sistem informasi manajemen pendi-
dikan memudahkan pengelolaan data akademik, administrasi keuangan,
kepegawaian, dan evaluasi kinerja. Proses yang sebelumnya memerlukan
waktu lama dan rentan kesalahan dapat dilakukan secara lebih cepat,
akurat, dan transparan. Dalam perspektif Islam, pemanfaatan teknologi
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dalam manajemen mendukung prinsip amanah dan akuntabilitas, karena
pengelolaan lembaga dapat dipertanggungjawabkan secara lebih jelas.

Dalam aspek komunikasi organisasi, teknologi mempercepat dan
memperluas arus informasi di lingkungan pendidikan Islam. Media digi-
tal seperti grup pesan instan, surat elektronik, dan platform kolaborasi
daring memungkinkan komunikasi internal antara pimpinan, pendidik,
dan tenaga kependidikan berlangsung lebih efektif. Selain itu, teknologi
juga memperkuat komunikasi eksternal lembaga pendidikan Islam dengan
orang tua, masyarakat, dan mitra kerja. Informasi mengenai program,
kegiatan, dan capaian lembaga dapat disampaikan secara terbuka dan cepat,
sehingga meningkatkan kepercayaan publik.

Pengaruh teknologi juga terlihat dalam pengembangan sumber daya
manusia di organisasi pendidikan Islam. Akses terhadap pelatihan daring,
seminar virtual, dan sumber keilmuan global memungkinkan pendidik
dan tenaga kependidikan meningkatkan kompetensi secara berkelanjutan.
Teknologi memberi ruang bagi budaya belajar sepanjang hayat, yang
sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya menuntut ilmu. Dengan
pemanfaatan teknologi yang tepat, pengembangan profesional tidak lagi
dibatasi oleh ruang dan waktu.

Namun demikian, pengaruh teknologi dalam organisasi pendidikan
Islam juga menghadirkan tantangan. Ketergantungan berlebihan pada
teknologi dapat mengurangi kualitas interaksi langsung antara pendidik
dan peserta didik, yang selama ini menjadi kekuatan utama pendidikan
berbasis nilai. Selain itu, arus informasi yang bebas melalui teknologi digital
berpotensi membawa nilai dan konten yang tidak sejalan dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, organisasi pendidikan Islam dituntut untuk memi-
liki kebijakan dan etika pemanfaatan teknologi yang jelas agar teknologi
menjadi sarana pendidikan, bukan sumber degradasi moral.

Tantangan lain berkaitan dengan kesenjangan kemampuan teknologi
diantara warga lembaga. Tidak semua pendidik dan peserta didik memiliki
tingkat literasi digital yang sama. Kondisi ini dapat menghambat efektivi-
tas pemanfaatan teknologi dan menimbulkan ketimpangan dalam proses
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pembelajaran dan kerja. Oleh karena itu, organisasi pendidikan Islam perlu
memberikan pendampingan dan pelatihan yang memadai agar pemanfa-
atan teknologi dapat berjalan inklusif dan berkeadilan.

Dalam konteks nilai Islam, teknologi seharusnya diposisikan sebagai
alat, bukan tujuan. Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan untuk mendu-
kung tujuan pendidikan Islam, yaitu pembentukan manusia yang berilmu,
berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. Nilai keikhlasan, amanah, dan
kemaslahatan harus menjadi prinsip dalam setiap penggunaan teknologi,
baik dalam pembelajaran maupun pengelolaan organisasi.

Dengan demikian, teknologi memiliki pengaruh yang besar dan stra-
tegis dalam organisasi pendidikan Islam. Teknologi dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, efisiensi manajemen, efektivitas komunikasi, dan
pengembangan sumber daya manusia. Namun, pemanfaatannya harus
dikelola secara bijaksana, kritis, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan
pendekatan yang seimbang, teknologi dapat menjadi sarana penting dalam
memperkuat peran dan kontribusi organisasi pendidikan Islam di tengah

perubahan zaman.

Menjaga Nilai-Nilai Islam di Era Globalisasi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa peru-
bahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan
dan penyelenggaraan pendidikan. Organisasi pendidikan Islam sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional dan global tidak dapat menghindari
pengaruh kemajuan teknologi tersebut. Teknologi tidak hanya memenga-
ruhi metode pembelajaran, tetapi juga pola komunikasi, sistem manajemen,
budaya organisasi, serta cara lembaga pendidikan Islam menjalankan misi
keilmuan dan keislamannya. Nilai-nilai Islam dan tujuan pendidikan yang
holistik yang dimaksud sebagai berikut.

1. Teknologi sebagai Pendorong Transformasi Pembelajaran
Teknologi berperan sebagai katalisator perubahan dalam proses
pembelajaran di lembaga pendidikan Islam. Pemanfaatan media
digital, platform pembelajaran daring, dan sumber belajar berbasis
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teknologi memungkinkan proses belajar mengajar menjadi lebih
fleksibel, interaktif, dan inklusif. Guru tidak lagi menjadi satu-satu-
nya sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam mengakses dan mengelola penge-
tahuan. Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi dapat dimanfa-
atkan untuk memperluas akses terhadap literatur keislaman, kajian
tafsir, hadis, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya secara lebih luas dan
mendalam (Mulyasa, 2013; Rusman, 2017).

Pengaruh Teknologi terhadap Manajemen dan Tata Kelola Organisasi
Selain pembelajaran, teknologi juga memengaruhi sistem manajemen
dan tata kelola organisasi pendidikan Islam. Penggunaan sistem infor-
masi manajemen pendidikan membantu lembaga dalam pengelolaan
administrasi, keuangan, data peserta didik, dan evaluasi kinerja secara
lebih efektif dan transparan. Teknologi memungkinkan pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih akurat dan cepat. Dalam perspektif
Islam, pemanfaatan teknologi dalam manajemen organisasi dapat
mendukung prinsip amanah, akuntabilitas, dan efisiensi selama digu-
nakan secara bertanggung jawab dan berorientasi pada kemaslahatan
bersama (Kuncoro, 2004; Muhaimin, 2011).

Teknologi dan Perubahan Pola Komunikasi Organisasi

Teknologi telah mengubah pola komunikasi dalam organisasi pendi-
dikan Islam, baik komunikasi vertikal maupun horizontal. Media
digital seperti surat elektronik, aplikasi pesan instan, dan platform
kolaborasi daring mempercepat arus informasi dan memperluas
jangkauan komunikasi antarwarga sekolah. Perubahan ini dapat
meningkatkan koordinasi dan kerja sama, namun juga berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak disertai etika komu-
nikasi yang baik. Oleh karena itu, organisasi pendidikan Islam perlu
menanambkan nilai-nilai komunikasi Islami, seperti kejujuran, kesan-
tunan, dan tanggung jawab, dalam pemanfaatan teknologi komuni-
kasi (Robbins, 2016; Schein, 2010).
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4. Dampak Teknologi terhadap Budaya Organisasi Pendidikan Islam
Masuknya teknologi ke dalam organisasi pendidikan Islam turut
memengaruhi budaya organisasi. Budaya kerja yang sebelumnya
bersifat konvensional perlahan bergeser menuju budaya yang lebih
terbuka terhadap inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan.
Perubahan budaya ini dapat memperkuat kinerja organisasi apabila
selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti etos kerja, disiplin, dan sema-
ngat menuntut ilmu. Namun, tanpa pengelolaan yang tepat, teknologi
juga berpotensi melemahkan nilai-nilai spiritual dan kebersamaan
apabila lebih menekankan aspek teknis dibandingkan pembinaan
karakter (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

5. Tantangan Etis dan Nilai dalam Pemanfaatan Teknologi

Meskipun memberikan banyak manfaat, pemanfaatan teknologi dalam
organisasi pendidikan Islam juga menghadirkan tantangan etis dan
nilai. Akses informasi yang tidak terbatas dapat membawa konten
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, ketergantungan
berlebihan pada teknologi berisiko mengurangi interaksi sosial dan
keteladanan langsung antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena
itu, diperlukan kebijakan dan pengawasan yang jelas agar teknologi
digunakan sebagai sarana pendukung pendidikan, bukan sebagai
tujuan utama. Integrasi nilai-nilai Islam menjadi kunci dalam menjaga
keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pembentukan karakter
Islami (Nata, 2014; Tilaar, 2012).

Teknologi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap organisasi
pendidikan Islam, baik dalam aspek pembelajaran, manajemen, komu-
nikasi, maupun budaya organisasi. Pemanfaatan teknologi yang tepat
dapat meningkatkan mutu pendidikan, efektivitas pengelolaan, dan daya
saing lembaga pendidikan Islam di tengah perubahan zaman. Namun,
pengaruh teknologi perlu dikelola secara bijaksana agar tetap sejalan
dengan nilai-nilai Islam dan tujuan pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Dengan inte-

grasi yang seimbang antara teknologi dan nilai-nilai keislaman, organisasi
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pendidikan Islam dapat berkembang secara adaptif tanpa kehilangan jati
diri (Muhaimin, 2011; Mulyasa, 2013).

Adaptasi Lembaga Pendidikan Islam terhadap
Perubahan Global

Perubahan global yang ditandai oleh kemajuan teknologi, arus infor-
masi yang cepat, globalisasi budaya, serta dinamika sosial dan ekonomi
menuntut lembaga pendidikan Islam untuk melakukan adaptasi secara
berkelanjutan. Lembaga pendidikan Islam tidak dapat berdiri terpisah
dari perkembangan dunia global, karena peserta didik yang dihasilkan
akan hidup dan berinteraksi dalam masyarakat yang semakin terbuka
dan kompetitif. Oleh karena itu, adaptasi menjadi kebutuhan strategis
agar lembaga pendidikan Islam tetap relevan, berkualitas, dan mampu
menjalankan misi keislamannya secara kontekstual.

Adaptasi lembaga pendidikan Islam dimulai dari penyesuaian visi
dan orientasi pendidikan. Visilembaga perlu dirumuskan secara integratif
dengan memadukan tujuan pembentukan keimanan dan akhlak mulia
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan global. Perubahan
global menuntut lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya mencetak
lulusan yang saleh secara individual, tetapi juga kompeten, kritis, dan
mampu berkontribusi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya pada
tingkat lokal maupun global.

Pada aspek kurikulum, adaptasi dilakukan melalui integrasi ilmu keis-
laman dan ilmu pengetahuan modern. Lembaga pendidikan Islam perlu
mengembangkan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan sains,
teknologi, dan kebutuhan dunia kerja, tanpa menghilangkan substansi nilai-
nilai Islam. Integrasi ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
akademik dan profesional yang memadai, sekaligus memiliki landasan
moral dan spiritual yang kuat dalam menghadapi tantangan global.

Perubahan global juga mendorong adaptasi dalam metode dan proses
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek,
serta pendekatan kolaboratif menjadi semakin penting dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran. Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mengem-
bangkan metode pembelajaran yang aktif, kreatif, dan kontekstual, sehingga
peserta didik mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam tetap menjadi
landasan etis dalam penggunaan teknologi dan inovasi pembelajaran.

Dari sisi manajemen dan tata kelola, adaptasi terhadap perubahan
global menuntut peningkatan profesionalisme dan efisiensi organisasi.
Lembaga pendidikan Islam perlu menerapkan sistem manajemen yang
transparan, akuntabel, dan berbasis mutu. Penguatan sistem penjaminan
mutu, pengelolaan sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi
informasi menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan daya saing
lembaga di tengah persaingan global antar institusi pendidikan.

Adaptasi juga menyangkut pengembangan sumber daya manusia.
Pendidik dan tenaga kependidikan perlu dibekali dengan kompetensi peda-
gogik, profesional, dan digital yang memadai. Selain itu, penguatan nilai
keislaman dan akhlak pendidik menjadi aspek penting agar proses adaptasi
tidak mengarah pada sekularisasi pendidikan. Pendidik yang adaptif dan
berintegritas akan menjadi agen utama dalam menginternalisasikan nilai

Islam sekaligus mentransformasikan pembelajaran sesuai tuntutan global.

Dalam menghadapi arus globalisasi budaya, lembaga pendidikan Islam
perlu melakukan adaptasi secara selektif dan kritis. Nilai dan budaya global
yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti penghargaan terhadap hak asasi
manusia, keadilan, dan perdamaian, dapat diadopsi dan dikembangkan.
Sebaliknya, nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam perlu disaring
melalui pendidikan karakter dan penguatan identitas keislaman peserta
didik. Pendekatan ini membantu peserta didik memiliki sikap terbuka
tanpa kehilangan jati diri.

Adaptasi lembaga pendidikan Islam terhadap perubahan global
juga ditunjukkan melalui penguatan jejaring dan kerja sama. Kerja sama
dengan lembaga pendidikan lain, baik nasional maupun internasional,
membuka peluang pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan inovasi.
Melalui jejaring global, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan
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kualitas akademik, memperluas wawasan peserta didik, serta menunjukkan
kontribusinya dalam wacana pendidikan global.

Dengan demikian, adaptasi lembaga pendidikan Islam terhadap peru-
bahan global merupakan proses strategis yang melibatkan penyesuaian visi,
kurikulum, metode pembelajaran, tata kelola, dan pengembangan sumber
daya manusia. Adaptasi ini harus dilakukan secara seimbang antara keter-
bukaan terhadap perubahan dan keteguhan pada nilai-nilai Islam. Dengan
pendekatan yang integratif dan berkelanjutan, lembaga pendidikan Islam
dapat menjawab tantangan global sekaligus tetap menjadi institusi yang
membentuk generasi beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Implikasi Globalisasi dalam Kebijakan dan Praktik
Pendidikan Islam

Globalisasi membawa perubahan yang mendasar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Arus globalisasi ditandai
oleh keterbukaan informasi, kemajuan teknologi, mobilitas manusia yang
tinggi, serta meningkatnya interaksi lintas budaya dan negara. Pendidikan
Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional dan global tidak dapat
terlepas dari pengaruh tersebut. Globalisasi memunculkan berbagai implikasi
penting, baik pada tataran kebijakan maupun praktik pendidikan Islam, yang
menuntut respons adaptif, kritis, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Pada tataran kebijakan, globalisasi mendorong pendidikan Islam untuk
menyesuaikan arah dan orientasi kebijakan pendidikannya. Kebijakan
pendidikan Islam tidak lagi hanya berfokus pada pelestarian tradisi keil-
muan klasik, tetapi juga diarahkan pada penguatan daya saing lulusan di
tingkat global. Hal ini tercermin dalam kebijakan pengembangan kuri-
kulum yang mengintegrasikan ilmu keislaman dengan ilmu pengetahuan
modern, teknologi, dan keterampilan abad ke-21. Implikasi globalisasi
menuntut kebijakan pendidikan Islam agar lebih responsif terhadap kebu-
tuhan dunia kerja, perkembangan sains, serta tuntutan kompetensi global,
tanpa mengabaikan tujuan utama pembentukan iman dan akhlak.
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Globalisasi juga berimplikasi pada kebijakan standarisasi dan penja-
minan mutu pendidikan Islam. Persaingan global antar lembaga pendi-
dikan mendorong lahirnya kebijakan akreditasi, evaluasi mutu, dan benc-
hmarking dengan standar nasional maupun internasional. Pendidikan
Islam dituntut untuk memenuhi standar kualitas tertentu agar diakui dan
dipercaya oleh masyarakat luas. Kebijakan ini berdampak pada peningkatan
profesionalisme pengelolaan lembaga pendidikan Islam, mulai dari tata
kelola, sistem penilaian, hingga kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.

Dalam praktik pendidikan, implikasi globalisasi terlihat jelas pada
perubahan metode dan proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
digital, pembelajaran daring, dan sumber belajar global menjadi bagian
dari praktik pendidikan Islam masa kini. Proses pembelajaran tidak lagi
terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi meluas ke ruang virtual yang
memungkinkan interaksi lintas wilayah dan budaya. Praktik ini membe-
rikan peluang besar bagi pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, namun juga menuntut kesiapan pendidik dan peserta didik
dalam literasi digital serta etika penggunaan teknologi.

Implikasi globalisasi dalam praktik pendidikan Islam juga tampak pada
perubahan peran pendidik. Pendidik tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam
menyikapi arus informasi global. Pendidik dituntut memiliki wawasan luas,
keterampilan pedagogik modern, serta kemampuan menanamkan nilai-nilai
Islam secara kontekstual. Dalam praktiknya, globalisasi mendorong pendidik
pendidikan Islam untuk terus mengembangkan kompetensi profesional dan
spiritual agar mampu membimbing peserta didik menghadapi tantangan
global tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Dari sisi peserta didik, globalisasi berimplikasi pada perubahan karak-
ter dan kebutuhan belajar. Peserta didik hidup dalam lingkungan yang sarat
informasi dan pengaruh budaya global. Praktik pendidikan Islam harus
mampu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, selek-
tif, dan bertanggung jawab dalam menyikapi arus globalisasi. Pendidikan
Islam tidak cukup hanya menanamkan pengetahuan keagamaan, tetapi
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juga perlu membentuk kesadaran moral dan spiritual agar peserta didik
mampu menyaring nilai-nilai global yang tidak sejalan dengan ajaran Islam.

Implikasi globalisasi juga menyentuh praktik manajemen dan budaya
lembaga pendidikan Islam. Tuntutan efisiensi, transparansi, dan akuntabili-
tas mendorong lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan sistem mana-
jemen modern berbasis teknologi. Dalam praktiknya, hal ini berdampak
pada perubahan budaya kerja yang lebih profesional, terbuka, dan berbasis
kinerja. Namun, perubahan tersebut perlu diimbangi dengan penguatan
budaya organisasi Islami agar nilai keikhlasan, amanah, dan kebersamaan
tetap menjadi ruh dalam pengelolaan lembaga.

Selain itu, globalisasi membawa implikasi pada hubungan pendidikan
Islam dengan lingkungan eksternal. Kerja sama internasional, pertukaran
pelajar dan pendidik, serta partisipasi dalam forum pendidikan global
menjadi bagian dari praktik pendidikan Islam kontemporer. Implikasi
ini membuka peluang bagi pendidikan Islam untuk berkontribusi dalam
diskursus global tentang pendidikan, perdamaian, dan kemanusiaan.
Pada saat yang sama, lembaga pendidikan Islam perlu memastikan bahwa
keterlibatan global tersebut tidak mengarah pada hilangnya kemandirian
dan jati diri keislaman.

Dengan demikian, implikasi globalisasi dalam kebijakan dan praktik
pendidikan Islam bersifat kompleks dan multidimensional. Globalisasi
mendorong pembaruan kebijakan, peningkatan mutu, inovasi pembela-
jaran, dan profesionalisasi pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Namun,
globalisasi juga menghadirkan tantangan dalam menjaga nilai, identitas,
dan tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu
mengembangkan kebijakan dan praktik yang adaptif, selektif, dan berlan-
daskan nilai-nilai Islam, sehingga mampu memanfaatkan peluang globa-
lisasi sekaligus meminimalkan dampak negatifnya. Pendekatan inilah
yang akan menjadikan pendidikan Islam tetap relevan, berdaya saing, dan
bermakna di tengah dinamika global.

Pengaruh Globalisasi Terhadap Perilaku Organisasi




Rangkuman

+  Globalisasi membawa dampak signifikan terhadap pendidik-
an Islam, baik berupa peluang peningkatan kualitas maupun
tantangan terhadap nilai dan identitas lembaga.

o Teknologi menjadi faktor utama dalam globalisasi yang me-
mengaruhi cara kerja dan pembelajaran di lembaga pendidik-
an Islam. Pemanfaatan teknologi harus diarahkan secara bijak
dan bertanggung jawab.

o Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk tetap menjaga
identitas dan nilai Islam agar tidak tergerus oleh budaya global
yang bertentangan.

o Adaptasi organisasi dilakukan melalui inovasi, peningkatan
kompetensi sumber daya manusia, dan penguatan budaya or-
ganisasi Islami.

o Globalisasi memengaruhi kinerja lembaga pendidikan Islam,
baik dari segi manajemen, pembelajaran, maupun hubungan
dengan masyarakat luas.

- 168 Perilkau Organisasi di Lembaga Pendidikan Islam



BAB XII

IMPLEMENTASI PERILAKU ORGANISASI
YANG EFEKTIF

Langkah-Langkah Implementasi Perilaku
Organisasi yang Islami

Perilaku organisasi yang Islami merupakan fondasi penting dalam pengelo-
laan lembaga pendidikan Islam agar seluruh aktivitas kelembagaan selaras
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Implementasi perilaku organisasi yang
Islami tidak hanya berkaitan dengan aspek normatif dan spiritual, tetapi
juga menyentuh dimensi manajerial, kepemimpinan, budaya kerja, serta

interaksi sosial di dalam organisasi.
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Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, perilaku organisasi yang

Islami berfungsi sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan, penge-

lolaan sumber daya manusia, serta pencapaian tujuan pendidikan yang

berorientasi pada pembentukan insan berilmu, berakhlak, dan bertanggung

jawab sosial. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah sistematis dan

berkelanjutan agar nilai-nilai Islam benar-benar terinternalisasi dalam

perilaku organisasi, bukan sekadar menjadi slogan kelembagaan. Langkah-

langkah yang dimaksud sebagai berikut.

1.

Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Berbasis Nilai Islam

Langkah awal implementasi perilaku organisasi yang Islami adalah
perumusan visi, misi, dan tujuan lembaga yang secara eksplisit berlan-
daskan nilai-nilai Islam. Visi dan misi tersebut menjadi arah normatif
yang membimbing seluruh perilaku individu dan kelompok dalam
organisasi. Ketika nilai seperti amanah, keadilan, kejujuran, dan tang-
gung jawab tertanam dalam visi dan misi, maka setiap kebijakan dan
aktivitas organisasi akan diarahkan pada pencapaian tujuan pendi-
dikan yang holistik. Kejelasan visi dan misi juga membantu menya-
tukan persepsi seluruh warga lembaga dalam menjalankan perannya
masing-masing (Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Penguatan Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan memegang peran sentral dalam implementasi perilaku
organisasi yang Islami. Pemimpin pendidikan Islam dituntut menjadi
teladan dalam akhlak, integritas, dan profesionalisme. Kepemimpinan
Islami menekankan prinsip keteladanan, musyawarah, keadilan, dan
tanggung jawab moral dalam setiap pengambilan keputusan. Melalui
kepemimpinan yang konsisten dengan nilai Islam, pemimpin mampu
membentuk iklim organisasi yang kondusif, membangun keperca-
yaan, serta mendorong perilaku kerja yang berorientasi pada ibadah
dan pengabdian. Tanpa kepemimpinan yang kuat dan berintegritas,
implementasi perilaku organisasi yang Islami akan sulit diwujudkan
secara nyata (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).
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Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sarana utama untuk menanamkan
nilai-nilai Islam secara berkelanjutan. Nilai seperti disiplin, kerja sama,
keikhlasan, dan saling menghargai perlu diwujudkan dalam kebiasaan
sehari-hari di lingkungan kerja. Internalisasi nilai dilakukan melalui
aturan organisasi, tradisi kelembagaan, serta praktik manajerial yang
konsisten. Ketika nilai-nilai Islam telah menjadi bagian dari budaya
organisasi, perilaku Islami tidak lagi dipaksakan, tetapi tumbuh sebagai
kesadaran kolektif warga lembaga. Budaya organisasi yang Islami juga
berperan dalam membentuk karakter peserta didik melalui ketela-
danan nyata dari pendidik dan tenaga kependidikan (Schein, 2010;
Muhaimin, 2011).

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Akhlak dan
Kompetensi

Implementasi perilaku organisasi yang Islami menuntut pengem-
bangan sumber daya manusia secara seimbang antara kompetensi
profesional dan kualitas akhlak. Lembaga pendidikan Islam perlu
menyelenggarakan pelatihan dan pembinaan yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat pema-
haman nilai-nilai Islam dalam konteks kerja. Proses rekrutmen, peni-
laian kinerja, dan promosi jabatan juga perlu mempertimbangkan
aspek moral dan etika. Dengan demikian, sumber daya manusia yang
dimiliki lembaga mampu menjalankan tugasnya secara profesional
sekaligus berlandaskan nilai keislaman (Nata, 2014; Mulyasa, 2013).

Penerapan Sistem Manajemen yang Adil dan Transparan

Sistem manajemen yang adil dan transparan merupakan wujud nyata
perilaku organisasi yang Islami. Prinsip keadilan dalam pembagian
tugas, penilaian kinerja, dan pemberian penghargaan harus diterap-
kan secara konsisten. Transparansi dalam pengelolaan keuangan,
pengambilan keputusan, dan komunikasi organisasi akan mening-
katkan kepercayaan serta rasa tanggung jawab seluruh anggota orga-
nisasi. Dalam perspektif Islam, keadilan dan keterbukaan merupakan
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nilai fundamental yang mendorong terciptanya hubungan kerja yang
harmonis dan produktif (Robbins, 2016; Tilaar, 2012).

6. Penguatan Komunikasi dan Musyawarah dalam Organisasi
Komunikasi yang efektif dan berbasis musyawarah menjadi lang-
kah penting dalam implementasi perilaku organisasi yang Islami.
Musyawarah mencerminkan penghargaan terhadap pendapat orang
lain dan mendorong pengambilan keputusan yang kolektif serta
bertanggung jawab. Melalui komunikasi yang terbuka dan santun,
potensi konflik dapat diminimalkan dan kerja sama antarindividu
dapat ditingkatkan. Praktik komunikasi yang Islami juga menanamkan
nilai saling menghormati dan menjaga etika dalam setiap interaksi
organisasi (Muhaimin, 2011; Robbins, 2016).

Implementasi perilaku organisasi yang Islami dalam lembaga pendi-
dikan Islam memerlukan langkah-langkah yang terencana, sistematis, dan
berkelanjutan. Dimulai dari perumusan visi dan misi berbasis nilai Islam,
penguatan kepemimpinan Islami, internalisasi nilai dalam budaya organi-
sasi, hingga penerapan sistem manajemen yang adil dan transparan, seluruh
langkah tersebut saling berkaitan dan saling menguatkan. Keberhasilan
implementasi perilaku organisasi yang Islami tidak hanya berdampak pada
kinerja kelembagaan, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter
seluruh warga lembaga.

Strategi Meningkatkan Efektivitas Organisasi
Pendidikan Islam

Efektivitas organisasi pendidikan Islam menjadi indikator penting dalam
menilai keberhasilan lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan yang
holistik, yaitu pengembangan intelektual, spiritual, moral, dan sosial peserta
didik. Dalam konteks pendidikan Islam, efektivitas tidak hanya diukur dari
capaian akademik, tetapi juga dari sejauh mana nilai-nilai Islam terinter-
nalisasi dalam perilaku organisasi, proses pembelajaran, dan pengelolaan
kelembagaan. Perubahan lingkungan eksternal, tuntutan mutu pendidikan,

serta dinamika internal organisasi menuntut strategi yang terencana dan
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berbasis nilai Islam agar organisasi pendidikan Islam mampu berfungsi

secara optimal dan berkelanjutan. Strategi yang dapat meningkatkan efek-

tivitas organisasi pendidikan Islam sebagai berikut.

1.

Penguatan Visi, Misi, dan Tujuan Berbasis Nilai Islam

Strategi utama dalam meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan
Islam terletak pada kejelasan visi, misi, dan tujuan lembaga yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Visi dan misi yang dirumuskan secara
jelas menjadi pedoman bagi seluruh anggota organisasi dalam bertin-
dak dan mengambil keputusan. Nilai-nilai tauhid, amanah, keadilan,
dan ihsan perlu menjadi landasan dalam setiap aktivitas organisasi
agar tujuan pendidikan tidak semata-mata berorientasi pada hasil
material, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak mulia.
Kejelasan arah ini membantu menyatukan persepsi dan meningkatkan
komitmen seluruh unsur organisasi terhadap tujuan bersama (Nata,
2014; Muhaimin, 2011).

Pengembangan Kepemimpinan yang Efektif dan Islami
Kepemimpinan memiliki peran strategis dalam meningkatkan efekti-
vitas organisasi pendidikan Islam. Pemimpin yang efektif tidak hanya
mampu mengelola sumber daya secara efisien, tetapi juga menjadi
teladan dalam penerapan nilai-nilai Islam. Kepemimpinan Islami
menekankan prinsip musyawarah, keadilan, keteladanan, dan tang-
gung jawab moral. Dengan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan
transformasional, pemimpin mampu memotivasi anggota organisasi
untuk bekerja secara optimal dan berkontribusi aktif dalam menca-
pai tujuan pendidikan. Kepemimpinan yang demikian menciptakan
iklim kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan (Mulyasa, 2013; Robbins, 2016).

Penguatan Budaya Organisasi yang Religius dan Produktif

Budaya organisasi berperan penting dalam membentuk perilaku dan
sikap anggota organisasi pendidikan Islam. Budaya organisasi yang
religius, disiplin, dan terbuka terhadap inovasi mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Nilai-nilai Islam seperti
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kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai perlu diin-
ternalisasikan dalam praktik sehari-hari organisasi. Penguatan budaya
organisasi dilakukan melalui keteladanan pimpinan, kebiasaan kolektif,
serta sistem penghargaan dan sanksi yang adil. Budaya organisasi yang
kuat akan meningkatkan loyalitas, motivasi, dan efektivitas kerja seluruh
warga lembaga pendidikan Islam (Schein, 2010; Muhaimin, 2011).

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam organisasi pendi-
dikan Islam. Strategi peningkatan efektivitas organisasi harus diarahkan
pada pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
baik secara profesional maupun spiritual. Pelatihan, pengembangan
karier, dan pembinaan berkelanjutan menjadi sarana untuk meningkat-
kan kualitas kinerja individu dan kelompok. Selain kompetensi teknis,
penguatan integritas moral dan pemahaman nilai Islam juga penting
agar sumber daya manusia mampu menjalankan tugas secara amanah
dan bertanggung jawab. Kualitas sumber daya manusia yang unggul
akan berdampak langsung pada peningkatan mutu layanan pendidikan
dan efektivitas organisasi (Mulyasa, 2013; Tilaar, 2012).

Pengelolaan Sistem dan Struktur Organisasi yang Adaptif

Struktur dan sistem organisasi yang jelas dan adaptif turut menentukan
efektivitas organisasi pendidikan Islam. Pembagian tugas dan wewenang
yang proporsional, sistem komunikasi yang terbuka, serta mekanisme
pengambilan keputusan yang transparan membantu memperlancar
koordinasi dan kerja sama antarunit kerja. Organisasi pendidikan Islam
perlu menyesuaikan struktur dan sistemnya dengan perkembangan
lingkungan dan kebutuhan lembaga tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
Islam. Pengelolaan yang adaptif memungkinkan organisasi merespons
perubahan secara cepat dan tepat, sehingga tujuan pendidikan dapat
dicapai secara lebih efektif (Kuncoro, 2004; Robbins, 2016).

Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pendidikan
Pemanfaatan teknologi informasi dan inovasi pendidikan menjadi
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan
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Islam. Teknologi mendukung efisiensi manajemen, peningkatan kuali-
tas pembelajaran, serta perluasan akses informasi. Namun, pemanfa-
atan teknologi harus disertai dengan penguatan etika dan nilai Islam
agar tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan. Inovasi yang
selaras dengan nilai keislaman membantu organisasi pendidikan
Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman sekaligus menjaga
identitas dan karakter lembaga (Castells, 2010; Mulyasa, 2013).

Strategi meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan Islam menun-
tut pendekatan yang komprehensif dan berlandaskan nilai-nilai Islam.
Penguatan visi dan misi, kepemimpinan Islami, budaya organisasi yang
religius, kualitas sumber daya manusia, sistem organisasi yang adaptif,
serta pemanfaatan teknologi secara bijak merupakan elemen penting
dalam mencapai tujuan pendidikan. Efektivitas organisasi pendidikan
Islam tidak hanya tercermin dari capaian kinerja formal, tetapi juga dari
keberhasilan lembaga dalam membentuk insan yang berilmu, berakhlak,
dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, strategi peningkatan efektivitas
harus dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan agar organisasi pendi-
dikan Islam mampu berperan optimal dalam menghadapi tantangan zaman
(Muhaimin, 2011; Tilaar, 2012).

Evaluasi Kinerja Organisasi dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Evaluasi kinerja organisasi merupakan proses penting dalam memastikan
bahwa lembaga pendidikan Islam berjalan sesuai dengan tujuan, visi, dan
nilai-nilai yang telah ditetapkan. Kinerja organisasi dalam konteks pendi-
dikan Islam tidak hanya diukur dari aspek administratif dan akademik
semata, tetapi juga dari sejauh mana lembaga mampu mewujudkan misi
keislaman, membentuk karakter peserta didik, serta memberikan kontri-
busi positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi kinerja organisasi
harus dilakukan secara komprehensif, berkelanjutan, dan berlandaskan
nilai-nilai Islam.
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Secara konseptual, evaluasi kinerja organisasi dapat dipahami seba-
gai proses sistematis untuk menilai tingkat pencapaian tujuan organisasi
melalui pengukuran hasil, proses, dan perilaku kerja. Dalam lembaga
pendidikan Islam, kinerja organisasi mencakup efektivitas manajemen,
kualitas pembelajaran, profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan,
budaya organisasi, serta dampak pendidikan terhadap perkembangan
peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai alat refleksi untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi lembaga.

Dari aspek manajerial, evaluasi kinerja organisasi menilai sejauh mana
tata kelola lembaga pendidikan Islam berjalan secara efektif dan akuntabel.
Penilaian ini mencakup perencanaan program, pelaksanaan kebijakan,
pengelolaan sumber daya manusia, serta pengelolaan keuangan dan sarana
prasarana. Dalam perspektif Islam, kinerja manajerial juga diukur berda-
sarkan prinsip amanah, keadilan, dan tanggung jawab. Evaluasi tidak hanya
menilai pencapaian target, tetapi juga integritas dan etika dalam proses
pengelolaan lembaga.

Pada aspek akademik, evaluasi kinerja organisasi berkaitan dengan
mutu proses dan hasil pembelajaran. Hal ini meliputi kualitas kurikulum,
metode pembelajaran, sistem penilaian, serta pencapaian kompetensi
peserta didik. Dalam lembaga pendidikan Islam, evaluasi akademik perlu
memperhatikan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan,
pengembangan keterampilan, dan pembentukan akhlak. Kinerja akade-
mik yang baik tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan kesadaran spiritual yang kuat.

Evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan merupakan bagian
penting dari evaluasi organisasi. Pendidik dipandang sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan, sehingga kinerjanya perlu dievaluasi secara objek-
tif dan berkelanjutan. Penilaian kinerja pendidik mencakup kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Dalam konteks pendidikan
Islam, evaluasi kinerja pendidik juga memperhatikan keteladanan akhlak,
keikhlasan, dan komitmen dalam menjalankan amanah pendidikan.
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Selain itu, evaluasi kinerja organisasi juga mencakup penilaian terha-
dap budaya dan iklim organisasi. Budaya organisasi Islami yang ditandai
dengan nilai kejujuran, kerja sama, disiplin, dan kepedulian sosial menjadi
faktor penting dalam mendukung kinerja lembaga. Evaluasi terhadap
budaya organisasi dapat dilakukan dengan menilai kualitas komunikasi
internal, tingkat partisipasi warga lembaga, serta suasana kerja dan belajar
yang berkembang. Iklim organisasi yang positif mencerminkan kinerja
organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Evaluasi kinerja lembaga pendidikan Islam juga perlu memperhatikan
dampak eksternal, khususnya hubungan dengan masyarakat dan pemangku
kepentingan. Kinerja organisasi tidak hanya dinilai dari pencapaian inter-
nal, tetapi juga dari tingkat kepercayaan masyarakat, partisipasi orang tua,
serta kontribusi lembaga dalam menjawab kebutuhan sosial dan keumatan.
Evaluasi pada aspek ini menunjukkan sejauh mana lembaga pendidikan
Islam mampu menjalankan fungsi sosial dan dakwahnya secara efektif.

Dalam perspektif Islam, evaluasi kinerja organisasi memiliki dimensi
spiritual dan moral. Evaluasi tidak semata-mata bertujuan mencari keku-
rangan, tetapi sebagai sarana muhasabah dan perbaikan berkelanjutan.
Nilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab menjadi landasan utama
dalam proses evaluasi. Hasil evaluasi seharusnya digunakan sebagai dasar
untuk perencanaan perbaikan, pengembangan kapasitas, dan penguatan
komitmen bersama dalam meningkatkan mutu lembaga.

Dengan demikian, evaluasi kinerja organisasi dalam lembaga pendi-
dikan Islam merupakan proses strategis yang mencakup aspek manajerial,
akademik, sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dampak sosial.
Evaluasi yang dilakukan secara objektif, partisipatif, dan berkelanjutan akan
membantu lembaga pendidikan Islam meningkatkan kualitas pengelolaan
dan layanan pendidikan. Apabila evaluasi kinerja dilandasi nilai-nilai Islam,
maka proses tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas organisasi,
tetapi juga memperkuat integritas, spiritualitas, dan keberlanjutan misi
pendidikan Islam.
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Pemantauan dan Penyesuaian Kebijakan untuk
Peningkatan Kinerja

Evaluasi kinerja organisasi merupakan proses penting dalam memastikan
bahwa lembaga pendidikan Islam berjalan sesuai dengan tujuan, visi, dan
nilai-nilai yang telah ditetapkan. Kinerja organisasi dalam konteks pendi-
dikan Islam tidak hanya diukur dari aspek administratif dan akademik
semata, tetapi juga dari sejauh mana lembaga mampu mewujudkan misi
keislaman, membentuk karakter peserta didik, serta memberikan kontri-
busi positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi kinerja organisasi
harus dilakukan secara komprehensif, berkelanjutan, dan berlandaskan
nilai-nilai Islam.

Secara konseptual, evaluasi kinerja organisasi dapat dipahami seba-
gai proses sistematis untuk menilai tingkat pencapaian tujuan organisasi
melalui pengukuran hasil, proses, dan perilaku kerja. Dalam lembaga
pendidikan Islam, kinerja organisasi mencakup efektivitas manajemen,
kualitas pembelajaran, profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan,
budaya organisasi, serta dampak pendidikan terhadap perkembangan
peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai alat refleksi untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi lembaga.

Dari aspek manajerial, evaluasi kinerja organisasi menilai sejauh mana
tata kelola lembaga pendidikan Islam berjalan secara efektif dan akuntabel.
Penilaian ini mencakup perencanaan program, pelaksanaan kebijakan,
pengelolaan sumber daya manusia, serta pengelolaan keuangan dan sarana
prasarana. Dalam perspektif Islam, kinerja manajerial juga diukur berda-
sarkan prinsip amanah, keadilan, dan tanggung jawab. Evaluasi tidak hanya
menilai pencapaian target, tetapi juga integritas dan etika dalam proses
pengelolaan lembaga.

Pada aspek akademik, evaluasi kinerja organisasi berkaitan dengan
mutu proses dan hasil pembelajaran. Hal ini meliputi kualitas kurikulum,
metode pembelajaran, sistem penilaian, serta pencapaian kompetensi
peserta didik. Dalam lembaga pendidikan Islam, evaluasi akademik perlu
memperhatikan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan,
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pengembangan keterampilan, dan pembentukan akhlak. Kinerja akade-
mik yang baik tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan kesadaran spiritual yang kuat.

Evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan merupakan bagian
penting dari evaluasi organisasi. Pendidik dipandang sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan, sehingga kinerjanya perlu dievaluasi secara objek-
tif dan berkelanjutan. Penilaian kinerja pendidik mencakup kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Dalam konteks pendidikan
Islam, evaluasi kinerja pendidik juga memperhatikan keteladanan akhlak,
keikhlasan, dan komitmen dalam menjalankan amanah pendidikan.

Selain itu, evaluasi kinerja organisasi juga mencakup penilaian terha-
dap budaya dan iklim organisasi. Budaya organisasi Islami yang ditandai
dengan nilai kejujuran, kerja sama, disiplin, dan kepedulian sosial menjadi
faktor penting dalam mendukung kinerja lembaga. Evaluasi terhadap
budaya organisasi dapat dilakukan dengan menilai kualitas komunikasi
internal, tingkat partisipasi warga lembaga, serta suasana kerja dan belajar
yang berkembang. Iklim organisasi yang positif mencerminkan kinerja
organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Evaluasi kinerja lembaga pendidikan Islam juga perlu memperhatikan
dampak eksternal, khususnya hubungan dengan masyarakat dan pemangku
kepentingan. Kinerja organisasi tidak hanya dinilai dari pencapaian inter-
nal, tetapi juga dari tingkat kepercayaan masyarakat, partisipasi orang tua,
serta kontribusi lembaga dalam menjawab kebutuhan sosial dan keumatan.
Evaluasi pada aspek ini menunjukkan sejauh mana lembaga pendidikan
Islam mampu menjalankan fungsi sosial dan dakwahnya secara efektif.

Dalam perspektif Islam, evaluasi kinerja organisasi memiliki dimensi
spiritual dan moral. Evaluasi tidak semata-mata bertujuan mencari keku-
rangan, tetapi sebagai sarana muhasabah dan perbaikan berkelanjutan.
Nilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab menjadi landasan utama
dalam proses evaluasi. Hasil evaluasi seharusnya digunakan sebagai dasar
untuk perencanaan perbaikan, pengembangan kapasitas, dan penguatan

komitmen bersama dalam meningkatkan mutu lembaga.
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Dengan demikian, evaluasi kinerja organisasi dalam lembaga pendi-
dikan Islam merupakan proses strategis yang mencakup aspek manajerial,
akademik, sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dampak sosial.
Evaluasi yang dilakukan secara objektif, partisipatif, dan berkelanjutan akan
membantu lembaga pendidikan Islam meningkatkan kualitas pengelolaan
dan layanan pendidikan. Apabila evaluasi kinerja dilandasi nilai-nilai Islam,
maka proses tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas organisasi,
tetapi juga memperkuat integritas, spiritualitas, dan keberlanjutan misi
pendidikan Islam.

Menjaga Keberlanjutan Implementasi Perilaku
Organisasi Islami

Evaluasi kinerja organisasi merupakan proses penting dalam memastikan
bahwa lembaga pendidikan Islam berjalan sesuai dengan tujuan, visi, dan
nilai-nilai yang telah ditetapkan. Kinerja organisasi dalam konteks pendi-
dikan Islam tidak hanya diukur dari aspek administratif dan akademik
semata, tetapi juga dari sejauh mana lembaga mampu mewujudkan misi
keislaman, membentuk karakter peserta didik, serta memberikan kontri-
busi positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi kinerja organisasi
harus dilakukan secara komprehensif, berkelanjutan, dan berlandaskan

nilai-nilai Islam.

Secara konseptual, evaluasi kinerja organisasi dapat dipahami seba-
gai proses sistematis untuk menilai tingkat pencapaian tujuan organisasi
melalui pengukuran hasil, proses, dan perilaku kerja. Dalam lembaga
pendidikan Islam, kinerja organisasi mencakup efektivitas manajemen,
kualitas pembelajaran, profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan,
budaya organisasi, serta dampak pendidikan terhadap perkembangan
peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai alat refleksi untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi lembaga.

Dari aspek manajerial, evaluasi kinerja organisasi menilai sejauh mana
tata kelola lembaga pendidikan Islam berjalan secara efektif dan akuntabel.
Penilaian ini mencakup perencanaan program, pelaksanaan kebijakan,
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pengelolaan sumber daya manusia, serta pengelolaan keuangan dan sarana
prasarana. Dalam perspektif Islam, kinerja manajerial juga diukur berda-
sarkan prinsip amanah, keadilan, dan tanggung jawab. Evaluasi tidak hanya
menilai pencapaian target, tetapi juga integritas dan etika dalam proses
pengelolaan lembaga.

Pada aspek akademik, evaluasi kinerja organisasi berkaitan dengan
mutu proses dan hasil pembelajaran. Hal ini meliputi kualitas kurikulum,
metode pembelajaran, sistem penilaian, serta pencapaian kompetensi
peserta didik. Dalam lembaga pendidikan Islam, evaluasi akademik perlu
memperhatikan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan,
pengembangan keterampilan, dan pembentukan akhlak. Kinerja akade-
mik yang baik tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan kesadaran spiritual yang kuat.

Evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan merupakan bagian
penting dari evaluasi organisasi. Pendidik dipandang sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan, sehingga kinerjanya perlu dievaluasi secara objek-
tif dan berkelanjutan. Penilaian kinerja pendidik mencakup kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Dalam konteks pendidikan
Islam, evaluasi kinerja pendidik juga memperhatikan keteladanan akhlak,
keikhlasan, dan komitmen dalam menjalankan amanah pendidikan.

Selain itu, evaluasi kinerja organisasi juga mencakup penilaian terha-
dap budaya dan iklim organisasi. Budaya organisasi Islami yang ditandai
dengan nilai kejujuran, kerja sama, disiplin, dan kepedulian sosial menjadi
faktor penting dalam mendukung kinerja lembaga. Evaluasi terhadap
budaya organisasi dapat dilakukan dengan menilai kualitas komunikasi
internal, tingkat partisipasi warga lembaga, serta suasana kerja dan belajar
yang berkembang. Iklim organisasi yang positif mencerminkan kinerja
organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Evaluasi kinerja lembaga pendidikan Islam juga perlu memperhatikan
dampak eksternal, khususnya hubungan dengan masyarakat dan pemangku
kepentingan. Kinerja organisasi tidak hanya dinilai dari pencapaian inter-
nal, tetapi juga dari tingkat kepercayaan masyarakat, partisipasi orang tua,
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serta kontribusi lembaga dalam menjawab kebutuhan sosial dan keumatan.
Evaluasi pada aspek ini menunjukkan sejauh mana lembaga pendidikan
Islam mampu menjalankan fungsi sosial dan dakwahnya secara efektif.

Dalam perspektif Islam, evaluasi kinerja organisasi memiliki dimensi
spiritual dan moral. Evaluasi tidak semata-mata bertujuan mencari keku-
rangan, tetapi sebagai sarana muhasabah dan perbaikan berkelanjutan.
Nilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab menjadi landasan utama
dalam proses evaluasi. Hasil evaluasi seharusnya digunakan sebagai dasar
untuk perencanaan perbaikan, pengembangan kapasitas, dan penguatan
komitmen bersama dalam meningkatkan mutu lembaga.

Dengan demikian, evaluasi kinerja organisasi dalam lembaga pendi-
dikan Islam merupakan proses strategis yang mencakup aspek manajerial,
akademik, sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dampak sosial.
Evaluasi yang dilakukan secara objektif, partisipatif, dan berkelanjutan akan
membantu lembaga pendidikan Islam meningkatkan kualitas pengelolaan
dan layanan pendidikan. Apabila evaluasi kinerja dilandasi nilai-nilai Islam,
maka proses tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas organisasi,
tetapi juga memperkuat integritas, spiritualitas, dan keberlanjutan misi
pendidikan Islam.

Rangkuman

o Implementasi perilaku organisasi Islami merupakan upaya sis-
tematis untuk menerapkan nilai, norma, dan etika Islam da-
lam seluruh aktivitas organisasi pendidikan.

o Strategi efektivitas organisasi meliputi penguatan kepemim-
pinan, budaya kerja, komunikasi, serta sistem evaluasi yang
berkelanjutan.
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Evaluasi kinerja dilakukan untuk mengukur keberhasilan pen-
capaian tujuan dan sebagai dasar perbaikan organisasi secara
berkelanjutan.

Pemantauan dan penyesuaian kebijakan diperlukan agar or-
ganisasi tetap relevan dan responsif terhadap perubahan ling-
kungan internal dan eksternal.

Keberlanjutan perilaku organisasi Islami dicapai melalui ko-
mitmen bersama, pembinaan sumber daya manusia, dan kon-
sistensi penerapan nilai Islam dalam setiap aspek organisasi.

Implementasi Perilaku Organisasi yang Efektif
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